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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A.Trandliterasi Arab Latin

Daftar huruf dan tranditerasinya huruf latin dapat dilihat pada tabel

berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak tidak
dilambangkan | dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
. Sa S es dengan titik di
atas
H ha dengan titik di
< Ha bawah
d Kha Kh kadan ha
3 Dd D De
3 74l Z zet dengan titik di
atas
B Ra R Er
5 Zai Z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy es dan ye
S es dengan titik di
s Sad bawah
. d de dengan titik di
# Dad bawah
T te dengan titik di
‘b H
Ta bawah
, V4 zet dengan titik di
‘b 0
za bawah
¢ ‘Ain apostrof terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef

Xiv




Hamzah () yang terletak di awa kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi
tanda apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda ().
2. Voka
Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tungga bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

maka trandliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
| Kasrah I I
. Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf . Transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
;; fathah dan ya Al adani
; kasrah dan waw Au adanu
Contoh:
iy - kaifa bukan kayfa
Jsn  haulabukan hawla
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huruf dan Tanda Nama
dan Huruf
L fathahdan alif, A adan garis di atas
2 fathah dan waw
“o kasrahdan ya T | dan garis di atas

XV




<o dhammahdan ya udan garisdi atas

C

ol mata

G@ :rama

wsk  yamatu

4. Ta Marbltah

Tranditerasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu ta marb(tah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, trandliterasinya adalah
(t).Sedangkan ta marbltah yang mati atau mendapat harakat sukun,
trandliterasinya adalah (h).

Kaau pada kata yang berakhir dengan ta marbUtah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbdtah itu ditranditerasikan dengan ha (h).

Contoh:
JULYI 25y, : raudah al-atfal
Lol i  al-madanah al-fadilah
et  al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (::), maka dalam tranditerasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Ly - rabbana
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L . ngjjadina

a4 : al-hadq
= - al-halj
V"” nu’ima
;ju > “aduwwun

Jika huruf  bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (), makaditrandliterasikan seperti huruf maddah ().
Contoh:

J‘-‘ :‘ali (bukan “aliyy atau “aly)

wf : “arasi (bukan ‘arasiyy atau ‘arasy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma’arifah). Daam pedoman tranditerasi ini, kata sandang
ditrandliterasikan seperti biasa, a-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan garis mendatar (-).

Contoh:
:,M:ij\ ral-syamsu  (bukan asy-syamsu)
TR - al-zalzalah  (bukan az-zalzalah)
uMlJ\ : al-falsafah
S - al-biladu
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7. Hamzah
Aturan trandliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah

terletak di awa kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contoh:
09,40 > ta’murtna
¢ 9l : al-nau’
s s : syai’un
&yl :umirtu

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditrandliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi al-Qur’an al-Karim
Al-Sunnah gabl al-tadwin
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9. Lafaz Aljalalah (40

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nomina), ditrandliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:
A s : dinullah
AU : billah

Adapun ta marbdtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditrandliterasi dengan huruf (t).
Contoh:

TSP : hum i rahmetillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
trangdliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman gaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EY D). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awa nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awa nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

XiX



Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-1a2\i unzila fih al-Qur’an
Nasr a-Din a-Tasi
Nasr Hamid Abl Zayd
Al- Tafi
Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami
Jika namaresmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak/)
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:

Abu a-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
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ABSTRAK

Ayatullah Arjun, 2024. Pemetaan Peran Penyuluh Agama dalam Pencegahan
Sunting di Kabupaten Luwu (Tinjauan Magashid Al-Syariah), pada
program Pascasargjana Hukum Keluarga, Institut Agama Islam Negeri
Palopo, Pembimbing |, Mustaming, dan Pembimbing Il, Helmi
Kamal.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis peran penyuluh agama dalam
pencegahan stunting di Kabupaten Luwu melalui pendekatan Magashid Syariah.
2) Mengetahui prospek dan kendala dalam pencegahan stunting di Kabupaten
Luwu. 3) Menganalisis tinjauan Magashid Syariah terhadap pencegahan stunting
di Kabupaten Luwu.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian normatif syar’i dan empiris. Sumber data yang digunakan adalah data
primer dan sekunder. Sumber bahan hukum penelitian menggunakan bahan
hukum primer bahan hukum sekunder dan bahan non hukum. Teknik
pengumpulan bahan hukum dengan cara observasi, wawancara dan studi
dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Peran Penyuluh Agama dalam pencegahan stunting
adalah dengan menggunakan pendekatan Hifz al-Nasl yang merupakan sistem
perlindungan silsilah yang menjadi bagian penting dari Magashid Al-Syari’ah. 2)
Prospek dan kendala dalam pencegahan stunting di Kabupaten Luwu melalui
pendekatan Magashid Syariah yakni stunting bisa dicegah dengan melakukan
pemenuhan gizi ibu hamil, pemberian ASI ekslusif dan MPASI yang baik rutin
mengecek tumbuh kembang anak difasilitas kesehatan, menjaga kebersihan
sanitasi, kualitas air dan lingkungan. Selain itu, stunting juga disebabkan oleh
faktor multi dimensi dan tidak hanya disebabkan oleh faktor gizi buruk yang
dialami oleh Ibu hamil maupun anak balita. Intervensi yang paling menentukan
untuk dapat mengurangi pervalensi stunting oleh karenanya perlu dilakukan pada
1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) dari anak balita. 3) Magashid Syariah
terhadap pencegahan stunting di Kabupaten Luwu adalah dengan mewujudkan
pemeliharaan jiwa dan keturunan seperti memelihara jiwa dalam tingkat
dharuriyat yaitu memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan untuk
mempertahankan hidup, karena dalam memelihara keturunan adalah tanggung
jawab keberlangsungan hidup anak yang sangat penting.

Kata Kunci : Peran Penyuluh Agama, Stunting, Hifzal-Nasl, Magashid
Al-Syariah
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ABSTRACT

Ayatullah Arjun, 2024. Mapping the Role of Religious Counselors in Sunting
Prevention in Luwu Regency (Magashid Al-Syariah Review), in
the Family Law Postgraduate Program, Palopo Sate Islamic
Institute, Supervisor |, Mustaming, and Supervisor 1I, Helmi
Kamal.

This research aims to: 1) Analyze the role of religious instructors in preventing

stunting in Luwu Regency using the Magashid Syariah approach. 2) Knowing the

prospects and obstacles in preventing stunting in Luwu Regency. 3) Analyze

Magashid Syariah's review of stunting prevention in Luwu Regency.

This type of research is qualitative. This research uses a Sharia normative and
empirical research approach. The data sources used are primary and secondary
data. Sources of research legal materials use primary legal materials, secondary
legal materials and non-legal materials. Techniques for collecting legal materials
by means of observation, interviews and documentation studies.

The results of this research are: 1) The role of Religious Counselors in preventing
stunting is to use the Hifz al-Nasl approach which is a genealogy protection
system which is an important part of Magashid Al-Syari‘ah. 2) Prospects and
obstacles in preventing stunting in Luwu Regency using the Magashid Syariah
approach, namely that stunting can be prevented by fulfilling the nutrition of
pregnant women, providing exclusive breast milk and good MPAS, routinely
checking children's growth and development in health facilities, maintaining clean
sanitation, water quality and the environment. Apart from that, stunting is also
caused by multi-dimensional factors and is not only caused by poor nutrition
experienced by pregnant women and toddlers. The most decisive intervention to
reduce the prevalence of stunting therefore needs to be carried out in the First
1,000 Days of Life (HPK) of children under five. 3) The Syariah Magashid for
preventing stunting in Luwu Regency is to realize the care of the soul and
offspring, such as caring for the soul at the dharuriyat level, namely fulfilling
basic needs in the form of food to sustain life, because caring for offspring is a
very important responsibility for the survival of children.

Keywords: Role of Religious Counselors, Stunting, Hifzal-Nasl, Magashid
Sharia
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sunting mengancam kehadiran generasi berkualitas yaitu sumber daya
manusia (SDM) yang bermutu, sehat, cerdas dan produktif, yang tentunya akan
sangat mempengaruhi keberhasilan pembangunan suatu bangsa. Indikator yang
digunakan sebagai ukuran keberhasilan sebuah bangsa dalam membangun SDM
yakni Indeks Pembangunan Manusian (IPM) ataun Human Developmentn Index
(HDI).!

Islam sebagai rahmatan lilalamin telah mengatur tatanan kehidupan
dengan lengkap dan sempurna, yang bukan hanya mengatur permasal ahan ibadah
sgja, melainkan juga mengatur permasalahan mu’amalah yang meliputi kaitan
manusia dengan manusia, manusia dan makhluk lainnya juga manusia bersama
alam sekitarnya. Adanya mu’amalah tersebut membuktikan bahwa Islam tidak
meninggalkan urusan dunia dan tidak pula memisahkan antara persoalan dunia
dan akhirat.? Isam dalam mu’amalah mengatur tentang ekonomi, sosial budaya,
politik, pertanian, teknologi, tidak terkecuali dalam bidang gizi dan kesehatan.
Permasalahan kesehatan dan gizi masyarakat sebenarnya dapat diminimalisir

dengan perilaku hidup bersih dan sehatn (PHBS) yang wajib diperhatikan serta

'Human Development Report, 20th Anniversary Edition, The Real Wealth of Nations:
Pathways to Human Development, (United Nations Development Programme, New Y ork, 2010),
90.

’Srijanti, Purwanto S.K., Wahyudi Pramono, Etika Membangun Masyarakat Islam
Modern, (Edisi Kedua, Y ogyakarta: Grahallmu, 2017), 9.



di implementasikan seluruh keluarga di Indonesia. Dalam permasalahan gizi,
memahami gizi dan kandungan makanan yang dikonsumsi akan berakibat
langsung pada asupan gizi yang dimiliki. Islam sangat menganjurkan makanan
yang dikonsumsi harus memiliki dua kriteria penting yakni baik dan halal.
Menjaga asupan makanan bergizi seimbang dalam sebuah keluarga merupakan
tanggung jawab setiap pasangan suami istri.

Seorang anak berada di dalam kandungannya ibu, maka seorang wajib
memperhatikan kesehatan dan tumbuh kembang bayi dengan mengkonsumsi
makanan yang gizi setara. Anak merupakan amanat yang harus diperhatikan
dengan baik dan diberikan perawatan dalam memenuhi kebutuhan hidup
diantaranya suatu asupan gizi. Permasalahan gizi di masyarakat mampu
diminimalisir dengan memerhatikan tiga aspek penting dalam kehidupan
masyarakat yakni ketersediaan pangan berkualitas, pemerataan sosia serta
pemberdayaan masyarakat. Dalam tiga aspek tersebut diharapkan meminimalisir
permasalahan gizi termasuk stunting (balita pendek) serta mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Indonesia.®

Pemberdayaan masyarakat dilakukan salah satunya dengan pendekatan
Pengembangan Masyarakat Islam (PM1). Yaitu suatu sistem tindakan nyata yang
menawarkan aternatif model pemecahan permasalahan umat dalam bidang sosial,

ekonomi dan lingkungan dalam perspektif Islam.* Dalam al-Qur’an, Allah swt.,

%Egi Sukma Baihaki, Gizi Buruk dalam Perspektif Isam: Respon Teologis terhadap
Persoalan Giz Buruk, (Surakarta: Shahih Vol. 2 No. 2, Thn 2017), 191.

“Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kadlijaga, 2018), 5.



menjelaskan bahwa Allah swt., tidak akan mengubah sebuah kondisi hambaNya
apabila mereka tidak mengubah keadaannya sendiri dengan usaha dan tawakal.

Ulama tafsir M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan
bahwa sesungguhnya Allah-lah yang memelihara kalian (manusia). Setiap
manusia memiliki sgjumlah malaikat yang bertugas atas perintah Allah swt. untuk
menjaga dan memeliharanya. Mereka ada yang menjaga dari arah depan dan ada
juga yang menjaga dari arah belakang. Demikian pula, Allah swt tidak akan
mengubah nasib suatu bangsa dari susah menjadi bahagia, atau dari kuat menjadi
lemah, sebelum mereka sendiri mengubah apa yang ada pada diri mereka sesuai
dengan keadaan yang akan mereka jalani. Apabila Allah swt telah berkehendak
memberikan bencana kepada suatu bangsa, tidak akan ada seorang pun yang dapat
melindungi mereka dari bencana itu. Tidak ada seorang pun yang mengendalikan
urusan kalian hingga dapat menolak bencanaitu.”

Sunting atau juga disebut kerdil atau pendek merupakan kondisi gagal
tumbuh pada anak berusia di bawah lima tahun (Balita) dikarenakan kekurangan
gizi kronis dan infeksi yang terjadi berulang terutama pada periode 1.000 Hari
Pertama K ehidupan (HPK), yakni dari janin sampai anak berusia 23 bulan. Anak
akan termasuk stunting bila panjang atau tinggi badannya berada di bawahr minus
dua standar deviasi dari panjang atau tinggi anak seusianya.® Stunting menujuk
pada tinggi anak yang lebih pendek daripada tinggi badan anak seusianya.

Kekurangan gizi kronis yang terjadi saat bayi dalam kandungan dan pada masa

®M. Quraish Shibab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 131.

®K emenko Bidang Pembangunan Manusia dan K ebudayaan, Strategi Nasional Percepatan
Pencegahan Anak Kerdil (Stunting) 2018-2024, (Jakarta: Sekretariat Wapres RI, 2018), 10.



awal setelah anak lahir, akan terlihat ketika anak berusia 2 tahun. Beberapa faktor
penyebab stunting diantaranya yaitu praktik pola asuh yang kurang baik,
kurangnya pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi sebelum dan pada masa
kehamilan serta setelah ibu melahirkan, masih terbatasnya pelayanan kesehatan
termasuk pelayanan untuk ibu selama kehamilan dan setelah melahirkan,
terbatasnya pembelgjaran dini yang berkualitas, masih kurangnya akses keluarga
dalam mengkonsumsi makanan gizi seimbang, dan kurangnya akses keluarga
terhadap sarana air bersih dan sanitasi.” Kondisi keluarga pada kelompok 40%
dengan kesgahteraan terbawah khususnya akan beresiko balita mengalami
stunting.

Penyuluh agama Islam dalam pengembangan masyarakat Islam, adanya
sikap keterbukaan, kerjasama dan toleransi, mendapat penghasilan, dan memiliki
kompetensi yang relatif memadal dan sesuai dengan kondisi masyarakat. Dan
faktor-faktor menghambat yang berpengaruh terhadap kegiatan penyuluh agama
dalam pengembangan masyarakat Islam yaitu rendahnya penghasilan dan
kesgahteraan yang diperoleh, sebab pemenuhan kebutuhan keluarga diperoleh
dari pekerjaan diluar kegiatan penyuluhan, tidak adanya fasilitas (kenderaan)
sementara daerah kerja ada yang sulit dijangkau, dan kurangnya pembinaan guna
peningkatan pendidikan dan pelatihan sebagai upaya pemberdayaan melalui
penguasaan pengetahuan dan keterampilan. Sementara dari aspek masyarakat

sasaran, masih relatif rendahnya pendidikan dan pengetahuan keagamaan jamaah,

'K emenko Bidang Pembangunan Manusia dan K ebudayaan, Strategi Nasional Percepatan
Pencegahan Anak Kerdil (Stunting), 10.



kurangnya kemampuan pengelolaan (manajemen) organisasi dan kelembagaan
agama yang ada di masyarakat.

Sunting adalah kondisi gagal tumbuh, baik pertumbuhan pisik maupun
kecerdasan akibat kekurangan asupan gizi pada saat 1000 HPK hingga anak balita
berumur 2 tahun. Sunting menggambarkan status gizi kurang yang bersifat
kronik pada masa pertumbuhan dan perkembangan segak awa kehidupan.
Sunting mengancam kehadiran generasi berkualitas, hal ini tentu sga akan

mempengaruhi keberhasilan pembangunan suatu bangsa

Tabel 1.1.
Data Balita Stunting di Kabupaten Luwu
No.” Data Stunting Tahun
1. DataRiskesdas ada 30,3% balita mengalami stunting 2018
2. DataSSGIl 22,8% balita mengalami stunting 2021
3. 2947 jiwabalitamengalami stunting 2020
4  2.655 jiwabalitamengalami stunting 2021

Sumber Data :Dokumen Dinas BKKBN Kabupaten Luwu

Berdasarkan data di lapangan ditemukan bahwa: 1) Riskesdas tahun 2018
ada 30,3% balita stunting di Kabupaten Luwu. 2) SSGI tahun 2021 terdapat
22,8% balita stunting di Kabupaten Luwu. 3) Pada tahun 2020 = 22,932 jiwa
balita di Luwu, yang mengalami stunting ada 2,947 Jiwa. 4) Pada tahun 2021 =
25,659 Jiwa balita dan yang mengalami stunting ada 2,655 jiwa. 5) Pemerintah
Kabupaten Luwu melalui gerakan Luwu Macenning mengambil langkah cepat
dengan melakukan Rembuk Stunting di 207 Desa di Kabupaten Luwu, dan
membentuk berbagai kegiatan seperti, gertak sayur (gerakan serentak menanam

sayur), Kelambu (Kelas Ibu-1bu Hamil) dan Rempas (Remaja Peduli Stunting).



Berdasarkan observasi tersebut di atas, sehingga penulis mengangkat judul
penelitian tentang “Pemetaan Peran Penyuluh Agama dalam Pencegahan
Sunting di Kabupaten Luwu (Tinjauan Magashid Al-Syariah)”

B. Rumusan Maslaah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peran penyuluh agama dalam pencegahan stunting di
Kabupaten Luwu?

2. Bagamanakah prospek dan kendala dalam pencegahan stunting di
Kabupaten Luwu?

3. Bagamanakah tinjauan Magashid Al-Syariah terhadap pencegahan
stunting di Kabupaten Luwu?
C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan pendlitian ini adalah sebagai berikut;

1. Untuk menganalisis peran penyuluh agama dalam pencegahan stunting di
Kabupaten Luwu.

2. Untuk mengetahui prospek dan kendala dalam pencegahan stunting di
Kabupaten Luwu.

3. Untuk menganalisis tinjauan Magashid Al-Syariah terhadap pencegahan
stunting di Kabupaten Luwu.
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan maka manfaat dalam

penelitian ini terbagi menjadi dua yakni, sebagai berikut.



1. Manfaat praktis
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memgukan ilmu agama dan
memperluas pemahaman tentang pemetaan peran penyuluh agama dalam
mencegah stunting di Kabupaten Luwu melalui tingiuan Magashid syari’ah.
Secara praktis, penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada
masyarakat tentang peran penyuluh agama dan kaitannya dengan stunting. Selain
itu, kami berharap dapat menjadi ilmu yang bermanfaat bagi para ahli hukum
keluarga Islam.
2. Manfaat teoretis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan, memperluas wawasan peneliti dan akademisi mengenai pemetaan
peran penyuluh agama dalam pencegahan stunting di Kabupaten Luwu, gagasan
pencegahan stunting dalam masyarakat melalui tinjauan Magashid Al-Syari’ah,
serta bermanfaat bagi ilmu pengetahuan pada umumnya. dan hukum keluarga

Islam pada khususnya.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Daam mendukung penulisan ini, penulis berusaha maksimal melakukan
penelitian pustaka, berupa karya terdahulu yang ada relevansinya dengan topik
yang diteliti, yakni:

1. Penditian yang dilakukan oleh Pgar Hatma Indra Jaya yang berjudul
Revitdlisasi Peran Penyuluh Agama dalam Fungsinya Sebagai Konselor dan
Pendamping Masyarakat. Penelitian ini menujukkan bahwa penyuluh agama
mempunyai tiga fungs yaitu fungs informatif edukatif, fungsi konsultatif, dan
fungs advokatif. Namun demikian dalam praktiknya fungs informatif edukatif
merupakan fungsi yang selama ini dominan, meskipun sebenarnya fungsi
informatif edukatif yang dijalankan merupakan kegiatan Tabligh yang sebenarnya
sudah mampu dilakukan oleh dai lokal. Akibatnya hanya beberapa penyuluh sgja
yang dianggap sudah mampu bekerja dengan baik, namun sebagian besar jgak
penyuluh masih dianggap sunyi karena sebagian besar belum menunjukan kerja
yang dirindukan masyarakat. Untuk melakukan revitalisasi maka penyuluh agama
harus popular di mata masyarakat. Untuk itu ia harus menjadi enabler sebagai
penyelesal semua masalah umat, baik itu urusan dunia atau akhirat. Penyuluh
agama harus menjalankan dua fungsi yang lainnya, mengingat masalah masyarakat
yang muncul semakin banyak dan bervariasi. Untuk menjalankan tugas tersebut

penyuluh agama dapat menggunakan metode coping dalam konseling, intervensi



pendampingan, dan juga memainkan fungsinya sebagai broker dengan memberikan
rujukan ke lembaga lain (referral). Sebaga penyuluh agama, maka dapat menjadi
penghubung antara kebutuhan klien dengan lembaga-lembaga terkait yang
menyediakan sumber-sumber yang dibutuhkan klien. Dengan demikian penyuluh
agama menjadi rahmatan lil alamin.*

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Nur Aliyah Rifdayuni yang berjudul Peran
Penyuluh Agama dalam Kehidupan Beragama Guna Meningkatkan Keluarga
Sakinah (Study Kasus Pada Magelis Talim Al-Muhgjirin Sukarame |1 Bandar
Lampung).? Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga sakinah adalah suatu
ungkapan untuk menyebut sebuah keluarga yang penuh damai, tentram, dan
bahagia. Keluarga sakinah adalah sebuah keluarga yang ideal dalam rumah tangga,
yang secara fungsional dapat mengantar orang pada cita-cita dan tujuan
membangun keluarga. Secara teoritis, membangun sebuah keluarga yang ideal
(keluarga sakinah) biasanya jarang terjadi, tidak semulus apa yang kita bayangkan,
bahkan bisa sga terjadi kesalahpahaman dengan situas rumah tangga yang
semakin memanas sehingga terjadi konflik keluarga yang berkepanjangan dan
berdampak pada ketidak harmonisan, bahkan lebih dari itu bisa sgja terjadi
perceraian. Konflik yang sering terjadi dalam rumah tangga menjadikan penyusun
tertarik untuk meneliti konsep keluarga sakinah menurut Penyuluh Agama

Kecamatan Teluk Betung Barat yang ditinjau dari hukum Islam, yang dilakukan

'Pgjar Hatma Indra Jaya, Revitalisasi Peran Penyuluh Agama dalam Fungsinya Sebagai
Konselor dan Pendamping Masyarakat, (UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2020).

’Nur Aliyah Rifdayuni, Peran Penyuluh Agama dalam Kehidupan Beragama Guna
Meningkatkan Keluarga Sakinah (Study Kasus Pada Majelis Ta'lim Al-Muhajirin Sukarame |1
Bandar Lampung), (Program Pascasarjana Universitas |slam Negeri Raden Intan Lampung, 2018).
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pada sebuah kelompok Pengajian Al-Muhgjirin di wilayah Sukarame Il. Penyuluh
Agama Teluk Betung Barat menjadi obyek penelitian karena, Kecamatan Teluk
Betung Barat terpilih menjadi Desa Binaan Keluarga Sakinah. Penelian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah konsep keluarga sakinah menurut
Penyuluh Agama Kecamatan Teluk Betung Barat perspektif hukum Islam, untuk
mengetahui upaya apa yang dilakukan Penyuluh Agama Teluk Betung Barat agar
keluarga dalam lingkup Kecamatan Teluk Betung Barat menjadi sakinah.
Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi keluarga yang ingin keluarganya
menjadi keluarga yang sakinah.

3. Penditian yang dilakukan oleh llham yang berjudul Peranan Penyuluh
Agama |slam dalam Dakwah.® Pendlitian ini menunjukkan bahwa penyuluh agama
Islam adalah da’i yang membimbing dan memimpin masyarakat, dalam urusan
agama, kemasyarakatan dan kenegaraan dalam upaya meningkatkan kualitas
kehidupan keagamaan dan kesgjahteraan umat dan menyukseskan program
pemerintah. la berperan menjadi motivator pembangunan dan agen perubahan
untuk menjadikan masyarakat lebih baik lahiriah maupun batiniah untuk
mewujudkan kebahagian dunia dan akhirat.Untuk itu ia dituntut untuk selalu
meningkatkan kualitas pengetahuan, pengalaman dan keterampilan berkenaan
dengan tugasnya agar dapat menjalankan fungs informatif, edukatif, fungsi
konsultatif, dan advokatif, terutama bagi masyarakat yang menjadi sasaran

kegiatannya.

%lham, Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Dakwah, (Jurnal Alhadharah, UIN
Antasari Banjarmasin, Vol. 7, No. 33 Januari-Juni 2018).
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B. Deskripsi Teori
1. Pemetaan Peran Penyuluh Agama
a. Pengertian pemetaan
Pemetaan adalah pengelompokkan suatu kumpulan wilayah yang berkaitan
dengan beberapa letak geografis wilayah yang meliputi dataran tinggi,
pegunungan, sumber daya dan potensi penduduk yang berpengaruh terhadap
sosial kultural yang memilki ciri khas khusus dalam penggunaan skala yang tepat.
Pemetaan merupakan proses pengumpulan data untuk dijadikan sebagai langkah
awa dalam pembuatan peta, dengan menggambarkan penyebaran kondisi alamiah
tertentu secara meruang, memindahkan keadaan sesungguhnya ke dalam peta
dasar, yang dinyatakan dengan penggunaan skala peta.
b. Teori Peran
1) Pengertian peran
Daam tinjauan sosiologi, istilah peranan (rule) ini erat kaitannya dengan
kedudukan (status), jadi peran itu adalah aspek dinamis dari kedudukan, misalnya
apabila seseorang menjalankan hak dan kewagjibannya sesuai dengan profesi dan
kedudukannya maka ia menjalankan peran. Peran seseorang dalam kehidupan
bermasyarakat bermacam-macam tergantung kemauannya untuk melakukan dan
kesempatan yang diberikan oleh masyarakat.*
2) Persepsi peran
Pandangan kita mengenai bagaimana kita seharusnya bertindak dalam

Situasi tertentu adalah persepsi peran (role perception). Berdasarkan pada sebuah

“Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi Baru, (Rajawali Pers, Jakarta
2019), 56.
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interpestasi atas apa yang kita yakini mengenai bagaimana seharusnya kita
berperilaku, kitaterlibat dalam jenis-jenis perilaku tertentu.
3) Eskpetas peran
Ekspektasi peran (role expectation) didefiniskan sebagai apa yang
diyakini orang lain mengena bagaimana anda harus bertindak dalam suatu situasi,
bagaimana kita berperilaku sebagian besar ditentukan oleh peran yang
didefinisikan dalam konteks di mana kita bertindak.
4) Konflik peran
Ketika seorang individu dihadapkan dengan ekspektasi peran hasilnya
adalah konflik peran (role conflict). Konflik ini muncul ketika seseorang
menemukan bahwa untuk memenuhi syarat satu peran dan membuatnya lebih sulit
untuk memenuhi peran yang lain.
5) Teori peran menurut para ahli
a) Menurut Soekanto
Peran adalah proses dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewagjibannya sesuai dengan kedudukannya, berarti dia
menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah
untuk kepentingan ilmu pengetahuan, keduanya tidak dapat terpisahkan karena
keduanya saling ketergantungan.®
b) Menurut Merton
Peranan didefiniskan sebagai pola tingkah laku yang diharapkan

masyarakat dari orang yang menduduki status tertentu. Sgjumlah peran disebut

°Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi Baru, (Rajawali Pers, Jakarta
2019), 10.
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sebagal perangkat peran (role-set). Dengan demikian perangkat peran adalah
kelengkapan dari hubungan-hubungan berdasarkan peran yang dimiliki oleh
seseorang karena menduduki status sosial khusus.
c) Menurut Dougherty dan Priithard

Teori peran ini memberikan suatu kerangka konseptual dalam studi
perilaku dalam sebuah organisas. Mereka menyatakan bahwa peran itu
melibatkan pola penciptaan produk sebagai lawan dari perilaku atau tindakan.
d) Menurut Levinson

Peran meliputi 3 hal yaitu: Pertama, peranan meliputi norma-norma yang
dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan
dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Kedua, peranan merupakan suatu
konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai
organisasi. Dan yang ketiga peran juga dapat di katakan sebagai perilaku individu
yang penting bagi struktur sosia masyarakat.

6) Jenis-jenis Peran

a) Kaeterlibatan dalam keputusan mengambil dan menjalankan keputusan.
b) Bentuk kontribusi seperti gagasan, tenaga, materi dan lain-lain.
c) Organisasi kerja bersama setara (berbagi peran).
d) Penetapan tujuan ditetapkan kelompok bersama pihak lain.

€) Peran masyarakat sebagai subjek.
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c. Penyuluh Agama
1) Pengertian penyuluh agama

Penyuluh Agama adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung
jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pegabat yang berwenang untuk
melaksanakan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan kepada
masyarakat melalui bahasa agama.® Sedangkan pembimbing agama merupakan
seseorang yang diangkat dari masyarakat sendiri untuk melaksanakan keagamaan
di masyarakat tersebut

Semula Penyuluh Agama merupakan ujung tombak Kementrian Agama
dalamn melaksanakan penerangan agama Islam di tengah pesatnya dinamika
perkembangan masyarakat Indonesia. Peranannya strategis dalam rangka
membangun mental, mora dan nilai ketakwaan serta turut mendorong
peningkatan kualitas kehidupan umat dalam berbagai bidang baik keberagamaan
maupun pembangunan.

Penyuluh Agama tidak mungkin sendiri dalam melaksanakan amanah yang
cukup berat ini, harus mampu bertindak selaku motivator, fasilitator dan sekaligus
katalisator dakwah Islam. Mangemen dakwah harus dapat dikembangkan dan
diaktualisasikan sesuai dengan perkembangan masyarakat yang sedang
mengalami perubahan sebagai dampak globalisasi dan perkembangan teknologi
yang semakin canggih, yang mengakibatkan pergeseran atau krisis multi dimensi.
Disinilah peran Penyuluh Agama dalam menjalankan kiprahnya di bidang

bimbingan masyarakat 1slam harus memiliki tujuan agar suasana keberagamaan,

®A.M. Romly, Penyuluhan Agama Menghadapi Tantangan Baru, (Jakarta: PT. Bina Rena
Pariwara, 2011), 21-22.



15

dapat mencerminkan dan mengaktualisasikan pemahaman, penghayatan dan
pengamalan nilai keimanan dan ketagwaan dalam konteks kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.”
2) Tugas pokok dan fungsi penyuluh agamalslam
Tugas pokok dari penyuluh agama Islam berdasarkan Keputusan Direktur
Jenderal Bimbinngan Masyarakat ISlam Nomor 298 Tahun 2017 tentang
pedoman penyuluh agama Islam BAB Il menyebutkan bahwa: Tugas
pokok penyuluh agama Islam adaah melakukan bimbingan dan
penyuluhan keisaman dan pembangunan melalui bahasa agama kepada
kelompok sasaran sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Dirjen Bimas
Islam K ementerian Agama.®
Tugas penyuluh agama Islam bukanlah sekedar melakukan pembinaan di
bidang agama pada masyarakat sgja, akan tetapi penyuluh agama Islam juga
melakukan penyuluhan pembangunan dengan bahasa agama. Kemudian
pengertian tentang penyuluhan pembangunan ada dua yaitu: Pertama, memberikan
penj el asan/penerangan tentang progam daan kebijakan pemerintah melalui bahasa
agama guna meningkatkan peran serta masyarakat dalam melaksanakan
pembangunan. Kedua, pengembangan masyarakat dalam rangka pemberdayaan
dan penghidupannya agar mandiri dan maju.’
Tugas dari penyuluh agama Islam yang demikian penting dengan ruang

lingkup yang sangat luas, tidak mungkin bisa berjalan dengan hasil maksimal jika

tidak didukung oleh berbagai pihak, termasuk keterlibatan umat atau masyarakat

"A.M. Romly, Penyuluhan Agama Menghadapi Tantangan Baru, (Jakarta: PT. Bina Rena
Pariwara, 2011), 23.

8 eputusan Direktur Jenderal Bimbinngan Masyarakat Islam Nomor 298 Tahun 2017
tentang pedoman penyuluh agamalslam BAB I11 .

°A.M. Romly, Penyuluhan Agama Menghadapi Tantangan Baru, (Jakarta: PT. Bina Rena
Pariwara, 2011), 25.
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itu sendiri mutlak diperlukan. Dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat
muslim untuk bisa menjadi pribadi muslim yang seutuhnya pemerintah yaitu
Kementerian Agama telah melibatkan para pemuka agama untuk melaksanakan
tugas di atas. Mereka diangkat secara forma sebagai Guru Agama Honorer
(GAH) yang menjadi mitra kerja Kementerian Agama di lapangan. Kemudian
istilah GAH diubah menjadi PAH (Penyuluh Agama Honorer) sesuai dengan
perkembangan keadaan, dan sekarang diubah lagi menjadi Penyuluh Agama lslam
Non PNS (PAI Non PNS).*°

Guna memperkuat eksistenss dan meningkatkan kuwalitas penyuluh
agama Islam Non PNS, maka diangkat pula Penyuluh Agama Islam Fungsiona
(PAIF) yang merupakan penyuluh PNS sebagai koordinator dari PAl Non PNS
dalam melaksanakan tugas pemerintah menjadi pelayan bagi masyarakat. Dengan
adanya penyuluh agama Islam fungsional ini diharapkan bisa semakin
memperkuat serta menjalin  kemitraan lintas sektoral dalam memberikan
bimbingan penyuluhan kepada masyarakat, sehingga tujuan dari bimbingan dan
penyuluhan pendidikan agama Islam dapat membuahkan hasil yang baik, karena
penyuluh agama Islam funngsional merupakan bagian dari pemerintah.™

Tugas-tugas bimbingan dan penyuluhan adalah tugas berat yang menuntut
Penyuluh Agama yang berkualitas, baik kualitas pengetahuan maupun maupun
kualitas moralnya. Penyuluh Agama yang tugasnya memberi pencerahan jiwa agar

terseluruh mau dan mampu menjalankan gjaran agama. Menjalin kemitraan untuk

1% eputusan Direktur Jenderal Bimbinngan Masyarakat Islam Nomor 298 Tahun 2017
tentang pedoman penyuluh agama Islam BAB I11.

"Romli Mubarok, Sudi Islam Merespon Perkembangan Zaman, (Semarang: C.V Bima
Sejati, 2018), 45.
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bekerja sama dewasa ini sangat diperlukan, karena dalam menjalankan tugasnya
penyuluh dihadapkan berbagai macam tantangan, sementara tantangan itu bukan
sgja semakin beraneka ragam, akan tetapi juga semakin komplek karena
menyangkut semua aspek kehidupan manusia secara langsung. Tantangan tidak
dapat dihindari tetapi harus dijawab dan dihadapi sesuai dengan tingkat
eskalasinya. *

Penyuluh agama Islam diharuskan menguasai dan memahami secara tepat
macam, sifat, dampak dan solusi dari tantangan yang timbul dalam kehidupan
masyarakat. Artinya penyuluh harus mampu mengidentifikasi, mendliti,
mengambil tindakan dan mengevaluasi dari setigp permasalahan yang ada di
masyarakat. Oleh karena itu penyuluh agama Islam harus terus meningkatkan
keilmuan intelektualnya sehingga mampu menjaga eksistensinya sebagai publik
figur ditengah-tengah masyarakat dan harus bisa menjadi motivator bagi
masyarakat. Di dalam setigp masalah yang muncul, penyuluh agama Islam harus
mampu untuk mengidentifikasi, guna mendiskripsikan, menjelaskan,
mengevaluasi, mengambil sikap dan selanjutnya berargumentasi yang kuat dalam
menjawab tantangan dan mengatasi masalah yang dihadapi.*®

Uraian di atas, dapat kita rasakan bahwa betapa beratnya tugas seorang
penyuluh agama, tugas yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu serta periode
tertentu. Tugas yang berat ini hendaknya seorang penyuluh harus terus membekali

diri dengan pengetahuan yang memadai, seladu mengasah kemampuan

2Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada),
236-237.

330erjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi Baru, (Rajawali Pers, Jakarta
2019), 12.
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intelektualnya dalam tiap-tiap kesempatan dan tentunya dengan bersikap
sebagaimana layaknya seorang intelektual sgjati untuk bisa menghadapi setiap
tantangan. Dalam menjaankan tugasnya dan dalam menghadapi setiap tantangan
yang timbul, penyuluh agama Islam sendiri harus memiliki progam kerja yang
tersetruktur, baik progam kerja harian, mingguan, bulanan dan tahunan. Karena
dengan adanya progam kerja penyuluh agama Islam dapat menjalankan tugas dan
fungsinya dengan lebih maksimal sehingga tujuan dari  bimbingan
kepenyuluhannya bisa tercapai dengan baik. Progam kerja tersebut harus di
jalankan dengan strategi, metodelogi yang tepat dan dengan adanya kontrol dan
evaluasi untuk bisa mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai sekaligus
mengetahui kekurangan, hambatan dan rintangan untuk dapat dibenahi demi hasil
yang lebih baik di masa mendatang.

Tugas pokok dan fungsi penyuluh agama juga meliputi pelaksanaan
kegiatan dakwah dan penggaran agama. Di tengah arus informas yang tak
terbatas, masyarakat seringkali bingung dalam memahami garan agama yang
benar. Penyuluh agama memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan garan
agama dengan cara yang mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Mereka dapat menggunakan media teknologi modern untuk mencapai
jangkauan yang lebih luas.

Isu-isu seperti radikalisme, ekstremisme, dan intoleransi juga menjadi
perhatian serius dalam masyarakat saat ini. Penyuluh agama diharapkan mampu
mengidentifikasi dan menangani potensi masalah ini. Mereka harus memberikan

penyuluhan yang kuat tentang agama yang mengajarkan kemanusiaan, toleransi,
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dan kasih sayang, mengimbangi pemahaman-pemahaman sempit dan salah
interpretasi agama yang dapat mempengaruhi stabilitas dan keamanan sosial.
Pentingnya peran penyuluh agama dalam menangani isu-isu saat ini di tengah
masyarakat tidak bisa diabaikan. Dengan melaksanakan tugas pokok dan fungsi
mereka dengan baik, mereka dapat mempengaruhi masyarakat dalam memilih
jalan hidup yang lebih baik. Penyuluh agama juga perlu melakukan pembinaan
diri sendiri agar selalu mengikuti perkembangan isu-isu terkini dan dapat
memberikan solusi yang relevan bagi masyarakat.**

Tugas pokok dan fungsi penyuluh agama dalam menangani isu-isu saat ini
di tengah masyarakat adalah memberikan pembinaan spiritual dan moral,
melakukan pendekatan interkultural dan antaragama, melaksanakan kegiatan
dakwah dan pengajaran agama, serta menangani potensi masalah radikalisme dan
intoleransi. Perannya sebagai pembimbing, penghubung, dan sumber inspirasi
sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang lebih berkualitas, harmonis,
dan toleran.

3) Peran penyuluh agama dalam keputusan kemeterian agama

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 79 tahun 1985
penyuluh agama mempunyai tiga fungs yang sering disebut trilogi yaitu sebagai
berikut:
a) Fungs informatif dan edukatif penyuluh agama Islam memposisikan dirinya

sebagai da’i yang berkewajiban mendakwahkan Islam, menyampaikan

¥ Dudung Abdul Rohman dan Firman Nugraha, Menjadi Penyuluh Agama Professional:
Analisis Teoritis dan Praktis, (Bandung: Lekkas, 2017), 13-14.
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penerangan agama dan mendidik masyarakat dengan sebaik-baiknya sesuai
dengan tuntutan al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad saw.

b) Fungs konsultatif penyuluh agama Islan menyediakan dirinya untuk turut
memikirkan dan memecahkan persolan-persoalan pribadi, keluarga atau
persoa an masyarakat secara umum.

c) Fungs advokatif. penyuluh agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan
sosia untuk melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat/masyarakat
binaannya terhadap berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan
yang merugikan akidah, menggangu ibadah dan merusak akhlak.*®
4) Landasan keberadaan penyuluh agama

L andasan teologis dari keberadaan penyuluh agama adalah

a) Q.S Ali-Imran/3:104.
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Terjemahnya:

dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang maruf dan mencegah dari yang munkar;
merekal ah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Ali-Imran/3:104).%

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menekankan kewagjiban
keberadaan segolongan kaum muslimin yang menyeru kepada Islam, mengajak

kepada ketaatan dan melarang kemaksiatan. Orang-orang yang mendapat dergjat

*Dudung Abdul Rohman dan Firman Nugraha, Menjadi Penyuluh Agama Professional:
Analisis Teoritis dan Praktis, (Bandung: Lekkas, 2017), 15.

1°K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang; Toha Putra, 2020),
90.



21

yang tinggi yang melakukan amalan ini adalah orang-orang yang akan meraih
surga.
b) Q.S.Ali-Imran/3:110.
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Terjemahnya:
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang maruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik. (Q.S. Ali-Imran/3:110)."

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menjelaskan kewajiban berdakwah
bagi umat Isslam dan menjaga persatuan dan kesatuan, maka dalam ayat ini
dijelaskan bahwa kewagjiban tersebut dikarenakan kamu (umat Islam) adalah umat
terbaik dan paling utama di sisi Allah yang dilahirkan, yaitu ditampakkan untuk
seluruh umat manusia hingga akhir zaman, karena kamu menyuruh berbuat yang
ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar dan beriman kepada Allah dengan iman
yang benar, sehingga kalian menjalankan perintahNya dan menjauhi laranganNya
serta beriman kepada rasul-rasulNya. Itulah tiga faktor yang menjadi sebab umat
Islam mendapat julukan umat terbaik. Sekiranya Ahli Kitab beriman sebagaimana

umat Islam beriman, menyuruh yang makruf dan mencegah yang mungkar serta

tidak berceral bera dan berselisih tentang kebenaran gjaran agamaAllah, tentulah

YK ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang; Toha Putra, 2020),
91.
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itu lebih baik bagi mereka. Kenyataannya di antara mereka ada yang beriman
sebagaimana imannya umat Islam, sehingga sebagian kecil dari mereka ini pantas
mendapat julukan sebaik-baik umat, namun kebanyakan mereka adalah orang-
orang fasik, tidak mau mengikuti petunjuk dan tidak taat kepada Allah serta
mengingkari syariat-Nya.
c) Q.S.an-Nahl/16:125
< C}/,E ) 22 _ e P2 g _ 2 /"3,4 _ P - 2 _ e
O gl (2 (Pl agd iy A alaeyly aaSAL G5 Jo ) 70
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Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelgjaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Diaah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (Q.S.an-
Nahl/16:125).'8
Berdasarkan ayat tersebut bahwa Allah memerintahkan nabi Muhammad
untuk menyuruh jin dan manusia menuju agama Islam dengan cara yang penuh
kebijaksanaan sebagaimana yang telah Allah wahyukan kepadanya, dan memberi
mereka pelgjaran yang bermanfaat dengan penuh kelembutan, serta mendebat
orang-orang yang menyelisihinya dengan cara yang baik dan dengan dalil-dalil
yang kuat. Sungguh Allah Maha Mengetahui hambaNya yang ingin menuju jalan

yang benar.

18 ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang; Toha Putra, 2020),
209.
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5) Landasan hukum
Sebagaimana landasan hukum keberadaan Penyuluh Agama adalah:

Keputusan mentri nomor 791 tahun 1985 tentang honorarium bagi penyuluh

agama.

a) Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor 574 Tahun 1999 dan Nomor 178 Tahun 1999
tentang jabatan fungsiona penyuluh agama dan angka kreditya.

b) Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan
dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 54/Kep/Mk. Waspan/9/1999
tentang jabatan fungsional penyuluh agama dan angka kreditnya.™
6) Fungs dan tujuan penyuluh agama

Penyuluh agama sebagai pelaksana kegiatan penyiaran agama mempunyai
peranan yang sangat strategis. Karena berbicara masalah dakwah atau
kepenyuluhan agama berarti berbicara masalah ummat dengan semua
problematika. Sebab banyak kasus dan dari banyak fakta dakwah, tandatanda
kemaslahatan ummat (jamaah) belum mampu diwujudkan oleh pelaksana dakwah

(Penyuluh). Oleh karena itu, penyuluh harus memahami betul fungs dari

penyuluh itu sendiri. Penyuluh Agama sebaga pemuka agama selalu

membimbing, mengayomi dan menggerakkan masyarakat untuk berbuat baik dan
menjauhi perbuatan yang terlarang. Selain itu, Penyuluh Agama juga berperan
mengajak kepada sesuatu yang menjadi keperluan masyarakatnya dalam membina

wilayahnya untuk keperluan sarana kemasyarakatan maupun peribadatan.

Nur Endang, Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Keberagaman Anak di Desa Lassa-Lassa, (Tesis, 2019), 80-81.
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Pemimpin masyarakat, Penyuluh Agama bertindak sebagai imam dalam
masalah agama dan kemasyarakatan, begitu pula dalam masalah kenegaraan
dengan usaha menyukseskan progam pemerintah. Penyuluh agama Islam
mempunyai tiga fungsi yaitu: pertama fungsi informatif dan edukatif, penyuluh
agama Islam memposisikan sebagai da’i dalam arti luas yang berkewajiban
mendakwahkan Islam. Kedua fungsi konsultatif, penyuluh agama Islam
menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan memecahkan persoalan-
persoaan yang dihadapi masyarakat. Ketiga fungsi advokatif: Penyuluh agama
Isam memiliki tanggung jawab moral dan sosia untuk melakukan kegiatan
pembelaan terhadap umat atau masyarakat dari berbagai ancaman, gangguan,
hambatan dan tantangan.?

Fungs penyuluhan adalah memberikan pelayanan pada individu maupun
kelompok, merasakan kegunaan dari setiap program yang kita buat untuk mereka.
Penyuluhan dikatakan berfungsi dengan baik jika penyuluhan yang kita lakukan
dirasakan bermanfaat bagi orang lain, sebaliknya jika penyuluhan yang kita
lakukan tidak bermanfaat bisa dikatakan proses penyuluhan tidak mendatangkan
kegunaan atau manfaat.?* Penyuluhan diterapkan melalui pengembangan fungsi-

fungsi a-Qur’an dan Hadis yang dijadikan sumber utama terutama untuk

“Mela Silviana M, Dampak Penyuluhan Agama Islam dengan Pendekatan Berbasis
Kelompok terhadap Residen dalam Pemulihan Ketergantungan Narkoba di Balai Besar
Rehabilitasi BNN Lido Bogor Jawa Barat (Jakarta: Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi,
2020), 80.

“'Ma’luf Fadli, Metode Penyuluhan Agama |slam dalam Pembinaan Akhlak Narapidana,
http://eprints.walisongo.ac.id/5267.
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penyuluhan Islam. Al-Qur’an membahas berbagai pemecahan problematika

kehidupan sehari-hari untuk mencapai kebahagiaan hidup.?

Tujuan penyuluhan dalam konteks penyuluhan agama tentu berbeda

dengan tujuan penyuluhan pertanian, untuk itu dalam tujuan penyuluhan dilihat

dari sisi penyuluhan agama memiliki tujuan:

a)

b)

d)

Membantu memecahkan masalah atau problematika ummat yang timbul dari
interaksi personal dan kelompok (keluarga) dengan pendekatan Islam.
Membantu dan mengatas memecahkan masalah psikologi keluarga dan
komunitas muslim, karena adanya masalah internal yang terjadi dalam
keluarga.

Membantu mengatasi dan memecahkan masalah mora atau spiritual yang
dialami oleh penyandang masalah-masalah sosial (pathologis) dan cacat fisik
pada lembaga-lembaga rehabilitas sosial, sepeti tuna netra, ketergantungan
obat zat adiktif (narkoba), wanita tuna susila dan sebagainya.

Membantu mengatas dan memecahkan masalah mental atau spiritual yang
dialami para tahanan (narapidana) di rumah tahanan (rutan), dan lembaga
permasyarakatan (lapas). Serta pembinaan mental bagi anak jalanan, panti

jompo dan masalah sosial lainnya.

“Mela Silviana M, Dampak Penyuluhan Agama Islam dengan Pendekatan Berbasis

Kelompok terhadap Residen dalam Pemulihan Ketergantungan Narkoba di Balai Besar
Rehabilitasi BNN Lido Bogor Jawa Barat (Jakarta: Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi,
2020), 81-82.
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€) Memberikan penyuluhan dan bimbingan para pegawai, tenaga kerja dan
prajurit guna meningkatkan kinerja dan produktivitas kerja dengan pendekatan
|slam.?
7) Peran penyuluh agama

Tugas penyuluh tidak semata-mata melaksanakan penyuluhan agama
dalam arti sempit berupa penggian sgja, akan tetapi keseluruhan kegiatan
penerangan baik berupa bimbingan dan penerangan tentang berbagai program
pembangunan. la berperan sebagai pembimbing umat dengan rasa tanggung
jawab, membawa masyarakat pada kehidupan yang aman dan sgjahtera. Posis
penyuluh agama Idlam ini sangat strategis baik untuk menyampaikan misi
keagamaan maupun misi pembangunan.

Penyuluh agama Islam juga sebagai panutan, tempat bertanya dan tempat
mengadu bagi masyakatnya untuk memecahkan dan menyelesaikan berbagai
masalah yang dihadapi oleh umat Islam. Penyuluh agama sebagai figur juga
berperan sebagai pemimpin masyarakat, sebagai imam dalam masalah agama dan
masalah kemasyarakatan serta masalah kenegaraan dalam rangka menyukseskan
program pemerintah. Dengan kepemimpinanya, penyuluh agama lIslam tidak
hanya memberikan penerangan dalam bentuk ucapan-ucapan dan kata-kata, akan
tetapi bersamasama mengamakan dan melaksanakan apa yang digurkan.

Keteladanan ini ditanamkan dalam kegiatan sehari-hari, sehingga masyarakat

“Romli Mubarok, Studi Islam Merespon Perkembangan Zaman, (Semarang: C.V Bima
Sejati, 2018), 45.
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dengan penuh kesadaran dan keikhlasan mengikuti petunjuk dan gakan
pemimpin.?*

Penyuluh agama juga sebagai agent of change yakni berperan sebagai
pusat untuk mengadakan perubahan kearah yang lebih baik, di segala bidang
kearah kemaguan, perubahan dari yang negatif atau pasif menjadi positif atau
aktif. Karena ia menjadi motivator utama pembangunan. Peranan ini penting
karena pembangunan di Indonesia tidak semata membangun manusia dari segi
lahiriah dan jasmaniahnya, melainkan membangun segi rohaniah, mental
spritualnya di laksanakan secara bersama-sama® Ada beberpa yang terpenting
mengenai peran utama penyuluh agama Islam
a) Penyuluh agama lslam sebagai pembimbing dan tokoh panutan umat

Tugas penyuluh agama Idam tidak semata-mata melaksanakan
penyuluhan agama dalam arti sempit berupa penggjian sga, akan tetapi
mencangkup kegiatan bimbingan dan penerangan tentang berbagai progam
pembangunan dengan bahasa agama. Penyuluh agama Islam berperan sebagai
pembimbing umat dengan penuh tanggung jawab, membawa masyarakat kepada
kehidupan yang aman dan sgahtera. Posisi penyuluh agama Islam ini sangat
strategis baik untuk menyampaikan misi keagamaan maupun misi pembangunan.

Penyuluh agama Islam juga sebagai tokoh panutan, tempat bertanya dan

tempat mengadu bagi masyarakat untuk membantu memecahkan dan

K hamim Zarkasih Putro, Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa Remaja
(Yogyakarta: Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan, 2017),
http://ejournal .uin.suka.ac.id/pusat/aplikasia.

%A. Jabbar, Peran Penyuluh Agama dalam Pembinaan Jiwa Keagamaan Masyarakat di
Desa Pattallassang Kabupaten Gowa, (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2013), 46,
diakses pada 26 Mei 2019, http://repositori.uin-alauddin.ac.id.pdf.
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menyel esaikan berbagai masalah, baik masalah agama maupun masalah sosia dan
budaya yang dihadapi oleh umat Islam. Apalagi seiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, maka tantangan tugas penyuluh agama Islam
semakin berat, karena dalam readlita kehidupan ditataran masyarakat mengalami
perubahan pola hidup yang menonjol dan signifikan.?

b) Penyuluh agamalslam sebagai figur dan pemimpin masyarakat

Penyuluh agama Islam sebagai figur juga berperan sebagai pemimpin
masyarakat, sebagai imam dalam masalah agama dan masalah kemasyarakatan
serta masalah kenegaraan dalam rangka menyuseskan progam pemerintah.
Dengan kepemimpinannya, penyuluh agama Islam tidak hanya memberikan
penerangan dalam bentuk ucapan-ucapan dan kata-kata sgja, akan tetapi bersama-
sama mengamalkan dan melaksanakan apa yang dianjurkan. Keteladanan ini
ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga masyarakat dengan penuh
kesadaran dan keikhlasan mengikuti petunjuk dan ajakan pemimpinnya.®’

c) Penyuluh agama Islam sebagai agent of change (agen perubahan)

Penyuluh agama Islam juga sebaga agent of change yaitu berperan
sebagal pusat untuk mengadakan perubahan di segala bidang kearah yang lebih
baik dan lebih maju, perubahan dari yang negatif atau pasif menjadi positif atau
aktif. Karena penyuluh agama Islan menjadi motivator utama pembangunan.

Peran ini sangat penting karena pembangunan di Indonesia tidak semata

%Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi Baru, (Rajawali Pers, Jakarta
2019), 18.

“"Umar Sulaiman al-Asyqar, Ciri-ciri Kepribadian Muslim, terj. M.Ali Hasan, (Cet. I1. Ed
1, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 15.
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membangun lahiriah dan jasmaninya sgja, melainkan membangun segi rohaniah,
mental spiritualnya dilaksanakan secara bersama-sama.?®

Demi suksesnya pembangunan penyuluh agama Islam berfungsi sebagai
pendorong masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan, berperan
juga untuk ikut serta mengatasi berbagai hambatan yang mengganggu jalannya
pembangunan, khususnya menangani dampak negatif, yaitu menyampaikan
penyuluhan agama kepada masyarakat dengan melalui bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti oleh mereka.®®
d) Penyuluh agama Islam sebagai corong (penyambung lidah) dari Kementerian

Agama

Sebagal seorang penyuluh agama Islam yang mempunyai SK sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS), ia bertugas sebagai Penyuluh Agama Islam
Fungsional (PAIF), yang mempunyai peranan sangat strategis, karena diberi tugas
oleh pegjabat yang berwenang untuk melaksanakan bimbingan atau penyuluhan
agama dan pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama. Daam
lingkungan Kementerian agama peranan penyuluh agama Islam sebagai ujung
tombak atau garda terdepan Kementerian agama, dimana semua persoalan yang
dihadapi oleh umat Islan menjadi tugas penyuluh agama untuk memberi
penerangan, bimbingan dan mencarikan jalan keluar atau solusi terhadap masalah
yang dihadapinya. Karena penyuluh agama Islam sebagai ujung tombak

Kementerian agama, maka dituntut agar ujung tombak itu benar-benar tajam agar

“Umar Sulaiman al-Asyqar, Ciri-ciri Kepribadian Muslim, terj. M.Ali Hasan, (Cet 2 Ed
1, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 16.

®Umar Sulaiman al-Asyqar, Ciri-ciri Kepribadian Muslim, terj. M.Ali Hasan, (Cet 2 Ed
1, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 17-18.
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dapat mengenai sasaran yang diinginkan, bahkan sekarang penyuluh agama Islam
sering berperan sebagai corong (penyambung lidah) dari Kementerian Agama
dimana ia ditugaskan menyampaikan kebijakan-kebijakan pemerintah khususnya
K ementerian agama.*

Peranan inilah yang sering memposisikan penyuluh agama sebagai
makhluk yang dianggap multi talenta. Oleh karena itu, penyuluh agama Islam
perlu meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan
kecakapan serta menguasai berbagai strategi, pendekatan dan teknik penyuluhan,
sehingga mampu dan siap melaksanakan tugasnya dengan profesional dan penuh
tanggung jawab.

e) Penyuluh agama Islam merupakan da’i yang berkewajiban mendakwahkan
Islam

Penyuluh agama Islam merupakan da’i yang berkewajiban mendakwahkan
Islam, menyampaikan penerangan agama dan mendidik masyarakat sebaik-
baiknya sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan Sunnah nabi. Akan tetapi sebagai
seorang muslim, tugas menyampaikan penyuluhan agama ini merupakan
kewgjiban setiap muslim, pria atau wanita, karenanya ia harus menyadari bahwa
tugas suci ini harus dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya® Keberhasilan

aktivitas penyuluhan tergantung pada rencana yang telah disusun oleh penyuluh,

%A Jabbar, Peran Penyuluh Agama dalam Pembinaan Jiwa Keagamaan Masyarakat di
Desa Pattallassang Kabupaten Gowa, (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2013), 49.

$Edi Junaedi, Membawa Misi Agama di Tengah Kehidupan Remang-Remang, (Majalah
Bimas Islam, Edisi No. 4/111/2016), 41.

¥ Jabbar, Peran Penyuluh Agama dalam Pembinaan Jiwa Keagamaan Masyarakat di
Desa Pattallassang Kabupaten Gowa, (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2013), 50
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sebab dengan perencanaan yang baik penyelenggaraan penyuluhan dapat berjalan
lebih terarah dan teratur rapi.

Sebagal seorang penyuluh agama Islam yang mempunyai tanggung jawab
terhadap pelaksanaan penyuluhan, sudah barang tentu berusaha agar garan Islam
mudah diterima oleh masyarakat. la dituntut untuk mempersiapkan diri dengan
berbagai ilmu pengetahuan, menguasai metode penyampaian, menguasai materi
yang disampaikan, menguasai problematika yang dihadapi oleh objek penyuluhan
untuk dicarikan jalan penyelesaiannya, dan yang terakhir yang sering dilupakan
adalah mengadakan pemantauan dan evaluasi. Oleh karena itu, selain penyuluh
agama Idam memiliki kemampuan dan kecakapan yang memadai, baik
penguasaan materi penyuluhan maupun teknik penyampaian, ia juga mampu
memutuskan dan menentukan sebuah proses kegiatan bimbingan dan penyuluhan,
sehingga dapat berjalan sistematis, berhasil guna, berdaya guna dalam upaya
pencapaian tujuan yang diinginkan.*®

8) Materi penyuluh agama

Materi penyuluhan adalah segala sesuatu yang disampaikan dalam kegitan
penyuluhan, baik menyangkut ilmu maupun yang lainya. Adapun materi yang
baik dalam penyuluhan adalah yang sesuai dengan keutuhan sasaran. Karta
saputra  (1994) mengemukakan materi penyuluhan supaya dapat terima,
dimanfaatkan dan diaplikasikan oleh sasaran penyuluhan dengan baik, antara lain

harus:

#Mela Silviana M, Dampak Penyuluhan Agama Islam dengan Pendekatan Berbasis
Kelompok terhadap Residen dalam Pemulihan Ketergantungan Narkoba di Balai Besar
Rehabilitasi BNN Lido Bogor Jawa Barat (Jakarta: Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi,
2020), 83.
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a) Sesual tingkat kemampuan sasaran penyuluhan.

b) Tidak bertentanngan atau sesuai atau selaras dengan adat atau kepercayaan
yang berkembang di daerah setempat.

c) Mampu mendatangkan keuntungan.

d) Bersifat praktis, mudah dipahami dan diaplikasikan sesuai tingkat
pengetahuan.

€) Mengesankan dan dapat dimanfaatkan dengan hasil nyata dan segera dapat
dinikmati.**

Adapun materi penyuluhan secara umum dapat diklasifikasikan dalam tiga
hal pokok yaitu: materi keimanan (akidah), materi keislaman (syariah), dan materi
budi pekerti (akhlakul karimah). Menurut peneliti, pada dasarnya materi
penyuluhan agama Islam tergantung pada tujuan yang hendak dicapai baik untuk
kalangan umum maupun khusus.®

9) Metode penyuluh agama

Metode adalah cara yang teratur secara sistematis untuk pelaksanaan
sesuatu atau cara kerja. Metode juga berarti suatu langkah atau prosedur
memahami sesuatu secara sistematis.*® Metode sebagai kafiat (cara kerja) dalam

keseluruhan proses upaya untuk mewujudkan Islam yang sebenarnya dalam

¥Mela Silviana M, Dampak Penyuluhan Agama Islam dengan Pendekatan Berbasis
Kelompok terhadap Residen dalam Pemulihan Ketergantungan Narkoba di Balai Besar
Rehabilitasi BNN Lido Bogor Jawa Barat (Jakarta: Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi,
2020), 84.

*Mela Silviana M, Dampak Penyuluhan Agama Islam dengan Pendekatan Berbasis
Kelompok terhadap Residen dalam Pemulihan Ketergantungan Narkoba di Balai Besar
Rehabilitasi BNN Lido Bogor Jawa Barat (Jakarta: Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi,
2020), 84-85.

%M ubasyaroh, Metodologi Dakwah, (Kudus: STAIN Kudus, 2019), 1.
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kehidupan pribadi maupun masyarakat, diperlukan suatu rumusan cara yang
bijaksana (hikmah), untuk mengantarkan kepada tujuan yang akan dicapai. Ketika
membahas tentang metode penyuluh agama.

Beberapa ragam metode yang dipergunakan dalam proses penyampaian
materi dakwah atau penyuluhan, kita dapat merujuk pada beberapa konsep metode
penyampaian materi secara umum, di antaranya yaitu:

a) Metode Ceramah

Ceramah adalah suatu teknik atau metode dakwah (penyuluhan) yang
banyak diwarnai oleh ciri karakteristik bicara oleh seorang da’i atau penyuluh
pada suatu aktivitas dakwah (penyuluhan). Metode ceramah sebagai salah satu
metode atau teknik berdakwah (penyuluhan) tidak jarang digunakan oleh da’i-da’i
atau penyuluh agama dalam usaha menyampaikan risalahnya. Metode ini efektif
untuk jumlah sasaran dengan jumlah relatif banyak, dan tidak memerlukan umpan
balik dari peserta penyuluhan (dakwah) secaralangsung atau interaktif.®’

Pelaksanaan penyuluh, ceramah merupakan metode yang dominan atau
banyak dipakai oleh penyuluh agama Islam, khususnya dalam penggjian atau
majelis ta’lim, sehingga metode ceramah ini telah sangat membudaya, seolah-olah
hanya cara ini yang dapat dipakai, terutama dalam sasaran yang banyak. Maka
untuk mengurangi adanya sifat monoton dan keenuhan audiens,, seorang
penyuluh dituntut agar mampu berinovasi dan berdialog dengan audiens, bahkan

ditengah-tengah ceramahnya dapat diselipkan dengan cerita-cerita yang sudah

$"Mubasyaroh, Metodologi Dakwah, (Kudus: STAIN Kudus, 2019), 2.



populer di kalangan masyarakat maupun cerita ketauladanan umat terdahulu,
sebab sebaik-baiknya cerita adalah cerita yang berdasakan al-Qur’an dan Hadis.*®
b) Metode tanyajawab

Metode tanya jawab dalam pelaksanaan penyuluhan merupakan salah satu
penyampaian materi dakwah (penyuluhan) dengan cara mendorong sasaran
penyuluhan untuk menyatakan sesuatu masalah yang dirasa belum dimengerti dan
da’i (penyuluh) sebagai penjawabnya. Metode tanya jawab ini bukan saja cocok
pada ruang tanya jawab, pada acara ceramah agama rutinan dalam kelompok
binaan penyuluh agama Islam, akan tetapi cocok pula untuk mengimbangi dan
memberi selingan ceramah. Ini sangat berguna untuk mengurangi kesalahpahaman
para pendengar, menjelaskan perbedaan pendapat, menerangkan hal-hal yang
belum dimengerti dan sebagainya. Semuaitu secaraijmali dapat dikatakan dengan
feed back atau umpan balik antara audien dan penceramah (penyuluh).*

Antara kelebihan dan kekurangan metode tanya jawab dengan jelas
seimbang kadarnya. Oleh karena itu, seorang da’i atau penyuluh dianjurkan untuk
memiliki beka dakwahnya mengenai teknik-teknik bertanya jawab, agar metode
yang digunakan dapat berhasil dengan efesien dan efektif.*
c) Metode diskusi

Dalam berdiskusi seorang pendakwah atau penyuluh sebagai pembawa

misi Islam haruslah dapat menjaga keagungan namanya dengan menampilkan

®Mubasyaroh, Metodologi Dakwah, (Kudus: STAIN Kudus, 2019), 3.
¥Mubasyaroh, Metodologi Dakwah, (Kudus: STAIN Kudus, 2019), 8.

““Mubasyaroh, Metodologi Dakwah, (Kudus: STAIN Kudus, 2019), 40.
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jiwa yang tenang, berhati-hati, cermat, dan teliti dalam memberikan materi dan

memberikan jawaban atas sanggahan audien.

Metode diskusi juga dikembangkan dengan teknik demonstratif. Ceramah
dan diskus terbatas pada pembicaraan, tetapi audien terkadang merasa kesulitan
dalam mempraktikkannya. Pola praktik ini menggunakan metode demonstratif.
Dalam teknik demonstratif, pendakwah atau penyuluh menjadi contoh, bukan
membuat contoh. Perilaku sehari-hari pendakwah atau penyuluh dapat dianggap
sebagai metode demonstratif.*

10) Macam-macam penyuluh agama

a) Penyuluh AgamaMuda yaitu penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat
lingkungan pedesaan yang meliputi masyarakat transmigrasi, masyarakat
terasing, kelompok pemudalremaja serta kelompok masyakat lainnya di
wilayah Kabupaten.

b) Penyuluh Agama Madya vyaitu penyuluh agama yang bertugas pada
masyarakat di lingkungan perkotaan yang meliputi pemuda atau remaja,
kelompok masyakat industri, kelompok profesi, daerah rawan, lembaga
permasyarakatan, rehabilitasi sosial dan instansi pemerintah atau swasta serta
kelompok masyarakat lainnya di tingkat Kabupaten atau Kota dan Ibu Kota

Propinsi.

“Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2019), 368.
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c) Penyuluh agama utama: yaitu penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat
di lingkungan para pegjabat instansi pemerintah atau swasta, kelompok profesi
serta kelompok ahli dalam berbagai bidang.*

11) Sasaran penyuluh agama
Yang menjadi sasaran dari penyuluh agama Islam antaralain:

a) LembagaKemasyarakatan

b) Generas Muda

c) Keompok Orang Tua

d) Kelompok Wanita

e) Kelompok Masyarakat Industri

f) Kelompok Profesi

g) Masyarakat Daerah Rawan

h) Masyarakat Terasing

i) Inrehabilitas/Pondok Sosial

j) Rumah sakit.®®
12) Tantangan dan resiko jadi penyuluh agama

Penyuluh Agama adalah komunitas yang diberi tugas dan tanggung
jawab, wewenang serta hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan keagamaan dan pembangunan
melalui bahasa agama. Sebagal yang diposisikan di garda terdepan maka

kompetensi Penyuluh Agama ditentukan oleh adanya keinginan untuk belgjar

“Nur Uhbiyati, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 2013), 3.

“Mohammad Taufik Hidayatulloh,, Strategi Peningkatan Kompetensi Penyuluh Agama
Isslamdi Tiga Daerah Provinsi Jawa Barat. (Bogor: Disertasi 1PB, 2019), 80.
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dan berpikir. Meningkatnya permasalahan umat dari waktu ke waktu secara
otomatis menuntut para Penyuluh agama untuk tekun menapaki pembelgaran
dalam menambah referensi keilmuan yang saling melengkapi. Akan tetapi,
"menggudangnya’ disiplin ilmu yang diperoleh lewat ketekunan belgjar, pun tak
serta merta bisa dikonsumsikan secara mentah tanpa melewati reduksi-reduksi
tertentu. Di sinilah seorang Penyuluh Agama juga dituntut untuk belgjar berfikir
(perluasan wawasan) agar materi-materi apapun yang disampaikan tidak justru
melahirkan masalah-masalah baru yang kontradiktif. Tentu saa dukungan
pengalaman sebagai guru yang paling berharga menjadi hal penting bagi
tercapainya target penyuluhan.

Sebagai penyebar risalah llahiyah, Rasul menjalankan misi sucinya
dengan cara yang baik, santun, rendah hati, tidak egois apalagi arogan serta
beberapa sifat terpuji lainnya dimana muatan persuasifnya sangat menyentuh
kekuatan hati manusia. Tentu bisa dibayangkan bagaimana jadinya suatu
perjuangan bila salah satu dari ketiga urgensi aspek di atas tertanggal dari diri
seorang penyeru kebenaran.

Penyuluh Agama sesungguhnya merupakan pekerjaan mulia karena
hakikatnya melanjutkan tugas dan cita-cita para Nabi. Muatan QS. Al-Asr: 1-3
menekankan betapa antar orang-orang beriman sesungguhnya mengemban
amanah penting untuk saling "ingat mengingatkan"” pada hal-hal yang
semestinya (tusi penyuluh agama). Akan tetapi, tugas dan fungsi tersebut juga

berpotensi menjadi "bumerang” bila reputasi sosok sebagai Penyuluh Agama tak
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mengakumulir tiga hal penting yang mutlak bersinergi (berkepribadian baik, hal
yang dibawakannya baikdan cara membawakannya juga baik).
13) Prestasi penyuluh agama

Prestass penyuluh agama dapat dilihat disetiap penyuluh telah
menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan. Ini menunjukkan
bahwa untuk kuantitas dari beban pekerjaan yang diberikan terhadap masing-
masing penyuluh tidak menjadi masalah dan mampu diselesaikan oleh masing-
masing penyuluh. Sehingga tidak perlu mengurangi beban pekerjaan dan bahkan
mungkin dapat diberikan tugas yang lebih.

Seberapa jauh atau baik aktivitas yang diselesaikan, atau hasil yang
diproduksi, pada waktu yang awal yang dikehendaki dari sudut koordinasi dengan
output yang lain maupun memaksimumkan waktu yang ada untuk kegiatan-
kegiatan lain. Ketepatan waktu ini berhubungan dengan waktu penyelesaian tugas
(pekerjaan) sesuai dengan waktu yang diberikan. Setiap pekerjaan yang dilakukan
oleh para pegawai memiliki standar waktu yang telah ditentukan. Penyuluh agama
harus melaksanakan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, dalam hal
ini diantaranya: ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan dan pekerjaan
selesai pada saat dibutuhkan.

14) Tunjangan, gaji, atau honor penyuluh agama
Berikut adalah kutipan isi pasal-pasal Peraturan Presiden Nomor 50 Tahun

2007 tentang Tunjangan Jabatan Fungsional Penyuluh Agama.
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a) Pasa 1

Peraturan Presiden ini yang dimaksud dengan Tunjangan Jabatan
Fungsional Penyuluh Agama, yang selanjutnya disebut dengan Tunjangan
Penyuluh Agama adalah tunjangan jabatan fungsional yang diberikan kepada
Pegawal Negeri Sipil yang diangkat dan ditugaskan secara penuh dalam Jabatan
Fungsional Penyuluh Agama sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
b) Pasa 2

Kepada Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dan ditugaskan secara penuh
dalam Jabatan Fungsional Penyuluh Agama, diberikan tunjangan Penyuluh
Agama setiap bulan.
c) Pasa 3

Besarnya tunjangan Penyuluh Agama sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2, adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Presiden ini.
d) Pasa 4

(1) Tunjangan Penyuluh Agama sebagaimana dimaksud dalam Pasa 3,
diberikan terhitung mulai tanggal 1 Januari 2007.

(2) Sgak mulai tanggal pemberian tunjangan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), bagi Pegawai Negeri Sipil yang telah menerima tunjangan
Penyuluh Agama berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun 2006
tentang Tunjangan Jabatan Fungsional Penyuluh Agama, kepadanya hanya

diberikan selisih kekurangan besarnya tunjangan Penyuluh Agama.
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e) Pasa 5

Pemberian tunjangan Penyuluh Agama dihentikan apabila Pegawai Negeri
Sipil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, diangkat dalam jabatan struktural atau
jabatan fungsiona lain atau karena ha lain yang mengakibatkan pemberian
tunjangan dihentikan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
f) Pasa 6

Ketentuan lebih lanjut yang diperlukan bagi pelaksanaan Peraturan
Presiden ini, diatur oleh Menteri Keuangan dan/atau Kepala Badan K epegawaian
Negara, baik secara bersama-sama maupun secara sendiri-sendiri menurut bidang
tugasnya masing-masing.
g) Pasal 7

Dengan berlakunya Peraturan Presiden ini, maka Peraturan Presiden
Nomor 43 Tahun 2006 tentang Tunjangan Jabatan Fungsional Penyuluh Agama,
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku

2. Sunting

a. Pengertian stunting

Sunting merupakan sebuah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan
oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup lama, hal ini menyebabkan
adanya gangguan di masa yang akan datang yakni mengalami kesulitan dalam
mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang optima.** Anak stunting
mempunyai Intelligence Quotient (IQ) lebih rendah dibandingkan rata — rata 1Q

anak normal.

“Sgjidah Hardiyanti Khalid, Persepsi Masyarakat Mengenai Penyebab dan Dampak
Sunting di Kabupaten Majene Sulawesi Barat Tahun 2020, (Journal of Muslim Community
Health (IMCH), Val. 3, No. 4, 2022.), 84.
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Sunting didefinisikan sebagal keadaan dimana status gizi pada anak
menurut TB/U dengan hasil nilai Z Score = <-2 SD, hal ini menunjukan keadaan
tubuh yang pendek atau sangat pendek hasil dari gagal pertumbuhan. Stunting
pada anak juga menjadi salah satu faktor risiko terjadinya kematian, masalah
perkembangan motorik yang rendah, kemampuan berbahasa yang rendah, dan
adanya ketidakselmbangan fungsional.

b. Pencegahan stunting

Sunting adalah permasalahan gizi kronis yang disebabkan oleh kurangnya
asupan gizi dalam rentang yang cukup waktu lama, umumnya hal ini karena
asupan makan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. Permasalahan stunting
terjadi mulai dari dalam kandungan dan baru akan terlihat ketika anak sudah
menginjak usia dua tahun.*

Sunting adalah kondisi tinggi badan seseorang yang kurang dari normal
berdasarkan usia dan jenis kelamin. Tinggi badan merupakan salah satu jenis
pemeriksaan antropometri dan menunjukkan status gizi seseorang. Adanya
stunting menunjukkan status gizi yang kurang (malnutrisi) dalam jangka waktu
yang lama (kronis). Diagnosis stunting ditegakkan dengan membandingkan nilai z
skor tinggi badan per umur yang diperoleh dari grafik pertumbuhan yang sudah

digunakan secara global.*® Indonesia menggunakan grafik pertumbuhan yang

“Iman Surya Pratama, dan Siti Rahmatul Aini, Implementasi Gasing (Gerakan Anti
Sunting) Melalui Phbs Dan Pemeriksaan Cacing. Jurnal pendidikan dan Pengabdian
Masyarakat, (Fakultas Kedokteran, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, ISSN 2089 2624,
2019), 89.

“*paskalia dan Sunarti, unting dan Pencegahannya, (Klaten: Lakeisha, 2020), 13.
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dibuat oleh World Health Organization (WHO) pada tahun 2005 untuk
menegakkan diagnosis stunting.
c. Dampak kejadian stunting

Sunting dapat mengakibatkan penurunan intelegensia (1Q), sehingga
prestasi belajar menjadi rendah dan tidak dapat melanjutkan sekolah. Bila mencari
pekerjaan, peluang gagal tes wawancara pekerjaan menjadi besar dan tidak
mendapat pekerjaan yang baik, yang berakibat penghasilan rendah (economic
productivity hypothesis) dan tidak dapat mencukupi kebutuhan pangan. Karenaitu
anak yang menderita stunting berdampak tidak hanya pada fisik yang lebih
pendek sgja, tetapi juga pada kecerdasan, produktivitas dan prestasinya kelak
setelah dewasa, sehingga akan menjadi beban negara. Selain itu dari aspek
estetika, seseorang yang tumbuh proporsional akan kelihatan lebih menarik dari
yang tubuhnya pendek.*’ Beberapa fakta terkait stunting dan pengaruhnya
dijelaskan berikut ini.

1) Anak-anak yang mengalami stunting lebih awal yaitu sebelum usia enam
bulan, akan mengalami stunting lebih berat menjelang usia dua tahun. Stunting
yang parah pada anak-anak akan terjadi defisit jangka panjang dalam
perkembangan fisk dan mental sehingga tidak mampu untuk belgar secara
optimal di sekolah, dibandingkan anak- anak dengan tinggi badan normal. Anak-
anak dengan stunting cenderung lebih lama masuk sekolah dan lebih sering absen

dari sekolah dibandingkan anak-anak dengan status gizi baik. Hal ini memberikan

“'M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Isam: Suatu Analisis dari Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, (Y ogyakarta: Bumi Aksara, 2014), 54-55
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konsekuensi terhadap kesuksesan anak dalam kehidupannya dimasa yang akan
datang.

2) Sunting akan sangat mempengaruhi kesehatan dan perkembangan anak.
Faktor dasar yang menyebabkan stunting dapat mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan intelektual. Penyebab dari stunting adalah bayi berat lahir rendah,
ASI yang tidak memadai, makanan tambahan yang tidak sesuai, diare berulang,
dan infeksi pernapasan. Berdasarkan penelitian sebagian besar anak-anak dengan
stunting mengkonsumsi makanan yang berada di bawah ketentuan rekomendasi
kadar gizi, berasal dari keluarga miskin dengan jumlah keluarga banyak,
bertempat tinggal di wilayah pinggiran kota dan komunitas pedesaan.

3) Pengaruh gizi pada anak usia dini yang mengalami stunting dapat
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan kognitif yang kurang. Anak
stunting pada usia lima tahun cenderung menetapsepanjang hidup, kegagalan
pertumbuhan anak usia dini berlanjut pada masa remgja dan kemudian tumbuh
menjadi wanita dewasa yang stunting dan mempengaruhi secara langsung pada
kesehatan dan produktivitas, sehingga meningkatkan peluang melahirkan anak
dengan BBLR. Stunting terutama berbahaya pada perempuan, karena lebih
cenderung menghambat dalam proses pertumbuhan dan berisiko lebih besar

meninggal saat melahirkan.*®

“paskalia dan Sunarti, unting dan Pencegahannya, (Klaten: Lakeisha, 2020), 15.



d. Faktor yang mempengaruhi stunting pada anak
1) Praktik pengasuhan yang kurang baik

Kurangnya pengetahuan ibu mengena kesehatan dan gizi sebelum dan
pada masa kehamilan, serta setelah ibu melahirkan. Beberapa fakta dan informasi
yang ada menunjukkan bahwa 60% dari anak usia 0-6 bulan tidak mendapatkan
Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif dan 2 dari 3 anak usia 0-24 bulan tidak
menerima Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI). MP ASI diberikan atau
mula diperkenalkan ketika balita berusia diatas 6 bulan. Selain berfungsi untuk
mengenalkan jenis makanan baru pada bayi, MPASI juga dapat mencukupi
kebutuhan nutrisi tubuh bayi yang tidak lagi dapat disokong oleh ASI. Serta
membentuk daya tahan tubuh dan perkembangan system imunologis anak
terhadap makanan maupun minuman. Allah swt., berfirman di daam Q.S. a-

Isra/17:31

z 2 Z- - - ’}/9:{ C’}{/,}{},/ }’FE i :/?./ ’}//9£° "}’": //
2 Lz Ole= Ggld O] TS5 08 % se] At RS sl 5laas N
Terjemahnya
dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan.
kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu.
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. (Q.S. a-
lsral17:31)%
Ayat tersebut menjelaskan bahwa bahwa rizki itu di tangan Allah , maka

janganlah kalain wahai manusia membunuh anak-anak kalian lantaran rasa takut

terhadap kemiskinan, karena sesungguhnya Dialah Allah yang maha pemberi rizki

“)K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang; Toha Putra, 2020),
216.
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bagi hamba-hambaNya, Dia memberi rizki kepada anak-anak sebagiamana
memberi rizki kepada orangtua. Sesungguhnya membunuh anak-anak merupakan
perbuatan dosa besar.

2) Terbatasnyalayanan kesehatan

Layanan kesehatan yang terbatas termasuk layanan ANCAnte Natal Care

(pelayanan kesehatan untuk ibu selama masa kehamilan), Post Natal Care dan
pembelgjaran dini yang berkualitas. Informas yang dikumpulkan dari publikasi
Kemenkes dan Bank Dunia menyatakan bahwa tingkat kehadiran anak di
Posyandu semakin menurun dari 79% di tahun 2007 menjadi 64% di tahun 2013
dan anak belum mendapat akses yang memadai ke layanan imunisasi. Fakta lain
adalah 2 dari 3 ibu hamil belum mengkonsumsi suplemen zat besi yang memadai
serta masih terbatasnya akses ke layanan pembelgjaran dini yang berkualitas (baru
1 dari 3 anak usia 3-6 tahun belum terdaftar di layanan PAUD (Pendidikan Usia
Dini). Allah swt., berfirman dalam Q.S. a-Araf/7:31.

3) Masih kurang akses rumah tangga/’kel uarga ke makanan bergizi

Allah swt., berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2:172.

2og o8 2 g3 shooe A.c_ L -7 . A2 " P %o /a"i/
ob‘llg&_&ulﬂ‘)ﬁlb ‘Jju%]ou.f‘jlb \},..a‘;/ﬁ,:,\]‘ L@..gl'_:"
2827
) NEBTEw

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang
Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar
kepada-Nya kamu menyembah. (Q.S. al-Bagarah/2:172).>°

%K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang; Toha Putra, 2020),
90.
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt., memerintahkan seluruh
manusia untuk beriman dan makan dari makanan yang lezat lagi halal. Dan Allah
melarang manusia untuk tidak seperti orang-orang kafir yang mengharamkan
makanan yang baik dan menghalalkan makanan yang haram dan menjijikkan.
Maka orang tua pada khususnya diwagjibkan untuk memberikan makanan yang
bersih dan sehat kepada anak-anaknya. Akan tetapi harga makanan bergizi di
Indonesia masih tergolong mahal, menurut beberapa sumber, sehingga banyak
orang-orang memiliki ekonomi yang rendah akan sulit untuk mendapatkannya.

Komoditas makanan di Jakarta 94% lebih mahal dibandingkan dengan di
New Delhi, India. Harga buah dan sayuran di Indonesia lebih mahal dari pada di
Singapura. Terbatasnya akses ke makanan bergizi di Indonesia juga dicatat telah
berkontribusi pada 1 dari 3 ibu hamil yang mengalami anemia.

4) Menjaga kesehatan pada perempuan

Di dalam al-Qur’an Allah swt., berfirman dalam, Q.S. a-Bagarah/2:222.

V5 gaeadl LT TJREG (o3l 5a U6 uw\u;_b,\.w
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Terjemahnya:

Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah
suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka
suci. apabila merekatelah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
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yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri. (Q.S. a-
Bagarah/2:222).%*

Pada ayat ini Allah memberi tuntunan periha aturan-aturan dalam
menjalin hubungan suami-istri. Dan mereka, para sahabat, menanyakan
kepadamu, wahai Nabi Muhammad saw., tentang haid. Pertanyaan ini digukan
para sahabat ketika melihat pria-pria Yahudi menghindari istri mereka dan tidak
mau makan bersama mereka ketika sedang haid, bahkan mereka pun
menempatkan para istri di rumah yang berbeda. Ayat ini kemudian turun untuk
menginformasikan apa yang harus dilakukan oleh suami ketika istrinya sedang
haid. Katakanlah, wahai Rasulullah, bahwa haid itu adalah sesuatu, yakni darah
yang keluar dari rahim wanita, yang kotor karena aromanya tidak sedap, tidak
menyenangkan untuk dilihat, dan menimbulkan rasa sakit pada diri wanita
Karena itu jauhilah dan jangan bercampur dengan istri pada waktu haid. Dan
jangan kamu dekati mereka untuk bercampur bersamanya sebelum mereka suci
dari darah haidnya, kecuali bersenang-senang selain di tempat keluarnya darah.
Apabila mereka telah suci dari haid dan mandi maka campurilah mereka sesuai
dengan ketentuan yang diperintahkan Allah kepadamu jika kamu ingin bercampur
dengan mereka.

5) Kurangnya akses air bersih dan sanitasi
Akses terhadap air bersh dan fasilitas sanitas yang buruk dapat

meningkatkan kejadian penyakit infeksi yang dapat membuat enrgi untuk

'K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang; Toha Putra, 2020),
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pertumbuhan teralihkan kepada perperlawanan tubuh menghadapi infeksi, zat gizi
sulit diserap oleh tubuh dan terhambatnya pertumbuhan.>
e. Pencegahan Sunting

Berbaga upaya telah dilakukan dalam mencegah dan menangani masalah
gizi di masyarakat. Kegjadian balita stunting dapat diputus mata rantainya sejak
janin dalam kandungan dengan cara melakukan pemenuhan kebutuhan zat gizi
bagi ibu hamil, artinya setiap ibu hamil harus mendapatkan makanan yang cukup
gizi, mendapatkan suplementas zat gizi (tablet Fe), dan terpantau kesehatannya.
Selain itu setiap bayi baru lahir hanya mendapat ASI sgja sampa umur 6 bulan
(eksklusif) dan setelah umur 6 bulan diberi makanan pendamping ASI (MPASI)
yang cukup jumlah dan kualitasnya. Ibu nifas selain mendapat makanan cukup
gizi, juga diberi suplementasi zat gizi berupa kapsul vitamin A. Allah swt.,

berfirman dalam Q.S. al-Ahqaf/46:15.
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Terjemahnya:

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia telah dewasa

*Iman Surya Pratama, dan Siti Rahmatul Aini, Implementas Gasing (Gerakan Anti
Sunting) Melalui Phbs dan Pemeriksaan Cacing. (Jurnal pendidikan dan Pengabdian Masyarakat,
90.
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dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah
aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku
dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang
Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan)
kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan
Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang berserah diri". (Q.S.al-
Ahqaf/46:15).%

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan agar semua
manusia berbuat baik kepada ibu-bapaknya, baik ketika keduanya masih hidup
maupun telah meninggal dunia. Berbuat baik ialah melakukan semua perbuatan
yang baik sesuai dengan perintah agama. Berbuat baik kepada orang tua ialah
menghormatinya, memelihara, dan memberi nafkah apabila ia sudah tidak
mempunyai penghasilan lagi. Sedangkan berbuat baik kepada kedua orang tua
setelah meninggal dunia adalah selalu mendoakannya kepada Allah agar diberi
pahala dan diampuni segala dosanya. Berbuat baik kepada kedua orang tua
termasuk amal yang tinggi nilainya di sisi Allah, sedangkan durhaka kepadanya
termasuk perbuatan dosa besar.

Anak merupakan penerus kehidupan bagi kedua orang tuanya, cita-cita
atau perbuatan yang tidak dapat dilakukan semasa hidupnya diharapkan dapat
dilanjutkan oleh anaknya. Oleh karena itu, anak juga merupakan harapan orang
tuanya, bukan sgja harapan sewaktu ia masih hidup, tetapi juga harapan setelah
meninggal dunia. Dalam hadis Rasulullah saw, diterangkan bahwa di antara amal
yang tidak akan putus pahalanya diterima oleh manusia sekaipun ia telah
meninggal dunia ialah doa dari anak-anaknya yang saleh yang selalu ditujukan

untuk orang tuanya.

3 ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang; Toha Putra, 2020),
310.
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Kegadian stunting pada balita yang bersifat kronis seharusnya dapat
dipantau dan dicegah apabila pemantauan pertumbuhan balita dil aksanakan secara
rutin dan benar. Memantau pertumbuhan balita di posyandu merupakan upaya
yang sangat strategis untuk mendeteksi dini terjadinya gangguan pertumbuhan,
sehingga dapat dilakukan pencegahan terjadinya balita stunting. Beberapa cara
pencegahan stunting antaralain adalah :

1) Mempersiapkan pernikahan yang baik

2) Pendidikan pengetahuan Gizi

3) Suplementasi 1bu hamil

4) Suplementasi Ibu menyusui.

5) Suplementasi mikronutrien untuk balita

6) Mendorong peningkatkan aktivitas anak di luar ruangan.>*
f. Upayamengatas stunting

Upaya pemerintah dalam mengatasi stunting, dapat dilakukan dengan
intevens sengitif dan intervens spesifik. Intervensi gizi spefisk merupakan
intervens: yang ditujukan kepada anak dalam 1.000 hari pertama kehidupan
(HPK) dan berkontribusi pada 30% penurunan stunting. Kerangka kegiatan
intervens gizi spesifik umumnya dilakukan pada sektor kesehatan. Intervensi ini
juga bersifat jangka pendek dimana hasilnya dapat dicatat dalam waktu relatif
pendek. Sedangkan intervens gizi sensitif adalah kegiatan pembangunan diluar

sektor kesehatan dan berkontribusi pada 70% intervens stunting.

**Paskalia dan Sunarti, Sunting dan Pencegahannya, (Klaten: Lakeisha, 2020), 17.
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1) Intervens gizi
Spesifik Intervensi gizi spesifik adalah upaya untuk mencegah dan
mengurangi masalah gizi secara langsung. Kegiatan ini pada umumnya dilakukan
oleh sektor kesehatan. Kegiatan yang dilakukan antara lain berupa imunisas,
PMT ibu hamil dan balitadi posyandu.
2) Intervens gizi sensitif
Intervensi gizi sensitif merupakan berbagai kegiatan pembangunan di luar
sektor kesehatan, sasarannya adalah masyarakat umum. Dalam kerangka konsep
UNICEF penanganan masalah gizi di antaranya adalah melalui program
pengentasan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi, keterlibatan dunia usaha,
penanganan konflik serta pelestarian lingkungan hidup.>® Allah swt., berfirman

daam Q.S.ar-Rum/30:41
s A - Do - -, &~ A 2~ o P I
|5l sl s V_g_a.gjuguﬂu\ Sl EniS Lo 315 701 5 sleadl Jgbs
- A - & -
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Terjemahnya:
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (Q.S.
ar-Rum/30:41).%°
Ayat tersebut menjelaskan bahwa penyebab dari kerusakaan lingkungan

baik yang ada di daratan maupun di lautan disebabkan karena ulah dari tangan

manusia sendiri, sehingga berakibat kepada pertumbuhan ekonomi dan

*Wahida Yuliana, Bawon Nul Hakim, Stunting dengan Melibatkan Keluarga. Sulawesi
Selatan, (Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2020), 110.

K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang; Toha Putra, 2020),
254
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pengaruhnya terhadap intervensi gizi. Kemudian kerusakan di daratan maupun di
lautan dalam kehidupan manusia dengan berkurangnya penghasilan dan di dalam
diri manusia dengan timbulnya berbagai penyakit dan wabah, disebabkan karena
kemaksiatan yang manusia lakukan dengan tangannya sendiri.
3. Tinjauan tentang Anak

a. Pengertian anak

Anak merupakan generas penerus bangsa dan penerus perjuangan
pembangunan yang ada, anak adalah amanah sekaligus karunia dari tuhan yang
maha esa yang senantiasa harus kita jaga karena dalam dirinya melekat harkat,
martabat dan hak hak sebagai manusia yang harus dijujung tinggi. Hak asasi anak
merupakan bagian merupakan bagian dari hak asasi manusia yang termuat dalam
undang undang dasar 1945 dan sisi konvensi perserikatan bangsa bangsa hak hak
anak dari sis kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalah masa depan
bangsa dan generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap anak berhak atas
kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang, berpartisipasi serta berhak atas
perlindungan dari tindak kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dan
kebebasan.®’ Ketika seseorang memiliki seorang anak, maka orang tua harus
merawat, membimbingnya dengan baik dan benar sesuai dengan anjuran

Rasulullah saw., sebagaimana dengan sabdanya.
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*Fuady Primaharsya, Pengertian Sistem Peradilan Pidana Anak, (Pustaka Yustisia,
2015), 5.
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Artinya:
Barangsiapa yang mengasuh dua orang anak perempuannya hingga dewasa,
maka dia dan aku akan datang bersamaan pada hari kiamat kelak.” Beliau jari-
jemarinya.” (HR. Bukhari No. 4765).%®
Hadis di atas menjelaskan bahwa anak perempuan adalah insan yang
lemah, dia tidak diciptakan untuk bisa berdiri sendiri, karenanya biasanya dia
membutuhkan seseorang yang bisa mengasuhnya. Tatkala orang-orang di masa
jahiliah sudah menjadi adat mereka merendahkan dan menghinakan kaum wanita,
maka Rasulullah saw., datang dengan memberikan motivasi dan janji pahala yang
besar kepada siapa sgja yang mendidik mereka, memuliakan mereka, serta berbuat
baik kepada mereka.
b. Fase perkembangan anak
1) Masabayi, yaitu masa seseorang anak dilahirkan sampai uimur duatahun
2) Masa kanak kanak peratama, yaitu 2-5 tahun, pada masa ini anak-anak
sangat gesit bermain dan mencoba, mulai berhubungan dengan orang-
orang dalam lingkunganya serta mulai terbentuknya pemikiran tentang
dirinya.
3) Masakanak kanak terakhir yaitu antara usia 5-12 tahun, anak padafaseini
berangsur-angsur pindah dari tahap mencari kepada tahap memantapkan.
4) Usia remga antara usia 13-20, masa remga adalah masa dimana

perubahan tercepat terjadi dalam segala bidang pada tubuh dari luar dan

dalam, perubahan perasaan, kecerdasan, sikap sosial.

®Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Kitab: Iman/Juz 1/No. 4765,
(Penerbit Darul Fikri/Bairut-Libanon 1993), 635.



5) Masa dewasa muda antara usia 21-25 tahun, pada masa dewasa muda ini
pada umumnya masih dapat dikelompokan pada generasi muda.*®
c. Hak dan perlindungan anak
Adasepuluh prinsip tentang hak anak menurut deklarasi tersebut, yaitu

1) Setiap anak harus menikmati semua hak yang tercantum dalam deklarasi
ini tanpaterkecuali, tanpa perbedaan dan diskriminasi.

2) Setigp anak harus menikmati perlindungan khusus, harus diberikan
kesempatan dan fasilitas oleh hukum atau oleh peralatan lain, sehingga mereka
mampu berkembang secara fisik, mental, moral, spiritual, dan sosial dalam cara
yang sehat dan normal.

3) Setigp anak sgak dilahirkan harus memiliki nama dan identitas
kebangsaan.

4) Setigp anak harus menikmati manfaat dari jaminan sosial.

5) Setigp anak baik secara fisik, mental sosial mengalami kecacatan harus
diberikan perlakuan khusus, pendidikan, dan pemeliharaan sesuai dengan
kondisinya.

6) Setiap anak bagi perkembangan pribadinya secara penuh dan seimbang
memerlukan kasih sayang dan pengertian.

7) Setiap anak harus menerima pendidikan secara cuma-cuma dan atas dasar
wajib belgar.

8) Setigp anak dalam situasi apapun harus menerima perlindungan dan

bantuan pertama.

®Fuady Primaharsya, Pengertian Sistem Peradilan Pidana Anak, (Pustaka Yustisia,
2015), 6-7.
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9) Setigp anak harus dilindungi dari setiap bentuk ketelantaran, tindak
kekerasan, dan eksploitasi.

10) Setiap anak harus dilindungi dari setiap praktek diskriminasi berdasarkan
rasial, agama, dan bentuk-bentuk lainnya.*°
d. Kewagjiban orang tuaterhadap anak

1) Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak menjadi seorang

mukmin yang kuat dan taat, sesuai dengan sabda Rasulullah saw.
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Artinya:

Mukmin yang kuat lebih baik dan Iebih dicintai oleh Allah daripada mukmin
yang lemah. Namun, keduanya tetap memiliki kebaikan. Bersemangatlah atas
hal-hal yang bermanfaat bagimu. Minta tolonglah pada Allah, jangan engkau
lemah. Jika engkau tertimpa suatu musibah, maka janganlah engkau katakan:
‘Seandainya aku lakukan demikian dan demikian.” Akan tetapi hendaklah kau
katakan: ‘Ini sudah jadi takdir Allah. Setiap apa yang telah Dia kehendaki
pasti terjadi.” Karena perkataan law (seandainya) dapat membuka pintu setan.
(H.R. Muslim No. 2664).%*

2) Menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan

minatnya, sesual dengan sabda Rasulullah saw.

®Marsaid, Perlindungan Hukum Anak Pidana diam Perspektif Hukum Islam (Magasid
Asy-Syari’ah), (Palembang: NoerFikri, 2015), 58.

2 Al-Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, (Shahih Muslim,
No. 2664), 346.
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Artinya:

Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Said] berkata,
"Seorang lelaki bertanya kepada Abu Musa Al Asy'ari; "Saya pernah menetek
pada payudara isteriku hingga air susunya masuk ke dalam perutku?' [Abu
Musa] menjawab; "Menurutku isterimu setatusnya telah berubah menjadi
mahram kamu." [Abdullah bin Mas'ud] pun berkata; "Lihatlah apa yang telah
kamu fatwakan kepada lelaki ini! " Abu Musa bertanya; "Bagaimana
pendapatmu dalam hal ini?' Abdullah bin Masud berkata; "Tidak berlaku
hukum penyusuan kecuali bila masih pada masa penyusuan.” Kemudian Abu
Musa berkata; "Janganlah kalian menanyakan suatu perkara kepadaku selama
orang aim ini (Ibnu Masud) masih berada di tengah-tengah kalian. (H.R.
Malik No. 1115).%?

3) Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak.

4) Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti
pada anak.

5) Menikahkan anak jika sudah mampu

Allah swt., berfirman dalam Q.S.al-Hujurat:49:13.
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Terjemahnya:

Ha manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

%2Abdullah Malik 1bn Anas Ibn Malik Ibn Abi Amir, (Hadis Riwayat Malik, No. 1115).
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suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S. a-
Hujurat/49:13).%

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menegaskan tidak ada perbedaan
nila kemanusian antara laki-laki dan perempuan tujuan ayat ini adalah agar
manusia saling mengenal sehingga bisa memberi manfaat pada sesam.

Melakukan pemilihan pada pasangan hidup merupakan langkah awal yang
wajib dilakukan sebelum menikah. Seseorang memiliki beberapa hal yang perlu
diperhatikan saat menetapkan sigpa pasangan hidup yang tepat. Seperti gaya
hidupnya generasi milenial, banyaknya orang yang sangat pemilih dalam memilih
pasangan hidupnya, baik dari segi berat badan maupun keadaannya saat ini, dan
sudah menjadi hal yang lumrah di generas milenia ini. kebaikan, seperti
kecantikannya/penampilannya, kekayaannya, status sosidnya, agamanya, atau
karakternya. Dari kriteria tersebut, dalam perkembangan milenium telah
ditetapkan kriteria yang menurut mereka memadal dan ideal. Namun, Nabi saw.,
dalam haditsnya lebih menekankan pada pemilihan pasangan hidupnya

berdasarkan agamanya dan akhlaknya.®
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%K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang; Toha Putra, 2020),
356.

®Diyah Winarni, Kriteria Memilih Pasangan Hidup Anak Milenial Prespektif Hukum
Islam (Sudy Pada Pengunjung Mall Transmart Bandar Lampung), (Lampung: UIN Raden Intan,
2019), 3.
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Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi Muhammad SAW. telah berkatas Wanita
umumnya dinikahi karena 4 (empat) hal: hartanya, nasabnya, kecantikannya,
dan agamanya. Karena itu, pilihlah yang memiliki agama, kalian akan
beruntung.( H.R. Bukhari 1137).%

Dari hadis di atas dapat dissimpulakn bahwa memilih pasngan baik
perempuan atau laki-laki lebih balk memprioritaskan dari sisi agamanya
dikarenakan untuk menjalani kehidupan keluarga tidak hanya dilakukan di dunia,
namun juga akan di pertanggungjawabkan di akhirat.

e. Dampak stunting pada anak

Dampak stunting dibagi menjadi dua, yakni ada dampak jangka panjang
dan juga ada jangka pendek. Jangka pendek kejadian stunting yaitu terganggunya
perkembangan otak, pertumbuhan fisik, kecerdasan, dan gangguan metabolisme
pada tubuh. Sedangkan untuk jangka panjangnya yaitu mudah sakit, munculnya
penyakit diabetes, penyakit jantung dan pembuluh darah, kegemukan, kanker,
stroke, disabilitas pada usia tua, dan kualitas kerja yang kurang baik sehingga
membuat produktivitas menjadi rendah

Ada beberapa dampak jangka pendek stunting yang sangat buruk untuk
tumbuh kembang anak yang mengalaminya. Oleh karena itu, orang tua harus

memberikan asupan gizi yang baik dan cukup bahkan ketika anak masih berada di

dalam kandungan.

®Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Kitab: Iman/Juz 1/No. 1137,
(Penerbit Darul Fikri/Bairut-Libanon 1993), 590.
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1) Jangkapendek stunting

a) Menghambat tumbuh kembang anak

Dampak jangka pendek stuntingyang paling terlihat adalah tumbuh
kembang anak yang terhambat. Biasanya, anak yang mengalami stunting akan
memiliki tubuh yang lebih pendek dari anak-anak lain yang seusianya. Hal ini
jelas akan sangat merugikan anak karenatidak dapat memiliki pertumbuhan yang
sama dengan anak lain seusianya.
b) Menghambat perkembangan kognitif anak

Selain tumbuh kembang dan perkembangan motorik anak, stunting juga
dapat menghambat perkembangan kognitif dan syaraf anak. Hal ini dapat
mengakibatkan anak akan memiliki 1Q yang lebih rendah dan kemampuan belgjar
yang buruk. Tidak hanya itu sga, anak yang mengalami stuntingjuga
kemungkinan akan kesulitan untuk mengungkapkan pikirannya (kesulitan
berbicara).
c) Anak mudah sakit

Seorang anak yang mengalami stunting akan sangat mudah terkena atau
terserang penyakit. Hal ini disebabkan karena kurangnya zat gizi yang dibutuhkan
oleh anak untuk melindungi dirinya. Dalam beberapa kasus yang lebih parah,
bahkan seorang anak yang mengalami stunting memiliki risiko kematian dini yang

lebih tinggi.
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2) Jangka panjang stunting

a) Postur tubuh tidak optimal

Anak yang menderitastunting kemungkinan besar tidak akan memiliki
postur tubuh yang optimal ketika mereka telah remgja atau dewasa, atau dengan
kata lain lebih pendek dari orang-orang lain. Ketika telah dewasa, postur tubuh
memiliki peranan yang sangat penting untuk orang-orang, baik itu untuk
kebutuhan pekerjaan maupun sosia.  Sebagai contoh, anak yang
menderita stunting akan kesulitan untuk bersaing menjadi atlet pada masa
remajanya karena postur tubuhnya yang pendek. Selain itu, banyak juga pekerjaan
yang membutuhkan postur tubuh yang tinggi dan optimal, jadi kesempatan
bekerja penderita stunting akan lebih sedikit. Tidak hanya itu sgja, banyak juga
orang yang lebih memilih untuk memiliki pasangan dengan postur yang tinggi,
yang mana akan sangat merugikan penderita stunting.
b) Mengalami gangguan dalam belgjar

Hal ini karena efek dari stunting yang mempengaruhi tingkat fokus sang
Anak. Bahkan penelitian tentang stunting menunjukkan bahwa anak yang stunting
memiliki fokus dan tingkat konsentrasi yang lebih rendah sehingga prestasinya di
sekolah menjadi rendah.
c) Produktivitas dan kinerjayang rendah

Dalam kebanyakan kasus, anak yang menderita stunting akan memiliki
produktivitas dan kinerja yang lebih buruk dari orang kebanyakan. Hal ini
berhubungan dengan dampak yang telah disebutkan di atas. Karena sulit

berkonsentrass dan mempelgari hal-hal baru menyebabkan kurangnya
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kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan, yang juga menyebabkan
produktivitas dan kinerja dari orang tersebut lebih buruk dari yang lain. Hal ini
jelas akan sangat mengganggu kualitas hidup orang tersebut. Pada akhirnya akan
mengakibatkan pendapatan ekonomi yang dihasilkan lebih rendah dari yang
lainnya.
4. Tinjauan Magashid Syari’ah

a. Pengertian Magashid Syari’ah

Magashid Syari‘ah terdiri dari dua kata yakni 4= »& dan .Magashid
berarti mendatangkan sesuatu, juga berarti tuntutan, kesenggjaan dan tujuan.
Syari‘'ah menurut bahasa berarti jalan menuju sumber air yang dapat pula diartikan
sebagai jalan ke arah sumber pokok keadilan. Allah swt., berfirman dalam Q.S. al-
Maidah/5:48.
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Terjemahnya:

dan Kami telah turunkan kepadamu al-Qur’an dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang
telah datang kepadamu. untuk tiap-tigp umat diantara kamu, Kami berikan
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu
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dijadikan-Nya satu umat (sgja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap
pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebgjikan.
hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu. (Q.S. al-Maidah/5:48).%°

Ayat tersebut menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat
Islam. Oleh sebab itu, sudah sepantasnya kita sebagai Muslim untuk membaca,
mempelgari, dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan al-
Qur’an memuat berbagai hukum, sejarah, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan
agama Islam. Bahkan Alquran adalah sumber hukum tertinggi dalam Islam.

b. Magashid Syari’ah menurut ahli Ushul al-Figh.

Secara etimologi, magashid merupakan bentuk jamak dari kata magshid
yang terbentuk dari huruf gaf, shad dan dal, yang berarti kesenggaan atau
tujuan.t’ Sedangkan kata al-syari’ah secara etimologi berasal dari kata syara’a
yasyra’u syar’an, yang berarti membuat syari’ah atau undang-undang,
menerangkan serta menyatakan. Dikatakan syara’a lahum syar’an berarti ia telah
menunjukkan jalan kepada mereka atau bermakna sanna yang berarti
menunjukkan jalan atau peraturan.®® Sedangkan syari’ah secara terminologi ada
beberapa pendapat. Menurut Asaf A.A. Fyzee menjelaskan bahwa syari’ah adalah
canon law of Islamic, yaitu keseluruhan perintah Allah yang berupa nash-nash.

Sedangkan Satria Effendi menjelaskan bahwa syari’ah adalah al-nushush al

mugaddasah, yaitu nash yang suci yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadits

%K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang; Toha Putra, 2020),
141.

"Ali al-Sayis, Nash’ah al-Figh al-ljtihadi wa al-Ruh, Majma’ al-Islamiyyah (Bandung:
Al-Ma’rif, 1970), 8.

®Ahmad al-Raisuni, Nazhariyyat al-Magashid ‘Inda al-Syathibi, (Raba: Dar al-Aman,
1991), 67.
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al-Mutawatirah, yang belum tercampuri oleh pemahaman manusia, sehingga
cakupan syari’ah ini meliputi bidang i‘tigadiyyah,‘amaliyah dan khulugiyah.*®
c. Tujuan Magashid Al-Syari’ah

Maksud dan tujuan dari disyariatkannya hukum harus dikerahkan oleh
para fagih atau ahli ushul figh dalam rangka mengembangkan pemikiran hukum
dalam Islam secara umum dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang
berkembang dalam masyarakat. Lebih dari itu, magashid syari’ah juga perlu
diketahui dalam rangka mengetahui, apakah terhadap suatu kasus masih dapat
diterapkan ketentuan hukum atau karena adanya perubahan situasi dan kondis
masyarakat, hukum tersebut tidak lagi dapat diterapkan. Dengan demikian,
pengetahuan tentang magashid syari’ah menjadi amat penting bagi keberhasilan
para fagih atau mujtahid dalam menggali hukum.”

Tujuan umum dari hukum syari’at adalah untuk merealisasikan
kemaslahatan hidup manusia dengan mendatangkan manfaat dan menghindari
mudharat. Kemaslahatan yang hakiki yaitu yang berorientas kepada
terpeliharanya lima perkara yaitu agama, jiwa, harta, akal, dan keturunan. Kelima
perkara tersebut dinamakan dengan kulliyah al-khams. Bila kita mendliti
kitabullah dan Sunnah Rasulullah saw, yang terumuskan dalam figh, akan terlihat
semuanya mempunyai tujuan pensyariatannya. Semuanya untuk kemaslahatan

manusia, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S al-Anbiya’/21:107.

®Thahir Ibn Asyur, Magashid Al-Syari’ah al-lSamiyah, Dar al-Salam, (Bandung:
Pustaka, 1996), 50.

"suyatno, Dasar-dasar 1lmu Figh dan Ushul Figh, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, Cet.
IV, 2016), 158.
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Terjemahnya:

dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam. (Q.S a-Anbiya’/21:107)."

Dari segi apa yang menjadi sasaran atau ruang lingkup yang dipelihara
dalam penetapan hukum itu, maslahat dibagi menjadi limayaitu:
1) MemeliharaAgama
Agama atau keberagamaan itu merupakan hal yang penting bagi
kehidupan manusia oleh karenanya harus dipelihara dengan mewujudkan serta
meningkatkan kualitas keberadaannya. Segala tindakan yang membawa kepada
terwujud atau lebih.”? Sempurnanya agama itu pada diri seseorang disebut
tindakan yang maslahah. Seperti dalam a-Qur’an yang melarang segal usaha
yang menghilangkan atau merusak agama itu dalam rangka daf’u madharat.
2) Memelihara Jiwa
Kehidupan atau jiwa itu merupakan pokok dari segalanya karena
segalanya di dunia ini bertumpu pada jiwa. Oleh karena itu, jiwa itu harus
dipelihara eksistensi dan tingkatkan kualitasnya dalam rangka jalbu manfaat.”
3) MemediharaAkal
Aka merupakan unsur yang sangat penting bagi kehidupan manusia
karena aka yang membedakan hakikat manusia dari makhluk Allah lainnya.

Segala bentuk tindakan yang membawa kepada wujud dan sempurnanya akal itu

K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang; Toha Putra, 2020),
290.

"Mardani, Ushul Figh, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 333.

BAmir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2014), 234.
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adalah perbuatan baik atau maslahat dalam rangka jalbul manfa’ah. Salah satu
bentuk meningkatkan kualitas akal adalah dengan belgar. Seperti dijelaskan
dalam a-Qur’an yang mendorong manusia untuk belajar.”* Akal marupakan
sumber pengetahuan, dan kebahagiaan manusia di dunia maupun akhirat, dengan
akal Allah memerintahkan melalui surat-surat dalam a-Qur’an, dan dengannya
menusia menjadi pemimpin dunia, dan denganya pula menusia menjadi sempurna,
mulia dan membedakan dengan makhluk lainya. Allah berfirman dalam Q.S. al-
Isral17:70 yang berbunyi;

T R S PR« SENE < S PR A > It
%.jaj /./ WJJ){}QJ‘)JJ‘&W) CJ“LS.:‘? L.a; .A.o.])
20 Mt Gals (25 il Jo Spilads
Terjemahnya

dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas

kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (Q.S.a-1sra/17:70).”
Berdasarkan ayat tersebut bahwa golongan manusia pada umumnya
dengan tubuh yang bagus, kemampuan berpikir, kebebasan berkehendak, dan ilmu
pengetahuan, dan Kami angkut mereka di darat dengan kendaraan seperti onta
atau lainnya, dan di laut, dengan kapal dan Kami beri mereka rezeki dari yang
baik-baik, berupa minuman dan makanan yang lezat rasanya, dan Kami Iebihkan

keutamaan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan

yang sempurna.

"“Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2014), 235.

K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang; Toha Putra, 2020),
261.
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4) Memelihara keturunan
Memelihara keturunan adalah memelihara kelestarian jenis makhluk
manusia dan membina sikap mentalgenerasi penerus agar terjalin rasa
persahabatan dan persatuan diantara sesama ummat manusia. Misalnya, setiap
anak di didik langsung oleh orang tuanya, perilakunya terus menerus dijaga dan
diawasi. Dengan demikian, dituntut adanya lembaga perkawinan yang teratur,
pencegahan akan terjadinya broken home, serta pencegahan terhadap perbuatan
yang merusak citra diri, baik dengan perbuatan qadzaf maupun zina.”
5) Memeliharaharta
Harta merupakan suatu yang sangat dibutuhkan manusia karena tanpa
harta (makan) manusia tidak akan bisa bertahan hidup. Oleh karena itu, dalam
rangka jalbu manfa’ah. Allah memerintahkan mewujudkan dan memelihara
harta.”’
Menurut Imam Syatibi kemaslahatan yang akan diwujudkan oleh hukum
Islam dari kelima perkara di atas memiliki tiga peringkat kebutuhan yang terdiri
dari kebutuhan dharuriyat, hajjiyat, dan tahsiniyat. Hukum Islam bertujuan untuk
memelihara dan melestarikan kebutuhan manusia dalam semua peringkat baik

dalam peringkat dharuriyat, hajjiyat, dan tahsiniyat.”

"®Mardani, Ushul Figh, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 334.

"Muhammad Abu Zahrah, Ushul Al-Figh, terj. Saefullah Ma’shum, Slamet Basyir dkk,
(Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 2010), 551.

®Abu Ishag Asy-Syatibi, Al-Muwafaga Fi Ushul Al-Syari’aht, Juz Il, (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-l1Imiyah, t.t. 7.
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d. Unsur Magashid Al-Syariah

Magashid Al-Syariah mempunyai aspek pertama untuk pemberlakuan
syariah oleh Tuhan. Hakikat atau tujuan awa pemberlakuan syariat yaitu untuk
mewujudkan kemaslahatan manusia. Kemaslahatan dapat diwujudkan dan
dipelihara. Menurut As Syatibi ada lima pokok unsur di antaranya;

1) MenjagaAgama

Allah telah memerintahkan kepada hambanya untuk beribadah. Bentuk
ibadah yang dimaksud yaitu shalat, zakat, puasa, hgi, zikir, doa. Dengan cara
menjalankan perintah Allah maka tegaklah din seseorang. Islam menjaga hak dan
kebebasan.”® Kebebasan yang pertama yaitu kebebasan berkeyakinan dan
beribadah, setiap pemeluk agama berhak atas agama dan mazhabnya, tidak boleh
dipaksa untuk meninggal kannya menuju agama atau mazhab lain sertatidak boleh
ditekan untuk berpindah dari keyakinan untuk masuk Islam. Islam menjaga hak
dan kebebasan, dan kebebasan yang pertama adalah kebebasan berkeyakinan dan
beribadah, setiap pemeluk agama berhak atas Agama dan mazhabnya, ia tidak
boleh dipaksa dan meninggal kan menuju agama atau mazhab lain, dan tidak boleh
menekan untuk berpindah dari keyakinan untuk memasuki 1slam.®

2) MenjagaJdiwa

Hak paling utama yang diperhatikan Islam yaitu hak hidup, hak yang

disucikan dan tidak boleh dihancurkan kemuliannya. Dalam agama Islam, nyawa

manusia adalah sesuatu yang sangat berharga dan harus dijaga dan dilindungi.

Muhammad Fauzinudin Faiz, Kamus Kontemporer Mhasantri 3 Bahasa, (Surabaya:
Penerbit Imtiyaz, 2012), 105.

8Dghlan Tamrin, Filsafat Hukum Islam, (UIN Malang Press, Malang, 2007), 70.
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Seorang muslim dilarang membunuh orang lain atau dirinya sendiri. Islam telah
mensayriatkan (mengatur) hak-hak asas manusia secara komperhensif dan
mendalam. Islam mengatur dengan segala macam jaminan yang cukup untuk
menjaga hak-hak untuk itu. Islam menciptakan masyarakat di atas fondas dan
dasar yang sangat kuat dan memperkokoh hak-hak manusia.
3) MenjagaAka

Aka marupakan sumber pengetahuan, dan kebahagiaan manusia di dunia
maupun akhirat, dengan akal Allah memerintahkan melalui surah di dalam a-
Qur’an, dan dengannya menusia menjadi pemimpin dunia, dan denganya pula
menusia menjadi sempurna, mulia dan membedakan dengan makhluk lainya.
Islam memandang akal manusia adalah anugrah terbersar dari Allah swt. Syariat
mewagjibkan seseorang untuk memelihara akal dari apa sgja yang merusak
fungsinya.®

4) MenjagaKeturunan

Islam menjamin kehormatan manusia dengan memberikan perhatian yang
sangat besar. Menjaga keturunan dapat di gunakan untuk memberikan spesialisasi
kepada hak asasi mereka. Sebagai alasan diwajibakannya memperbaiki keturunan,
membina sikap mental agar terjalin persahabatan sesama umat manusia. Allah
mengharamkan zina dan perkawinan sedarah serta menyifatkan zina sebagai
kejadian yang keji.® 1slam menjamin kehormatan manusia dengan memberikan

perhatian sangat besar, yang dapat dipakai untuk memberikan sepesialisasi hak

8 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Magoshid Syariah, (Cet. 111, Amzah, Tahun 2013), 1.

¥Asafri Bakri, Konsep Magashid Syariah Menurut Al-syathibi, (Jakartaz PT Rga
Grafindo, 2020), 70.
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asas mereka, perlindunagan ini sangat jelas terlihat dalam sangsi berat yang
dijatuhkan dalam masal ah zina, pengahancuran kehormatan orang lain, Islam juga
memberikan perlindunagan dalam pepenghaman mengadu domba, memata matai,
dan mencela dengan mengunakan panggilan-panggilan buruk, dan perlindungan-
perlindungan lain, yang bersinggunan dengan kehormatan dan kemuliaan
manusia. Di antara bentuk perlindungan yang diberikan adalah dengan
memberikan ancaman kepada para pembuat dosa dengan siksaan yang sangat
menyakitkan dihari kiamat.
5) MenjagaHarta

Harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam kehidupan dimana
manusiatidak akan terisah darinya. Manusiatermotivasi untuk mencari harta demi
menjaga eksistensinya dan demi menambahkan keberkahan materi dan relegi, dia
tidak boleh berdiri sebagai penghalang antara dirinya dengan harta. Namun,
semua motivas ini ini dibatasi dengan tiga syarat, antara lain yaitu harta yang
ditabung secara halal, dipergunan dengan cara yang halal, dan dipergunakan untuk
hal-hal yang hala, dan dari harta ini harus dikeluarkan hanya semata-semata
karenaAllah dan masyarakat tempat dia hidup.®

Menjaga harta adalah mencari harta demi menjaga eksistensinya dan
menambah kenikmatan materi dan religi. Manusia tidak boleh berdiri sebagai
penghalang antara dirinya dengan harta. Namun semua motivasi untuk mencari

harta harus dibatasi dengan 3 syarat yaitu: harta didapati dengan cara hala,

8Asafri Bakri, Konsep Magashid Syariah Menurut Al-syathibi, (Jakartaz PT Rga
Grafindo, 2020), 71.
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dipergunakan untuk hal-hal yang halal, dan dari hartaini harus dikeluarkan untuk
hak Allah dan masyarakat di sekelilingnya.®
e. Peran Magashid Syariah dalam Kehidupan
Magashid syariah merupakan ilmu yang mempunyai peran penting dalam
kehidupan manusia. Tanpa ilmu magashid syariah, manusia kehilangan arah
dalam menentukan tujuan disyariatkan suatu hukum dalam kehidupan. Di antara
peran Magashid Al-Syariah antaralain:
1) Magashid Al-Syariah mampu mengetahui hukum yang bersifat umum
(Kuliyyah) maupun khusus (Juz’iyyah).
2) Memahami nash syar’i secara benar dalam tataran praktik.
3) Membatas makna lafadz yang dimaksud secara benar, dikarenakan nash
yang berkaitan dengan hukum sangat variatif baik lafadz maupun makna.
4) Ketikatidak terdapat dalil a-Qur’an maupun as-Sunnah dalam konteporer
maka para mujtahid menggunakan magashid syariah dalam istinbath
hukum pasca mengkombinasikan ijtihad, ihtisan, istihlah.
5) Magashid Al-Syariah mampu membantu mujtahid guna mentarjih hukum
sesuai kondisi masyarakat.®
f. Hubungan Magashid Al-yariah dengan Hukum Keluarga
Konsep Magashid Al-Syariah dalam keluarga menurut Tahir Ibn “Asyur
mengedepankan nilai perlindungan, kepedulian, saling menghormati, menjauhi

segala perbuatan yang memiliki efek buruk yang merusak, mencegah perselisihan

¥Atigi Chollisni, Analisis Magashid Syariah dalam Keputusan Memilih Hunian Islami
Pada Perumahan Ilhami Tangerang, (Vol.7 No,1 April 2016), 50.

®Muhammad Fauzinudin Faiz, Kamus Kontemporer Mhasantri 3 Bahasa, (Surabaya:
Penerbit Imtiyaz, 2012), 110.
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serta untuk menjaga ‘fitrah’ (al-fitrah) yang memiliki kaitan erat dengan
‘toleransi’ (samahah), ‘kesetaraan’ (al-musawah), ‘kebebasan’ (al-hurriyyah).
Implementasi  nilai-nilai tersebut di Indonesia beberapa telah diatur dalam
Undang-Undang seperti Perlindungan terhadap hak suami dan istri diwujudkan
melalui pencatatan perkawinan terdapat dalam Pasal 2 Ayat 2 Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, menjauhi perbuatan yang memiliki
efek buruk yang merusak yang salah satu perbuatan yang memiliki efek buruk
yang merusak adalah melakukan kekerasan dalam rumah tangga. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga. Serta mencegah perselisihan antara suami dan istri yang di
dalamnya diperlukan pribadi yang dewasa, Terkait kedewasaan dalam konteks
hukum Indonesia, kedewasaan diukur dari umur seseorang.® Dalam Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang perubahan terhadap Undang Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, batas umur dewasa seorang perempuan
atau laku-laki adalah 19 tahun.
C. Kerangka Pikir

Fokus dalam penelitian adalah mengena tentang Pemetaan Peran
Penyuluh Agama dalam Pencegahan Sunting Tinjauan Magashid Al-Syariah

dalan pencegahan Stunting. Berikut adalah bagan kerangk pikirnya;

®K arlinawati Silalahi dan Eko A. Meinarno (ed.), Keluarga Indonesia: Aspek dan
Dinamika Zaman, (Jakarta: Rgjawali Pers, 2010), 3.
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METODE PENELITIAN
A. Jenisdan Pendekatan Pendlitian

1. JenisPenelitian
Penelitian ini adalah penelitain lapangan (field research) jenis deskriptif
dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang memberikan gambaran tentang situasi dan kegadian secara faktual dan
sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, dan hubungan suatu fenomena.*
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian merupakan perspektif/paradigma ilmu yang
digunakan dalam melihat suatu persoalan.? Penelitian ini menggunakan normatif
syar’i dan empiris. Pendekatan normatif syar’i adalah yaitu pendekatan terhadap
suatu masalah yang didasarkan atas hukum Islam, baik itu berasal dari a-Qur'an,
al-Hadis, kaidah ushul figh dan pendapat para ulama dalam memandang sebuah
permasalahan terkait dengan pelaksanaan walimatul 'ursy. Pendekatan empiris
Empiris adalah sebuah pendekatan penelitian yang mengutamakan penggunaan
bukti-bukti nyata dan pengamatan langsung dalam menghasilkan pengetahuan.
Daam pendekatan ini, data dikumpulkan melalui pengamatan, eksperimen, atau

pengumpulan data lapangan.

'Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I11; Bandung:
CV. Alfabeta, 2011), 22

“Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
28.
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B. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas
Penelitian ini berlokasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Luwu.
2. Waktu
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama dua hingga
bulan, yaitu mulai dari seminar judul lalu dilanjutkan dengan seminar proposal
dan melakukan penelitian. Waktu penelitian berkisar selama 2 Bulan yakni dari
Bulan Maret hingga April 2024.
C. Sumber Bahan Hukum Penelitian
Soerjono  Soekanto tidak menggunakan bahan  hukum, tetapi
menggunakan istilah data sekunder atau data kepustakaan, yang di dalamnya
mengandung istilah bahan hukum.® Sedangkan Peter Mahmud Marzuki,
menggunakan istilah bahan hukum dan tidak menggunakan kata data. Pemilihan
istilah ini dikarenakan ada perbedaan antara data dengan bahan hukum. Beberapa
perbedaannya antaralain:
1. Istilah bahan adalah terjemahan dari bahasa Inggris yang disebut
material. Sementara data lebih bersifat informasi.
2. Bahan/material hukum semua sudah ada dalam aturan hukum itu sendiri,
sedangkan data merupakan informasi yang perlu dicari di luar sistem hukum.
3. Bahan digunakan untuk istilah bagi sesuatu yang normatif dokumentatif,
bahan pendlitian hukum dicari dengan cara penelitian kepustakaan. Sedangkan

data digunakan untuk sesuatu yang informatf empiris dalam penelitian yuridis

'Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan
Sngkat,(Raja Grafindo, Jakarta, 1995), 15.
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empiris yang harus dicari melalui pengamatan atau observasi ke dunia nyata

dalam praktek hukum atau pelaksanaan hukum di masyarakat atau lembaga

hukum.?

Bahan hukum atau data sekunder diperinci dalam berbagai macam

tingkatan, yaitu:

a)

b)

Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang terdiri atas peraturan
perundang-undangan, risalah resmi, putusan pengadilan dan dokumen resmi
Negara.

Bahan hukum sekunder, bahan hukum yang terdiri atas; buku hukum,jurnal
hukum vyang berisi prinsip-prinsip dasar (asas hukum), pandangan
paraahlihukum (doktrin), hasil penelitian hukum, kamus hukum, ensiklopedia
hukum. Wawancara dengan narasum berahli hukum untuk memberikan
pendapat hukum tentang suatu peristiwa atau fenomena hukum bisa diartikan
sebagal bahan hukum sekunder, namun demikian perlu dilihat kapasitas
keilmuan dan seyogianya tidak terlibat dengan peristiwa tersebut agar
komentar yang diberikan menjadi objektif.

Bahan non hukum, yaitu bahan penelitian yang terdiri atas buku teks bukan
hukum, yang terkait dengan penelitian seperti buku politik, buku ekonomi,
data sensus, laporan tahunan perusahaan, kamus bahasa, ensiklopedia umum.

Bahan non hukum menjadi penting karena mendukung dalam proses analisis

*Peter Mahmud Marzuki (Peter Mahmudl), Penelitian Hukum, (Edisi Revisi, Jakarta;

Kencana Prenada Media Group, 2005), 169.
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terhadap bahan hukum.®
D. Definisi Istilah

1. Pemetaan adalah ungkapan perasaan dalam bentuk gambar, tulisan, peta,
dan grafik. Kedua pendapat ini tidak berbeda melainkan saling melengkapi,
karena sebuah produk atau output pemetaan dihasilkan melalui proses. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa pemetaan merupakan sebuah proses yang
memungkinkan seseorang mengenali elemen pengetahuan serta konfigurasi,
dinamika, ketergantungan timbal balik dan interaksinya.

2. Penyuluh agama adalah seorang yang diberi tugas, tanggung jawab dan
wewenang oleh pemerintah untuk melaksanakan bimbingan keagamaan,
penyuluhan pembangunan melalui bahasa agama kepada kel ompok sasaran.

3. Sunting adalah masalah gizi kronis akibat kurangnya asupan gizi dalam
jangka waktu panjang sehingga mengakibatkan terganggunya pertumbuhan pada
anak.

4. Magashid Al-Syari’ah adalah pencarian jalan yang lurus dan keharusan
berpegang kepadajalan itu.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang diartikan sebagai aat bantu merupakan sarana yang dapat
diwujudkan dalam bentuk benda yakni panduan observasi, pedoman wawancara,

dan acuan dokumentasi.* Instrumen penelitian merupakan aat yang digunakan

3Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan
Sngkat, (Raja Grafindo, Jakarta, 1995), 31.

“Ridwan, Skala Pengukuran Variabel -Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005),
26.
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mengukur fenomena aam maupun sosial yang diamati.”
1. Panduan Observasi
Panduan observasi adalah aat bantu yang berupa pedoman pengumpulan
data yang digunakan pada saat proses penelitian. Panduan observas yaitu daftar
chek list yang pergunakan sebaga panduan ketika penulis mengadakan observasi.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara adalah alat berupa catatan-catatan pertanyaan yang
digunakan dalam mengumpulkan data. Pedoman wawancara ini berisi sgjumlah
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada para informan untuk mendapatkan data
yang benar-benar akurat.
3. Acuan Dokumentasi
Acuan dokumentasi adalah pedoman pengumpulan data dengan mencatat
langsung arsip-arsip atau dokumentasi yang ditemukan saat melakukan
wawancara.
F. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
Bahan hukum yang digunakan dalam penelitian dikumpulkan dengan
melakukan penelusuran (searching) dan studi dokumentasi, baik melalui toko-
took buku, perpustakaan dan media internet, serta media dan tempat-tempat
(lembaga) lainnya yang mengeluarkan serta menyimpan arsip (dokumen) yang
bekenaan permasalahan penelitian. Teknik pengumpulan bahan hukum primer
dan bahan hukum sekunder, menggunakan teknik studi dokumen (documenter)

dan dilakukan dengan menggunakan sistem kartu (card sistem), kemudian

°Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. VI; Bandung:
Alfabeta, 2009), 102.
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diinventarisir dan dikelompokkan (klasifikasi) sesuai dengan masing-masing
rumusan masalah. Teknik pengumpulan bahan hukum atau data sekunder dalam
pendlitian hukum normatif dilakukan dengan studi pustaka terhadap bahan-bahan
hukum, baik bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, maupun bahan hukum
tersier dan atau bahan non hukum. Penelusuran bahan hukum tersebut dapat
dilakukan dengan membaca, melihat, mendengarkan, maupun penelusuran bahan
hukum melalui mediainternet atau website.®
Daam mengumpulkan data-data yang valid, maka penulis melakukan hal-

hal berikut ini.

1. Observas

Observast adalah proses pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan langsung di lapangan.

2. Wawancara

Dalam wawancara ini akan diperoleh data dari sumber pertama, secara
langsung kepada pimpinan ataupun orang yang dipercayakan atau ditunjuk
langsung untuk menjawab pertanyaan tentang peran penyuluh dalam pencegahan
stunting.

3. Dokumentasi

Adapun metode dokumentasi yang penulis lakukan dalam penelitian ini
adalah mengambil data dari lokasi penelitian sebagai pelengkap penelitian tesis.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Bahan Hukum

Teknik pengolahan terhadap bahan hukum yang telah terkumpul

®Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Citra Aditya Bakdi, Bandung.
2004), 81-84.
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dilakukan dengan tahapan sistematisasi.” Tahap sistematisasi ini dilakukan agar
tidak terjadi kontradiksi antara bahan hukum yang satu dengan yang lain.

Bahan hukum yang telah dikumpulkan dan dikelompokkan kemudian
ditelaah dengan menggunakan pendekatan konseptual, pendekatan perundang-
undangan, dan pendekatan lainnya untuk memperoleh gambaran atau jawaban
terhadap permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian. Pengolahan
bahan hukum dalam penelitan hukum normatif dengan melakukan sistematisasi
terhadap bahan hukum dengan cara melakukan seleksi bahan hukum kemudian
melakukan klasifikas menurut penggolongan bahan hukum dan menyusun bahan
hukum sehingga memperoleh hasil penelitian secara sistematis dan secara logis
yaitu adanya hubungan dan keterkaitan antara bahan hukum yang satu dengan
bahan hukum yang lain untuk mendapatkan gambaran umum jawaban dari hasil
penelitian.?

H. Keabsahan Data

Agar data pendlitian ini terjamin keabsahannya peneliti menggunakan
teknik sebagai berikut:

1. Uji trianggulasi dimaksudkan untuk mengecek data dari berbagai sumber
yang sama tetapi menggunakan teknik yang berbeda secara berulang-ulang

2. Mengadakan observasi langsung di lokasi penelitian

3. Mengadakan pengecekan untuk membuktikan data yang telah ditemukan

peneliti.

"Meruy Hendrik Mezak, Jenis, Metode dan Pendekatan dalam Penelitian Hukum, (Law
Review, Fakultas Hukum Universitas Pelita Harapan,Val. V, No.3. Maret 2006), 94.

8T akdir, Metode Penelitian Hukum, (PT Sonpedia Publishing Indonesai, 2024), 45.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISISDATA
A. Deskrips Data

1. Profil Kantor Kementerian Agama Kabupaten Luwu

Kementerian Agama Kabupaten Luwu berdiri sgjak tahun 1955 pada saat
itu berkantor di Palopo sebagai Ibukota Kabupaten Luwu yang saat itu masih
bergabung dengan Kabupaten Luwu Utara dan Kabupaten Luwu Timur dengan
Kepala Kantor yang pertama adalah KH. M. Baedawie Ahmad dengan nama
Departemen Agama, sejalan dengan perkembangan dan pemekaran wilayah awal
tahun 2005 Kota Palopo berdiri sendiri sebaga satu Kotamadya, sehingga
Kabupaten Luwu bergeser dari kota Palopo ke bagian Selatan dengan ibukota
Belopa, maka dengan sendirinya Kementerian Agama Kabupaten Luwu juga
ikut pindah dari palopo ke Belopa. Seiring dengan dinamika dan perkembangan
waktu tahun 2011 Departemen Agama berganti nama menjadi Kementerian
Agama sampai sekarang Kabupaten Luwu dibatasi oleh Kabupaten Luwu Utara
dan Kota Palopo di sebelah utara, Teluk Bone di sebelah Timur, Kota Palopo dan
Kabupaten Wajo di sebelah Selatan dan Kabupaten Torgja Utara dan Kabupaten
Enrekang di Sebelah Barat. Daerah Kabupaten Luwu terbagi dua wilayah
sebagal akibat dari pemekaran Kota Palopo; yaitu wilayah Kabupaten Luwu
bagian selatan yang terletak sebelah selatan Kota Palopo dan wilayah yang
terletak di sebelah utara Kota Palopo sebanyak 6 Kecamatan. Dari 22
Kecamatan yang ada di Kabupaten Luwu, maka terdapat 161 Penyuluh Agama

baik dari kategori PNS, PPPK maupun Non ASN.
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Tabel 4.1.

Jumlah Penyuluh Agama di Kabupaten Luwu
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No. Nama K ecamatan Jumlah Penyuluh Agama
1. | Larompong Selatan 7 Orang
2. | Larompong 7 Orang
3. | Suli 8 Orang
4. | Suli Barat 8 Orang
5. | Belopa 10 Orang
6. | BelopaUtara 8 Orang
7. | Kamanre 8 Orang
8. | Bago 8 Orang
9. | BgoBarat 8 Orang
10. | Bassesangtempe 3 Orang
11. | Latimojong 3 Orang
12. | Bassesangtempe Utara 3 Orang
13. | Ponrang Selatan 8 Orang
14. | Ponrang 8 Orang
15 | BuaPonrang 8 Orang
16. | Bua 10 Orang
17. | Walenrang 8 Orang
18. | Walenrang Timur 5 Orang
19. | Lamasi 9 Orang

20. | Walenrang Utara 9 Orang

21. | Walenrang Barat 8 Orang

22. | Lamas Timur 7 Orang

Total Keseluruhan 161 Orang

Sumber Data : Kementerian Agama Kabupaten Luwu Tahun 2024.

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dissmpulkan bahwa dari 161

Penyuluh Agama yang berada di Kabupaten Luwu, terdapat 29 Penyuluh agama

kategori Pegawai Negei Sipil (PNS), 40 penyuluh agama kategori PPPK (Pegawai

Pemerintah dengan Perjanjian Kerja dan 92 orang penyuluh agama kategori Non

ASN. Jadi, total keseluruhan penyuluh agama di kabupaten Luwu adalah 161

orang.
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2. Peran Penyuluh Agama dalam Pencegahan Stunting di Kabupaten Luwu

Kesehatan anak merupakan modal utama untuk pertumbuhan yang
optimal. Tumbuh kembang anak yang berlangsung baik sgjak masa bayi hingga
usia sekolah akan menjadikannya manusia yang penuh potensi bagi kehidupan di
masa yang akan datang.! Kesehatan seorang anak yang mencakup kesehatan
badan, rohani, dan sosial, bukan hanya berkaitan dengan penyakit dan kelemahan,
tetapi juga berkaitan dengan perkembangan fisik, intelektual, dan emosional.

Sunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang harus ditangani
secara serius. Indonesia adalah negara dengan prevalansi stunting kelima terbesar.
Balita/lbaduta (bayi di bawah dua tahun) yang mengalami stunting akan memiliki
tingkat kecerdasan tidak maksimal, menjadikan anak menjadi rentan terhadap
penyakit dan di masa depan dapat berisko pada menurunnya tingkat
produktivitas. Masalah pertumbuhan stunting sering tidak disadari oleh
masyarakat karena tidak adanya indikasi ‘instan’ seperti penyakit. Efek kejadian
stunting pada anak dapat menjadi predisposing terjadinya masalah-masalah
kesehatan lain hingga nanti anak dewasa. Oleh karena itu, penanggulangan
masalah stunting harus dimulai jauh sebelum seorang anak dilahirkan (periode
1000 HPK) dan bahkan sejak ibu remaja untuk dapat memutus rantai stunting.
Oleh karena itu peran orang tua sangat penting dalam mencegah terjadinya

stunting ini agar menghasilkan generasi bangsa yang sehat dan tangguh.

LY annie Asrie Widanti, Prevalensi, Faktor Risiko, dan Dampak Sunting pada Anak Usia
Sekolah, (Jurnal Teknologi dan Industri Pangan Vol. 1 No. 1, Surakarta: Universitas Slamet
Riyadi, 2016), 23.

’Atikah Rahayu, dkk, Stunting dan Upaya Pencegahannya, (Yogyakartaz CV Mine,
2018), 9.
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Menjaga kesehatan anak dan lbu dianjurkan memberikan ASI (Air Susu
Ibu) kepada sang anak hingga 2 tahun lamanya. Sebagaimana firman Allah dalam

Q.S. a-Bagarah/2:233.

£ P PR
35

oly W > 3*-9))@) L*-e*"ué‘f

G &7 &1 154087 71,8575 %,du kiR LA(MJ.. t;tgxcu
T 05
Terjemahnya:

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi
Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara maruf. seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya,
dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka
tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh
orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan
ketahuilah bahwaAllah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.?

Ayat di atas menjelaskan bahwa merawat dan membesarkan anak tidak
terbatas kepada fiskk sga, tetapi meliputi semua aspek pertumbuhan dan
perkembangan anak. Penting bagi seorang ibu dalam memberikan ASI untuk

anaknya. Anak yang minum ASI memiliki tingkat kekebalan lebih tinggi terhadap

3K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang; Toha Putra, 2020),
49,



berbagai penyakit daripada bayi yang hanya mengonsumsi susu formula. Air Susu
Ibu (ASI) memiliki komponen yang tepat guna memenuhi keperluan nutrisi dan
meningkatkan imunitas bayi. Perimbangan nutrisi yang terkandung dalam ASI
sangat ideal bagi tubuh bayi yang masih sangat muda. Pada saat yang sama, ASI
juga mengandung nutrisi yang memacu perkembangan otak dan sistem syaraf.

Sunting merupakan permasalahan yang sering tidak disadari oleh
masyarakat karena tidak adanya indikasi ‘instan’ seperti penyakit. Efek kejadian
stunting pada anak dapat menjadi predisposing terjadinya masalah-masalah
kesehatan lain hingga nanti anak dewasa. Oleh karena itu, penanggulangan
masalah stunting harus dimulai jauh sebelum seorang anak dilahirkan (periode
1000 HPK) dan bahkan sgak ibu remga untuk dapat memutus rantai stunting
dalam siklus kehidupan Tujuan diadakannya materi stunting pada kegiatan
bimbingan perkawinan adalah agar para calon pengantin yang mengikuti kegiatan
bimbingan dapat memahami mengenai stunting, bahayanya stunting, dan
penyebabnya. Kemudian agar memahami bagaimana memilih dan memilah
makananmakanan yang bergizi, dan agar stunting itu dapat dicegah karena untuk
mencegahnya perlu untuk calon Ibu ini mengetahui terlebih dahulu apa itu
stunting, mulai dari sebelum menikah gizinya baik, hemoglobin (HB) nya juga
baik, energinya bagus, sampai berkelanjutan hingga anaknya lahir nanti.

Peran penyuluh agama serupa dengan peran-peran edukasional yang
memuat untuk membangkitkan kesadaran masyarakat yang bertujuan untuk
membantu individu/masyarakat melihat permasalahan, impian, aspiras,

penderitaan ataupun kekecewaan mereka dari perspektif sosial politik yang lebih
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luas serta untuk menyampaikan informasi yang relevan mengenai suatu masalah

yang sedang dihadapi komunitas sasaran. Berikut adalah hasil wawancara peneliti

dengan informan

Luwu

Menurut dr. Rosnawary M., selaku Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten

“Bahwa salah satu penyebab utama stunting adalah BBLR (berat badan
lahir rendah). Bayi yang terlahir dalam keadaan BBLR, merupakan faktor
penyebab utama bayi tersebut tumbuh dalam kondisi stunting. Oleh karena
itu pemberian suplementasi makanan berprotein tinggi pada wanita hamil
merupakan salah satu upaya untuk mencegah anak lahir dalam keadaan
BBLR. Direkomendasikan pemberian asupan protein sekitar 50-70 gram
protein per hari kepada Ibu hamil. Selama masa kehamilan ibu hamil
memerlukan asupan makanan yang sehat yang meliputi, asupan energi,
protein, vitamin dan mineral yang cukup untuk memenuhi kebutuhan ibu
hamil itu sendiri dan juga janin dalam kandungannya.”*

Sedangkan menurut Husain, Kepala Dinas Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana Kabupaten Luwu

“Bahwa Berdasarkan data KK yang sudah di verfikasi faktual untuk
kabupaten Luwu adalah 86. 442 KK dan dengan jumlah yang beresiko
stunting untuk Kabupaten Luwu adalah 13. 220 KK. Indikator yang dinilai
oleh BKKBN berbeda dengan dengan indikator yang dipergunakan oleh

Dinas Kesehatan kalau BKKBN menilai secara menyeluruh satu KK

“dr.Rosnawary M, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Luwu, “Wawancara”, pada Hari

Selasa, 19 Maret 2024.
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setelah dilakukan verfa di lapangan, sedangkan Dinas Kesehatan menilai
berdasarkan individu dari hasil pemeriksaan kesehatan melalui posyandu
balita.”®

Kemudian dr. Rosnawary M., selaku Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten

“Bahwa siklus pemenuhan gizi bagi Ibu hamil selama masa kehamilan
yakni: 1) Ibu hamil makan Iebih banyak dari biasanya, banyak makan buah
dan sayur, lengkapi dengan lauk pauk. 2) Mengkonsumsi tablet tambah
darah selama masa kehamilan dan dilanjutkan sampai dengan masa nifas,
hal tersebut dapat mencegah anemia dan menjaga sistem ketahanan tubuh.
3) Melakukan IMD (Inisiasi menyusui dini) bayi akan mendapatkan ASI
kolostrum yang kaya akan daya tahan tubuh dan ketahanan terhadap
infeksi. 4) Atas kekurangan iodium dengan menggunakan garam
beriodium, hal tersebut dapat membantu pertumbuhan dan per kembangan
janin dan mencegah bayi lahir cacat. 5) Berikan ASI Eksklusif dari 0-6
bulan, kebutuhan gizi bayi cukup terpenuhi dari ASI sgja. 6) Berikan ASI
hingga 23 bulan selama bayi mau, serta berikan makanan pendamping ASI
(MP-ASI). 7) Jaga kebersihan lingkungan, cuci tangan pakai sabun serta
menggunakan alas kaki ketika keluar rumah, hal tersebut untuk
menghindari cacingan. 8) Berikan imunisasi dasar lengkap, untuk
menjadikan anak tetap sehat untuk dirinya dan lingkungannya. 9) Sedapat

mungking akses terhadap air bersih tersedia. 10) Gunakan selau jamban

*Husain, Kepala Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten

Luwu, “Wawancara”, pada Hari Kamis 21 Maret 2024.
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sehat yang tidak mencemari sumber air dan tanah, lingkungan bersih dan
sehat.”®

Sedangkan menurut Husain Kepala Dinas Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana Kabupaten Luwu

“Bahwa adapun yang menjadi indikator penilaian BKKBN terhadap KK
yang beresiko stunting adalah; 1) Sanitasi atau jamban yang tidak layak,
jika dilapangan pada saat verfal ditemukan KK yang tidak memiliki
jamban layak dan sanitasi yang tidak bersih, maka KK tersebut dinyatakan
beresiko stunting. 2) Sumber air minum yang tidak layak, jika dilapangan
pada saat verfal ditemukan KK yang tidak memiliki akses air minum /
bersih yang tidak layak, maka KK tersebut dinyatakan beresiko stunting 3)
Jika KK yang di verfal masuk dalam kategori “Empat Terlalu”, maka KK
tersebut dinyatakan beresiko stunting yan dimaksud dengan “Empat
Terldu” adalah : (@) Terlau muda usianya untuk melahirkan, jika KK
yang di verfal masih berusia dibawa 19 tahun, maka pasangan tersebut
dinyatakan sebagal KK beresiko melahirkan anak stunting. (b) Terlalu tua
usianya untuk melahirkan, jika pasangan yang di verfal berusia diatas 40
tahun, maka KK tersebut dinyatakan beresiko melahirkan anak stunting.
(c) Terlalu mepet jarak melahirkan antara anak yang satu dengan anak
berikutnya, jika pasangan yang di verfal melahirkan anak dengan jarak
kurang dari 3 tahun, maka KK tersebut dinyatakan melahirkan anak yang

berisiko stunting. (d) Terlalu sering melahirkan anak, jika pasangan yan di

®dr.Rosnawary M, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Luwu, “Wawancara”, pada Hari
Selasa, 19 Maret 2024.
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verfal, melahirkan lebih dari tiga sampai lima orang anak, maka KK
tersebut dikategorikan bisa melahirkan anak yang beresiko stunting.’
Tabe 4.2

Data Jumlah Keluarga Bersiko Stunting Tahun 2023/2024
Kabupaten Luwu Provinsi Sulawes Selatan

Jumlah
Jumlah Keluarga
K ecamatan Desa/ Kelurahan Keluarga Risiko
Sasaran Stunting
(Krs)

Bao 517 25

Rumaju 344 24

Sampa 346 82

Pangi 361 67

Tallang Bulawang 343 38

. Jambu 359 38

Bao

Saga 250 8

Sumabu 173 15

Bala 369 41

Langkiddi 308 128

Samulang 165 25

Buntu Babang 309 22

Total 3844 513
Bonelemo 251 54

Bajo Barat Sampeang 454 85
Marinding 331 22

Saronda 379 41
Kadong-Kadong 399 29

Tumbubara 194 21

Tettekang 179 33

Bonelemo Utara 180 46
Bonelemo Barat 155 8

Total 2522 998
Kanna 97 27

Kanna Utara 232 18

"Husain, Kepala Dlnas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten
Luwu, “Wawancara”, pada Hari Kamis 21 Maret 2024.
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Tabi 121 11
Bolu 58 8
Basse Sangtempe 1 e 75 19
Singji 54 16
M appetajang 105 11
Andulan 98 25
Buntu Batu 116 66
Ledan 122 9
Lissaga 83 39
To'long 98 25
Total 1259 274
Bonglo 144 6
Tede 209 82
Barana 97 27
Uraso 157 40
Basse Sangtempe Karatuan 174 33
Utara Salubua 89 21
Pantilang 237 21
Buntu Tallang 66 8
Dampan 154 16
Maindo 255 33
Tasangtongkonan 134 55
Taba 84 13
Total 1800 355
BelopaUtara | Sabe 627 33
Pammanu 604 30
Lamunre 444 12
Lauwa 331 1
Seppong 545 16
Paconne 238 5
L ebani 382 4
Lamunre Tengah 632 41
Total 3803 142
Tampumia Radda 419 4
Tanamanai 386 14
Senga 450 40
Belopa Balo-Balo 392 12
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Kurrusumanga 281 32
Belopa 673 9
Senga Selatan 771 95
Balubu 189 23
Pasamai 206 5
Total 3767 234
Noling 740 192
Tanjong 342 23
Buntu Batu 622 70
Tampumia 373 21
Padang Tuju 297 3
Bua Ponrang Padang Kamburi 165 3
Malenggang 229 66
Balutan 306 25
Padang Mabud 158 21
Saluinduk 240 21
Total 3472 445
Sakti 565 69
Barowa 588 55
Puty 1,086 202
Raa 960 95
Posi 469 125
Bua Karang-Karangan 446 49
Lare-Lare 587 45
Lengkong 437 39
Tiromanda 629 182
TanaRigela 463 169
Bukit Harapan 227 11
Padang Kalua 325 47
Pammesakang 332 35
Pabbaresseng 460 20
Toddopuli 321 73
Total 7895 1216
Cilalang 455 119
Kamanre 383 86
Kamanre Tabbaja 375 57
Libukang 445 54
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Wara 325 69
Salu Paremang 282 56
Salu Paremang Selatan 529 46
BungaEja 268 26
Total 3062 513
Pompengan 272 47
Bulolondong 571 56
Pompengan Pantai 164 10
o Seriti 694 52
Lamas Timur Salupao 556 62
To'lemo 319 38
Pelalan 792 123
Pompengan Tengah 230 31
Pompengan Utara 267 7
Total 3865 426
Lamasi 892 83
Salujambu 377 30
Wiwitan 608 41
Setiargo 939 139
Lamasi Pongsamelung 551 21
Padang Kalua 281 28
To'pongo 612 31
Se'pon 693 70
Awo' Gading 300 17
Wiwitan Timur 378 120
Total 5631 580
Bone Pute 749 88
Temboe 689 157
Sampano 661 161
Babang 616 106
Larompong | z]0a 402 56
Selatan Batulappa 498 61
Maewong 305 13
Salusana 426 45
Dadeko 416 54
Gandang Batu 154 6
Total 4916 747




92

Larompong 847 287
Rantebelu 730 31
Komba 743 121
Lumaring 481 172
Binturu 501 97
L arompong Bilante 256 14
Rante Alang 524 126
Riwang 326 63
Buntu Matabing 334 34
Bukit Sutra 324 192
Riwang Selatan 118 47
Komba Selatan 326 6
Buntu Pasik 136 15
Total 5646 1205
Rante Balla 92 15
Kadundung 79 16
Ulusalu 63 18
Lambanan 85 19
Latimojong Tabang 108 25
Boneposi 137 15
Pangi 63 6
Pajang 63 9
Buntu Sarek 101 5
To'barru 72 14
Tibussan 79 8
To'lgjuk 69 1
Total 1011 151
Pattedong 254 7
Jenne Magja 388 14
Bakti 519 13
Buntu Karya 560 15
Olang 833 61
Bassiang 526 64
Ponrang Paccerakkang 577 21
Selatan Lampuara 733 69
To'balo 339 28
Tobia 417 48
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Bassiang Timur 555 117
Pattedong Selatan 379 23
Tarramatekkeng 426 93
Total 6506 573
Padang Subur 1,153 162
Padang Sappa 671 143
Tirowdi 593 60
Mario 398 41
Ponrang Muladi meng 470 66
Buntu Kamiri 718 97
Tumale 418 49
Buntu Nanna 357 53
Tampa 195 18
Parekaju 318 13
Total 5291 702
Lindajang 319 55
Buntu Barana 340 31
Poringan 283 47
Suli Barat Salubua 513 80
Kaili 407 58
Muhgjirin 352 56
Tallang 201 9
Kaladi Darussalam 235 12
Total 2650 348
Suli 1,367 194
Murante 481 50
Maea 454 91
Botta 405 71
Cimpu 442 66
Buntu Kunyi 305 26
Padang Lambe 212 32
Kasiwiang 321 47
Cakkeawo 263 48
Suli Lempopacci 214 14
Towondo 352 48
Cimpu Utara 424 44
Papakaju 182 21
Total 5422 752
Walenrang | llan Batu 367 30
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Barat [lan Batu Uru 848 296
Lempe Pasang 256 107
Lamas Hulu 199 53
Lempe 179 38
Lewandi 215 92
Total 2064 616
Lamas Pantai 266 23
Tanete 398 59
Walenrang Rantal Damai 296 51
Kendekan 151 35
Pangalli 230 10
Seba-Seba 398 28
Suka Damai 404 97
Total 2701 353
Basso 576 139
Salutubu 566 124
Siteba 328 104
Bolong 687 150
Pongko 586 174
Walenrang Utara | Buntu Awo' 355 67
Marabuana 327 52
Salulino 432 88
Sangtandung 394 140
Bosso Timur 296 60
Limbong 259 23
Total 4806 1121
Bulo 468 31
Tombang 474 183
Lalong 682 184
Harapan 635 73
Walenrang Barammamase 691 149
Walenrang 489 109
Saragi 286 57
Batusitanduk 468 110
Kalibamamase 316 60
Total 4509 956
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Total Kabupaten

86442

13220

Tabel 4.3.

Sumber Data: Data Humas BKKBN Kabupaten Luwu Tahun 2024.

Kumulatif Balita Stunting Dinas BKKBN Kabupaten L uwu

» / Status Gizi Indeks Jumlah
Nama Puskesmas Jumlah :
No. L Sangat Balita %
Kecamatan Balitadi ukur' Peng ok Pendek Sunting
Antropometri
1. | Larompong 1472 49 159 208 14,13
2. | Larompong Selatan 1270 75 195 270 21,26
3. | Suli 1769 7 103 110 6,22
4. | Suli Barat 847 1 23 24 2,83
5. | Belopa 1282 3 7 10 0,78
6. | Kamanre 662 11 39 50 7,55
7. | BelopaUtara 1200 4 7 11 0,92
8. | Bgo 856 1 29 30 3,14
9. | Bajo Barat 648 9 71 80 12,35
10. | Bassesangtempe 386 12 42 54 13,99
11. | Latimojong 514 19 119 138 26,85
12. | Bastem Utara 412 48 82 130 31,55
13 | Noling 1051 11 44 55 5,23
14. | Ponrang 2004 45 162 207 10,33
15. | Ponrang Selatan 1827 59 254 313 17,13
16. | Bua 2325 41 145 186 8,00
17. | Waenrang 1105 16 106 122 11,04
18. | Waenrang Timur 800 5 29 34 4,25
19. | Lamasi 1455 8 40 48 3,30
20. | Walenrang Utara 862 9 27 36 4,18
21. | Waenrang Barat 763 12 87 99 12,98
22. | Lamas Timur 546 7 43 50 9,16
Kabupaten Luwu 24156 452 1813 2265 9,38

Sumber Data : Dinas BKKBN Kabupaten Luwu Tahun 2024.

Selanjutnya dr. Risnawary, selaku Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten

Luwu

“Bahwa Dinas Kesehatan melalui Puskesmas setempat bermitra dengan

Kementerian Agama melalui Kantor Urusan Agama setempat dengan

melakukan pemeriksaan kesehatan terhadap calon pengantin yang

mendapat rekomendasi dari Kantor Urusan Agama melalui surat tembusan
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pemeriksaan kesehatan. Hal tersebut dilakukan agar calon pengantin

benar-benar sehat untuk mel aksanakan akad nikah.”®

Kumulatif Balita Stunting Dinas K esehatan Kabupaten L uwu

Tabel 4.4.

Status Gizi Indeks

Jumlah
Nama Puskesmas / Jumlah :
No. Kecamatan Balita diukur Sangat Pendek Ba“.t a &
. | Pendek Sunting
Antropometri

1. | Larompong 1460 40 150 200 10,13
2. | Larompong Selatan 1250 60 180 200 15,26
3. | Suli 1760 5 96 59 6,22
4. | Suli Barat 830 1 20 15 1,03
5. | Belopa 1273 2 5 5 0,51
6. | Kamanre 650 9 35 45 5,55
7. | BelopaUtara 1990 3 5 8 0,80
8. | Bao 850 1 25 20 1,10
9. | Bgjo Barat 630 7 65 70 10,45
10. | Bassesangtempe 379 10 38 50 11,67
11. | Latimojong 510 17 109 109 23,80
12. | Bastem Utara 408 45 76 100 28,15
13 | Noling 1031 9 40 50 4,18
14. | Ponrang 1989 40 157 200 8,29
15. | Ponrang Selatan 1807 56 248 109 15,10
16. | Bua 2310 38 140 120 5,00
17. | Walenrang 1070 13 98 80 9,78
18. | Waenrang Timur 880 4 25 30 3,15
19. | Lamas 1440 5 25 40 3,20
20. | Walenrang Utara 850 8 22 30 3,20
21. | Walenrang Barat 747 10 80 80 10,67
22. | Lamas Timur 530 5 31 30 6,10
Kabupaten Luwu 22654 388 1670 1650 6,61

Sumber Data : Dinas Kesehatan Kabupaten Luwu Tahun 2024.

SwJai yang disampaikan oleh H. Nurul Hag selaku Kepala Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Luwu

“Bahwa peran penyuluh agama dalam upaya penurunan stunting ini sangat

penting, selain dalam bimbingan perkawinan, penyuluh agama juga

8r. Rosnawary M, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Luwu, “Wawancara”, pada Hari

Selasa, 19 Maret 2024.
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menyampaikan tentang stunting dan cara pencegahannya ini kepada para
jemaahnya sesuai dengan kemampuannya dan terkadang di kaitkan dengan
ayat a-Qur’an. Penyuluh agama memiliki peran yang sangat besar dalam
membantu individu atau masyarakat dengan menyampaikan informasi agar
individu/masyarakat menjadi tahu dan terus belgar serta bersedia
meluangkan waktunya untuk mengarahkan individu/masyarakat kepada
kebaikan. Karena pada hakikatnya, secara khusus bidang spesialisasi
pencegahan stunting bagi penyuluh agama tidak disebutkan dalam
Kepdirjen 298 tahun 2017 dan Kepdirjen nomor 504 tahun 2022. namun
pada Halagah nasional pelibatan penyuluh agama, dai dan daiyah, Menteri
Agama menyampaikan akan melibatkan seluruh penyuluh agama dalam
pencegahan stunting. Hal tersebut kemudian dituangkan dalam e-PA
(elektronik Penyuluh Agama) aplikasi pelaporan bulanan penyuluh
agama.’
Sesual hasil obersvasi bahwa berdasarkan Kepdirjen Bimas Islam Nomor
298 tahun 2017 disebutkan bahwa ada delapan bidang spesialisasi penyuluh yang
dapat dipilih oleh penyuluh agama dalamn melaksanakan tugas dan fungsinya.
Kemudian Kepdirjen Bimas Islam Nomor 504 tahun 2022 yang baru
menyebutkan bahwa bidang spesialisasi penyuluh agama bertambah menjadi dua
belas yang dapat dipilih oleh penyuluh agama dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya. Delapan bidang spesiaisasi penyuluh berdasarkan Kepdirjen nomor

298 tahun 2017. Dua belas bidang spesialisasi penyuluh agama berdasarkan

°H. Nurul Hag, Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Luwu, “Wawancara”,
pada Hari Rabu, 20 Maret 2024.
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Kepdirjen nomor 504 tahun 2022, Selain delapan bidang spesialisasi yang
terdapat dalam Kepdirjen 298 tahun 2017, ditambah dengan empat bidang berikut;

Tabel 4.5.
Spesialis Penyuluh Agama

Spesialis Penyuluh Agama
Pemberantasan Buta Aksara Al-Qur’an
Pembinaan keluarga sakinah
Pemberdayaan zakat
Pemberdayaan wakaf
Pemberdayaan produk halal
Pembinaan kerukunan ummat beragama
Pencegahan aliran sempalan dan gerakan bermasalah
Pencegahan Nafza, HIV/AIDS
Pemberdayaan Ekonomi
Pembinaan moderasi beragama
Pembinaan anti korupsi

Pembinaan haji dan umrah
Sumber Data : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Luwu Tahun 2024.

= Z
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Kemudian H. Nurul Hag selaku Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Luwu

“Bahwa bimbingan kepada masyarakat oleh penyuluh agama, ada yang

dilaksanakan secara langsung dalam bentuk tatap muka, juga dilaksanakan

dalam bentuk penyusunan naskah penyuluhan dalam bentuk foto, video

singkat, info grafis, selebaran dan lain-lain.”*

Kemudian H. Sukardi Yusuf, selaku Kas Bimas Idam Kementerian
Agama Kabupaten Luwu mengatakan

“Bahwa peran penyuluh agama dalam pencegahan stunting adalah

menyampaikan penerangan agama Islam dan mendidik masyarakat dengan

sebaik-baiknya, menyediakan dirinya untuk memikirkan dan memecahkan

4. Nurul Hag, Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Luwu, “Wawancara”,
pada Hari Rabu, 20 Maret 2024.
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persoal an-persolan yang dihadapi masyarakat, melindungi masyarakat dari
segala ancaman, gangguan, maupun hambatan, serta menjadi contoh atau
teladan yang baik bagi individu/masyarakat dalam menerapkan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari. peran-peran yang dimiliki penyuluh
agama diantaranya adalah peran-peran fasilitatif yang memuat animasi
sosial, mediasi dan negoisasi, serta pemberi dukungan. Selain itu, ada juga
peran-peran edukasional, yang memuat membangkitkan kesadaran
masyarakat dan menyampaikan informasi.**

Selanjutnya H. Nurul Hag, selaku Kepala Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Luwu

“Bahwa kegiatan bimbingan perkawinan atau dalam melakukan
penyuluhan stunting, penyuluh agama lebih dominan terhadap peran-peran
edukasional yaitu membangkitkan kesadaran masyarakat dan
menyampaikan informasi, di mana penyuluh agama membantu
individu/masyarakat lebih aware terhadap permasalahan-permasalahan
yang sedang terjadi di masyarakat, permasalahan-permasalahan yang
mungkin terjadi dalam kehidupan rumah tangga. Kemudian
menyampaikan informasi, di mana penyuluh agama menyampaikan
informasi yang bermanfaat kepada individu/kelompok mengenai materi-
materi pernikahan, stunting, bahaya stunting, ataupun cara mencegah
stunting. Secara khusus bidang spesialisasi pencegahan stunting bagi

penyuluh agama tidak disebutkan dalam Kepdirjen 298 tahun 2017

"4, Sukardi Yusuf, Kas Blmas Isam Kementerian Agama Kabupaten Luwu,
“Wawancara”, pada Hari Selasa, 19 Maret 2024.
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menyampaikan akan melibatkan seluruh penyuluh agama dalam
pencegahan stunting. Hal tersebut kemudian dituangkan dalam e-PA
(elektronik penyuluh agama) aplikasi pelaporan bulanan penyuluh
agama.”*?
Selanjut H. Sukardi Yusuf, selaku Kasi Bimas Islam Kementerian Agama
Kabupaten Luwu
“Bahwa ketika calon pengantin datang pertama mengajukan kehendak
nikah pada kantur urusan agama, maka penyuluh agama akan memeriksa
administrasi kelengkapan berkas calon pengantin tersebut, kemudian
melakukan kursus calon pengantin, setelah itu penyuluh membuat surat
tembusan kepada dinas kesehatan dalam hal ini puskesmas setempat untuk
melakukan pemeriksaan kesehatan kepada calon pengantin tersebut.
Selanjutnya penyuluh membuat surat tembusan kepada dinas BPPKB
dalam hal ini Bala KB setempat untuk melakukan catin kepada calon
pengantin tersebut. Hasil pemeriksaan tersebut dijadikan dasar surat
pengesahan bukti administrasi pasangan calon pengantin sebelum akad
nikah dan diterbitkannya akta dan buku nikah.”*3
Selanjutnya H. Nurul Hag, selaku Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Luwu

“Bahwa diberbagai tempat dan kesempatan, Menteri Agama Republik

Indonesia selalu menyampaikan bahwa Penyuluh Agama adalah ujung

2H. Nurul Hag, Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Luwu, “Wawancara”,
pada Hari Rabu, 20 Maret 2024.

4. Sukardi Yusuf, Kas Blmas Isam Kementerian Agama Kabupaten Luwu,
“Wawancara”, pada Hari Selasa, 19 Maret 2024.
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tombak Kementerian Agama, oleh karena itu keberadaannya sangat
menentukan peran Kementerian Agama di tengah masyarakat
kehadirannya dituntut untuk bisa memberikan perubahan ditengah
masyarakat, untuk itu sikap dan perilaku penyuluh harus mencerminkan
nila nilai yang bak, agar bisa menjadi contoh dan tauladan dalam
masyarakat. Selain itu, Penyuluh Agama selalu menempatkan diri dalam
berbagai kegiatan di masyarakat, begitu juga dalam setiap program
Pemerintah, penyuluh agama diharapkan untuk ikut berperan dalam proses
pembangunan dan ikut mengambil andil agar proses pembangunan
berjalan dengan baik.”**
3. Prospek dan Kendala dalam Pencegahan Stunting di Kabupaten Luwu
Sunting adalah salah satu keadaan malnutrisi yang berhubungan dengan
ketidakcukupan zat gizi masa lalu sehingga termasuk dalam masalah gizi yang
bersifat kronis. Sunting diukur sebagai status gizi dengan memperhatikan tinggi
atau panjang badan, umur, dan jenis kelamin balita. Kebiasaan tidak mengukur
tinggi atau panjang badan balita di masyarakat menyebabkan kejadian stunting
sulit disadari. Hal tersebut membuat stunting menjadi salah satu fokus pada target
perbaikan gizi di dunia sampa tahun 2025.° Dalam pelaksanaannya, sebuah

program tidak terlepas dari adanya dukungan dan juga hambatan yang di alami

YH. Nurul Hag, Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Luwu, “Wawancara”,
pada Hari Rabu, 20 Maret 2024.

Sefitri CA, Nindya TS. Hubungan Ketahanan Pangan dan Penyakit Diare dengan
Sunting pada Balita 13-48 Bulan di Kelurahan Manyar Sabrangan, (Surabaya. J Amerta Nutr.
2017;1 (2):52- 61. doi:10.20473/amnt.v1i2.2017). 52- 61
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untuk mencapai suatu tujuan, begitu pula dengan peran penyuluh agama yang
bekerjasama dengan puskesmas dalam bimbingan perkawinan.
Menurut Basri, selaku Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan
Walenrang
“Bahwa upaya penurunan stunting merupakan bagian dari menjaga jiwa
(Hifz al-nafs), menjaga akal (Hifz al-agl) dan menjaga keturunan (Hifz al-
nazl). Termasuk juga dalam hal ini menjaga kehidupan adalah dengan
menjaga hal-ha yang darurat, sekunder dan tersier, itu semua termasuk
tujuan disyariatkannya agama. Al-Qur'an dan hadits banyak mengajarkan
ummat manusia agar melahirkan keturunan yang kuat secara fisik,
pemikiran, jiwa, ekonomi dan bidang kehidupan lainnya, sehingga upaya
penanganan dan pencegahan penurunan stunting harus kita praktekkan
dalam kehidupan sehari-hari, sebaga bagian ibadah yang harus diamalkan
dan didakwahkan. Dalam menyampaikan edukasi kepada masyarakat, para
penyuluh agama, da’i dan daiyah hendaknya menggunakan konten dan
cara yang tepat, termasuk didalamnya penggunaan bahasa yang lembut
dan santun, gak masyarakat dengan cara bijaksana, nasehat baik, teladan,
ucapan yang bagus, mulia dan santun, gjak masyarakat melakukan langkah
penurunan stunting.”*°
Sunting dapat dipengaruhi oleh banyak faktor terutama riwayat terdahulu
dibandingkan dengan diare yang hanya dilihat dalam waktu yang singkat. Faktor

lain seperti keberagaman pangan baik zat gizi makro dan mikro terdahulu juga

'°Basri, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Walenrang, “Wawancara” pada hari
Rabu 20 Maret 2024.
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dapat mempengaruhi keadaan stunting pada balita. Diare merupakan penyakit

infeksi metabolisme yang dampaknya dapat langsung dilihat dalam jangka waktu

yang singkat, sedangkan keadaan stunting merupakan malnutrisi yang bersifat

kronis dampak dari keadaan yang terjadi dalam waktu yang lama dan terus-

menerus.

Luwu

Menurut dr. Risnawary M., selaku Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten

“Bahwa stunting bisa dicegah dengan melakukan pemenuhan gizi ibu
hamil, pemberian ASI ekdusif dan MPASI yang baik rutin mengecek
tumbuh kembang anak difasilitas kesehatan, menjaga kebersihan sanitas,
kualitas air dan lingkungan. Selain itu, stunting juga disebabkan oleh
faktor multi dimensi dan tidak hanya disebabkan oleh faktor gizi buruk
yang dialami oleh Ibu hamil maupun anak balita. Intervensi yang paling
menentukan untuk dapat mengurangi pervalensi stunting oleh karenanya
perlu dilakukan pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) dari anak
balita. Pencegahan stunting dapat dilakukan antara lain dengan cara: 1)
Pemenuhan kebutuhan zat gizi bagi Ibu hamil. 2) ASI eksklusif sampai
umur 6 bulan dan setelah umur 6 bulan diberi makanan pendamping ASI
(MPASI) yang cukup jumlah dan kualitasnya. 3) Memantau pertumbuhan
balitadi posyandu. 4) Meningkatkan akses terhadap air bersih dan fasilitas

sanitasi, serta menjaga kebersihan lingkungan.”*’

Ydr. Rosnawary M, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Luwu, “Wawancara”, pada Hari

Selasa, 19 Maret 2024.
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Sedangkan menurut H. Nurul Haqg, selaku Kepala Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Luwu

Luwu

“Bahwa banyak faktor yang menyebabkan stuting pada balta, namun
karena mereka sangat tergantung padaibu/keluarga, maka kondisi keluarga
dan lingkungan yang mempengaruhi keluarga akan berdampak pada status
gizinya. Pengurangan status gizi terjadi karena asupan gizi yang kurang
dan sering terjadinya infeksi. Jadi faktor ling- kungan, keadaan dan
perilaku keluarga yang mempermudah infeksi berpengaruh pada status gizi
balita. Kecukupan energi dan protein per hari per kapita anak Indonesia
terlihat sangat kurang jika dibanding Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang
dianjurkan baik pada anak normal atau pendek. Hal ini sangat menarik,
ternyata asupan energi maupun protein tidak berbeda bermakna antara
anak-anak yang tergolong pendek atau normal. Diasumsikan secara umum,
konsumsi yang diperoleh untuk seluruh anak (pendek atau normal),
kondisinya sama, kurang dari AKG. Jika hal ini berlangsung bertahun-
tahun maka terjadi masalah kronis.”*?

Kemudian dr. Risnawary M., selaku Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten

“Bahwa pengaruh orang tua yang merokok baik pada tingkat pengeluaran
terendah sampai yang teratas, prevalensi anak pendek dari orang tua

merokok adalah 33,7% dibanding yang tidak merokok 13,7%. Secara

8. Nurul Hag, Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Luwu, “Wawancara”,

pada Hari Rabu, 20 Maret 2024.
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keseluruhan, orang tua merokok menyebabkan penambahan sekitar 16%
kejadian anak pendek dibanding orang tuatidak merokok.”*°

Sedangkan menurut H. Sukardi Yusuf, selaku Kasi Bimas Islam

K ementerian Agama Kabupaten Luwu

“Bahwa salah satu studi pencemaran lingkungan yang berdampak pada
kesehatan masyarakat adalah cemaran pestisida yang banyak digunakan
pada pertanian. Pada satu wilayah yang penggunaan pestisidanya tinggi
ditemukan perbedaan proporsi penderita hipotiroidisme (berdasarkan
kadar TSHY/Thyroid Stimulating Hormons) yang nyata antara daerah
terpapar dan daerah yang tidak terpapar cemaran pestisida. Bila dibiarkan,
pertumbuhan akan terganggu dan menyebabkan kejadian stunting (pendek)
yang semakin banyak. Meskipun studi ini cakupan wilayahnya tidak
begitu besar, namun dampak cemaran lingkungan harus terus diwaspadai.
Masih dominannya keadian anak pendek pada penduduk besar
kemungkinan merupakan dampak dari kelaparan yang terjadi dalam waktu
lama. Penyebab yang mendasar antara lain adalah kemiskinan.”?

Menurut Basri, selaku Kepala Kepala kantor Urusan Agama Kecamatan

Walenrang

“Bahwa Kendala dalam penanganan stunting adalah waktu. waktu
dilaksanakannya kegiatan bimbingan perkawinan. Bimbingan perkawinan

dilaksanakan setiap hari rabu, di maan hari tersebut adalah bukan hari libur

9dr. Rosnawary M, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Luwu, “Wawancara”, pada Hari
Selasa, 19 Maret 2024.

4, Sukardi Yusuf, Kas Blmas Isam Kementerian Agama Kabupaten Luwu,
“Wawancara”, pada Hari Selasa, 19 Maret 2024.
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dan waktu cukup berpengaruh untuk para calon pengantin karena beberapa

calon pengantin tidak dapat hadir dalam kegiatan bimbingan perkawinan

yang disebabkan oleh pekerjaan yang sedang dijalani atau ha lain
sehingga para calon pengantin tidak dapat mengikuti kegiatan bimbingan
perkawinan.”#

Stunting tidak dapat disembuhkan secara langsung, kan tetapi salah
satu pencegahannya adalah melalui pola asuh yang baik dalam keluarga. Hal
ini menjadi salah satu alat untuk mengurangi resiko stunting. Selain itu
diakibatkan karena pola hidup tidak sehat yang mencakup perilaku konsumsi
yang tidak memperhatikan asupan gizi seimbang dan pemahaman gizi yang
kurang. Hal ini yang menyebabkan masalah stunting pada balita di
Kabupaten Luwu. Efektifitas yang dilakukan BKKBN dapat diketahui apabila
dapat meminimalisir terjadinya stunting bekerja sama dengan petugas gizi
dan kader posyandu menghasilkan peningkatan kesadaran masyarakat dalam
memahami pola hidup sehat dan pola asuh yang benar. Melalui penelitian ini
dalam upaya pencegahan stunting dapat diminimalisir. Namun, masih ada
problematika stunting, seperti masih banyak masyarakat yang
pengetahuannya kurang tentang bahaya stunting, pola asuh yang salah, selain
itu masyarakat selalu menganggap stunting terjadi karena faktor keturunan
sehingga menyebabkan kelalaian masyarakat dalam mengikuti pola hidup
yang sehat, tidak mengikuti kegiatan yang diadakan di Desa dan tidak

mengikuti aturan.

“'Basri, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Walenrang, “Wawancara” pada hari
Rabu 20 Maret 2024.
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Eksistens Penyuluh Agama di tengah-tengah masyarakat memilki peran
yang sangat penting dalam memperkuat kualitas keberagamaan, namun peran
tersebut tidak sesuai dan sgjalan dengan pemilihan spesidisasi penyuluh yang
tertuang dalam Kepdirjen Bimas Islam No. 298 Tahun 2017 dan Kepdirjen Bimas
Islam No. 504 Tahun 2022 tentang spesiaisasi Penyuluh Agama Islam, juga yang
tertuang dalam aplikas Penyuluh Agama Islam e-PA (Electronik Penyuluh
Agama), di mana sebagian besar Penyuluh Agama cenderung memilih spesialisas
yang secara umum terjadi di masyarakat seperti Pembinaan keluarga zakinah,
Pengelolaan zakat, baca tulis a-Qur'an, kerukunan ummat beragama dan lain-lain,
sementara spesialisasi dan bidang lainnya sep Pencegahan Radikalisme dan aliran
sesat, Pencegahan penggunaan zat adiktif, nafza dan narkotika, Pencegahan
stunting serta pencegahan HIV dan Aids, hanya sebagian kecil dari penyuluh
agama yang memilih dan mensosialisasikannya pada saat melakukan bimbingan
dan penyuluhan pada kelompok binaan. Berdasarkan data pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Luwu, jumlah Penyuluh Agama PNS, PPPK dan
Non PNS sebanyak 161 orang yang terdiri dari Penyuluh PNS 29 Orang,
Penyuluh PPPK 40 Orang dan Penyuluh Non PNS 92 Orang yang tersebar di 22
Kecamatan di Kabupaten luwu. Berdasarkan data tersebut hanya 22 orang yang
memilih pencegahan stunting sebagai spesialisasi bidang penyuluhan.

Sesual hasil observasi bahwa Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan
(BKPK) dari Dinas Kesehatan bersama dengan Survey Status Gizi Indonesia
(SSGI) padatanggal 3 Februari 2022, merilis data angka stunting secara nasional

sebagal berikut :
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a. Angkastunting tahun 2021 sebanyak 24,4 % secara nasional.

b. Angka stunting tahun 2022 sebanyak 21,6 % secara nasiona turun 2,8 %.

c. Target RPIMN tahun 2024, angka stunting harus berada pada angka 14 % itu
berarti Pemerintah harus mengejar target 3,8 % tahun 2023 dan 3,8 % tahun
2024.

Fase stunting pada bayi baru lahir hingga berumur 23 bulan, memiliki
kerentanan pada rata-rata usia sebagai berikut

a. Kelompok umur 0 - 6 Bulan

b. Kelompok umur 6 - 11 Bulan

c. Keompok umur 12 - 23 Bulan untuk mencegah stunting pada fase tersebut,
maka ada dua titik penting yang harus di intervensi yaitu :

1) Pranikah dan pra kehamilan dengan pencegahan anemia pada remaja pultri
dan Ibu hamil, karena terjadi prevalensi stunting pada bayi baru lahir sebesar 18,5
% sebagal akibat dari kurang gizi dan kurang darah pada masa kehamilan.

2) Pasca Méelahirkan, khususnya pada kelompok umur 6 - 11 Bulan dan 12 -

23 Bulan, pada kelompok umur tersebut terjadi lonjakan stunting yaitu
13,7 % pada kelompok umur 6 - 11 bulan dan 22, 4 % pada kelompok
umur 12 - 23 bulan. Hal tersebut dipicu oleh pemberian ASI Ekslusif,
Pemberian MPASI dan tidak memperhatikan timbangan dan ukuran bayi
melalui posyandu. oleh karena itu intervensi dilakukan dengan edukasi
kepada Ibu pasca melahirkan agar memberikan ASI Ekslusif kepada

anaknya hingga umur 6 bulan, dan selanjutnya memberikan MPASI jika
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anak sudah berumur di atas 6 bulan, serta mengikuti segala bentuk

pemeriksaan kesehatan di posyandu.

4. Tinjauan Magashid Syariah terhadap Pencegahan Stunting di Kabupaten
Luwu

Daam agama Islam digarkan pentingnya memelihara keturunan, ha
tersebut dimulai ketika seseorang akan memilih pasangan hidup atau menikah, di
dalam al-Qur'an dianjurkan untuk memilih pasangan yang baik, dijelaskan dalam
Q.S. an-Nur ayat 32, dan juga di dalam Hadis Nabi Muhammad saw "nikahilah
perempuan karena empat faktor yang pertama karena hartanya, yang kedua karena
parasnya, yang ketiga karena keturunannya, yang keempat karena agamanya.
Dalam Islam juga digjarkan untuk memakan makanan yang baik lagi halal, karena
makanan yang bailk dan halal akan membawa pengaruh yang baik pula bagi
keturunan, dijelaskan di dalam Q.S. a-Bagarah ayat 57 dan 172 Q.S. al-A'raf ayat
160, Q.S. Thaha ayat 81 Begitu juga larangan berlebih-lebihan dalam makan dan
minum karena berpengaruh bagi kesehatan Q.S. a-Bagarah ayat 60.

Hukum Islam mempunya tujuan untuk mencapai kemaslahatan yang
hakiki, namun untuk menjaga kemaslahatan yang hakiki tersebut tidaklah mudah,
karena antara satu dengan yang lainnya saling berkaitan. Dalam upaya menjaga
kemaslahatan, yang paling utama dilandaskan pada lima pilar Magashid Asy-
syariah.

Masalah anak pendek (stunting) merupakan salah satu permasalahan gizi
yang dihadapi di dunia, khususnya di negara-negara miskin dan berkembang.

Sunting menjadi permasalahn karena berhubungan dengan meningkatnya risiko
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terjadinya kesakitan dan kematian, perkembangan otak suboptimal sehingga
perkembangan motorik terlambat dan terhambatnya pertumbuhan mental. Sunting
merupakan bentuk kegagalan pertumbuhan (growth faltering) akibat akumulasi
ketidakcukupan nutrisi yang berlangsung lama mulai dari kehamilan sampai usia
24 bulan.”

Ada beberapa faktor yang menyebabkan tingginya angka stunting
penyebabnya langsung adalah kurangnya asupan makanan dan adanya penyakit
infeksi, faktor lainnya adalah pengetahuan ibu yang kurang, pola asuh yang salah,
sanitasi dan hygiene yang buruk, dan rendahnya pelayanan kesehatan. Selain itu
masyarakat belum menyadari anak pendek dimasyarakat terlihat sebagai anak-
anak dengan aktivitas yang normal, tidak seperti anak kurus yang harus segera
ditanggulangi. Demikian pula halnya gizi ibu waktu hamil, masyarakat belum
menyadari pentingnya gizi selama kehamilan berkontribusi terhadap keadaan gizi
bayi yang akan dilahirkan kelak.

Pola pengasuhan anak dalam Islam dikenal dengan istilah hadanah.22 Para
ahli fikih mendefinisikan “Hadanah” adalah melakukan pemeliharaan anak-anak
yang masih kecil, laki-laki ataupun perempuan atau yang sudah besar, tapi belum
tamyiz menyediakan sesuatu yang menjadi kebaikannya, menjaga dari sesuatu
yang menjadikan merusaknya, mendidik jasmani, rohani dan akalnya agar mampu

berdiri menghadapi hidup dan memikul tanggung jawabnnya.?®

“Mutawali, Permasalahan Anak Pendek (Stunting dan Intervensi untuk Mencegah
Sunting, (Vol.2, Nomor 6, Mei, 2015), 254.

“Rachmadi Usman, Aspek-Aspek Hukum Perorangan dan Kekeluargaan di Indonesia,
(Jakarta Sinar Grafika, 2016), 350.
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Sesual yang katakan oleh Basri, Kepala Kantor Urusan Agama K ecamatan
Walenrang
“Bahwa pola asuh orang tua adalah suatu keseluruhan interaks antara
orang tua dengan anak, dimana orang tua bermaksud menstimulas
anaknya dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai
yang dianggap paling tepat oleh orang tua, agar anak dapat madiri, tumbuh
dan berkembang secara sehat dan optimal. Kewagjiban orang tua dalam
mengasuh dan mendidik anak tercantum dalam kompilasi hukum islam
(KHI) bahwa suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan
memelihara anak-anak mereka, baik mengena pertumbuhan jasmani,
rohani maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya. Kewajiban itu
melekat ketika seseorang telah mengikat diri dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata tentang hak dan kewajiban suami istri, bahwa suami istri
dengan mengikat diri dalam suatu perkawinan, dan hanya karena seperti
itu, terikatlah mereka dengan suatu perjanjian bertimbal-balik, yaitu akan
memelihara dan mendidik anak mereka.*
Sedangkan menurut Asir Arfah, selaku Kepala Kantor Urusan Agama
Kecamatan Lamasi

“Bahwa pola asuh setiap orang tua berbeda-beda, dari beberapa orangtua yang

anaknya terkena stunting di Kabupaten Luwu ada yang memaksa anak

mengikuti atauran, memukul anak, menunjukkan amarahnya dan lain

sebagainya hal itu akan sangat berpengaruh pada psikis seorang anak. Tetapi

#Basri, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Walenrang, “Wawancara” pada hari
Rabu 20 Maret 2024.
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ada juga orang tua yang mengasuh anaknya dengan lemah lembut, penuh
kasih sayang, tetapi hal itu tidak menjamin anak terhindar dari Stunting karena
bisa sga stunting itu dipengaruhi oleh faktor lain seperti kekurangan gizi,
sanitasi dan hygiene yang buruk dan rendahnya pelayanan kesehatan. Ada
hubungan bermakna antara pola asuh anak dengan pekerjaan lbu. Ibu yang
bekerja di luar rumah cenderung memiliki lebih sedikit waktu untuk
melaksanakan tugas rumah tangga dibanding Ibu yang tidak bekerja, oleh
karena itu pola pengasuhan anak akan berpengaruh pada tumbuh kembang
balita yang lebih baik daripada Ibu yang memiliki pekerjaan di luar rumah, Ibu
dapat | ebih fokus mengasuh anak.”®
Daam Magashid Syariah memelihara keturunan (hifz an-nadl) ditinjau
dari segi kebutuhannya dapat dibedakan menjadi tiga peringkat: (1) memelihara
keturunan dalam peringkat dharuriyyat, Seperti yang syariatkan untuk nikah dan
dilarang berzina. Allah swt melarang hamba-hambanya mendekati perzinahan,
yaitu melakukan sebab-sebabnya dan yang mendorong ke sana. Perbuatan zina
sebagal suatu ungkapan, bahwa larangan berzina adalah keterangan perbuatan itu
sangat buruk. (2) memelihara keturunan dalam peringkat hajiyat, seperti
ditetapkannya ketentuan menyebutkan mahar bagi suami pada waktu akad nikah
dan diberikan hak talak kepadanya. (3) memelihara keturunan dalam peringkat
tahsiniyyat, seperti disyariatkannya khitbah (tunangan) atau walimah dalam

perkawinan. Jika dilihat yang terjadi di masyarakat stunting yang disebabkan

“Asir Arfah, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Lamasi, “Wawancara’ pada hari
Kamis 21 Maret 2024.



113

karena faktor keturunan yaitu dalam artian faktor gen/hormon dari orang tua yang
bentuk tubuhnya pendek bukan terjadi karena perzinaan.?®

Jika di tinjau dari Magashid Syariah tidak ada keterkaitan antara kejadian
stunting dengan faktor keturunan tetapi kebutuhan dasar dalam Magashid Syariah
perkembangan zaman dan kondisi masyarakat. Oleh karena itu, untuk menjaga
keturunan dapat dilakukan dengan cara pernikahan dan keluarga yang
berintegritas, peningkatan kesehatan Ibu dan gizi yang cukup bagi perkembangan
anak, pemenuhan kebutuhan hidup, menjamin ketersediaan sumber daya ekonomi
bagi generasi sekarang maupun dimasa yang akan datang, lingkungan yang sehat
dan bersh serta pembangunan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, faktor
keturunan yang menjadi salah satu anggapan masyarakat bukan menjadi faktor
utama anak dikatakan stunting melainkan dapat dicegah melalui berbagai macam
upaya yang sudah dilakukan oleh BKKBN.

Tingginya angka pertumbuhan stunting diakibatkan karena kurangnya
pengetahuan yang mengakibatkan pola asuh yang diberikan kurang baik sehingga
berpengaruh dalam memberikan asupan gizi untuk balita yang dimana kaitannya
daam Magashid syariah yaitu menjaga jiwa dhahuriyat. Setelah BKKBN
melakukan berbagal macam upaya bekerjasama dengan petugas gizi dan kader
posyandu dengan segala upaya yang dilakukan dapat meminimalisisr terjadinya
stunting. Hal ini terbukti ketika awal terjadinya stunting banyak masyarakat yang
tidak menngetahui tentang bahaya stunting kebanyakan dari mereka beranggapan

stunting terjadi karenafaktor keturunan dari orang tuanya.”

Amir Syarifuddin, Ushul Figh, (Jakarta: Logos Wacana |lmu 2021), 45.
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H. Nurul Haqg, selaku Kepala Kantor Urusan Agama Kabupaten Luwu
“Bahwa stunting ditinjau berdasarkan Magasihd Syariah mewujudkan
pemeliharaan jiwa dan keturunan seperti memelihara jiwa dalam tingkat
dharuriyat yaitu memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan untuk
mempertahankan hidup, karena dalam memelihara keturunan adalah
tanggung jawab keberlangsungan hidup anak yang sangat penting.
Sedangkan dalam implementasinya stunting juga mendorong penjagaan
harta, terutama dalam pemenuhan kebutuhan pokok keluarga seperti
makanan bergizi, penjagaan air bersih, pemberian ASI eksklusif, pola
asuh, dan pelayanan kesehatan.”*’
Daam tinjauan Magashid Al-Syariah terdapat lima maslahah yang harus

terpenuhi dalam pencegahan stunting.

a. Memeélihara Jiwa (Hifz al-Nafs)

1) Memeéihara jiwa daam hal daruriyyat, contoh: memenuhi kebutuhan
pokok berupa makanan untuk mempertahankan hidup. Kaau kebutuhan pokok ini
diabaikan, maka akan berakibat terancamnya eksistensi jiwa manusia.

2) Memedihara jiwa dalam hal hajiyyat, contoh: diperbolehkan berburu
binatang untuk menikmati makanan yang lezat dan hala. Kalau kegiatan ini
diabaikan, maka tidak akan mengancam eksistenss manusia, melainkan akan
mempersulit hidupnya

3) Memeélihara jiwa dalam hal tahsiniyyat, contoh: diterapkannya tata cara

makan dan minum. Kegiatan ini hanya berhubungan dengan kesopanan dan etika,

?"H. Nurul Hag, Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Luwu, “Wawancara”,
pada Hari Rabu, 20 Maret 2024.
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sama sekali tidak akan mengancam eksistensi jiwa manusia, ataupun mempersulit
kehidupan sesorang.
b. MemeliharaAkal (Hifzal-‘Aql)

1) Memelihara aka dalam hal daruriyyat, contoh: diharamkan meminum
minuman keras. Jika ketentuan ini tidak diindahkan, maka akan berakibat
terancamnya eksistensi akal.

2) Memeélihara akal dalam hal hajiyyat, contoh: dianjurkannya menuntut ilmu
pengetahuan. Sekiranya hal itu dilakukan, maka tidak akan merusak akal, tetapi
akan mempersulit diri seseorang, dalam kaitannya dengan pengembangan ilmu
pengetahuan.

3) Memelihara akal dalam hal tahsiniyyat, contoh: menghindarkan diri dari
menghayal atau mendengarkan sesuatu yang tidak berfaedah. Hal ini erat
kaitannya dengan etiket, tidak akan mengancam eksistensi akal secaralangsung.

c. MemeliharaKeturunan (Hifz al-Nagl)

1) Memeihara keturunan dalam peringkat  daruriyyat, contoh:
disyari’atkannya nikah dan dilarangnya berzina. Kalau kegiatan ini diabaikan,
maka eksistensi keturunan akan terancam.

2) Memelihara keturunan dalam ha; hajiyyat, contoh: ditetapkannya
ketentuan menyebutkan mahar bagi suami pada waktu akad nikah dan diberikan
hak talaq padanya. Jika mahar itu tidak disebutkan pada waktu akad, maka suami
akan mengalami kesulitan, karena ia harus membayar mahar misl. Sedangkan
dalam kasus talag, suami akan mengalami kesulitan, jika ia tidak menggunakan

hak talagnya, padahal situasi rumah tangganya tidak harmonis.
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3) Memeihara keturunan dalam ha tahsiniyyat, contoh: disyari’atkan
khitbah atau walimah dalam perkawinan. Ha ini dilakukan dalam rangka
melengkapi kegiatan perkawinan. Jikaini diabaikan, makatidak akan mengancam
eksistensi keturunan, dan tidak pula mempersulit orang yang melakukan
perkawinan.

d. MemeiharaHarta (Hifz al-Mal)

1) Memelihara harta dalam ha daruriyyat, contoh: syari’at tentang tata cara
pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak
sah. Apabila aturan itu dilanggar, maka berakibat terancamnya eksistensi harta.

2) Memeélihara harta ddam hal hajiyyat, contoh: syari’at tentang jual beli
dengan cara salam. Apabila cara ini tidak dipakai, maka tidak akan mengancam
eksistensi harta, melainkan akan mempersulit orang yang memerlukan modal.

3) Memedihara harta dalam hal tahsiniyyat, contoh: ketentuan tentang
menghindarkan diri dari pengecohan atau penipuan. Hal ini erat kaitannya dengan
etika bermu’ammalah atau etika bisnis. Hal ini juga akan berpengaruh kepada
kepada sah tidaknya jual beli itu, sebab peringkat yang ketiga ini juga merupakan
syarat adanya peringkat yang kedua dan pertama.

B. AnalisisData

Sunting merupakan permasalahan utama dalam tumbuh dan kembang
anak. Permasalahan stunting selalu identik dengan masalah kesehatan pada anak.
Padahal polas asuh anak oleh orang tua yang tidak benar dapat menyebabkan
stunting pada anak. Tujuan dalam pengabdian ini memberikan pemahaman kepada

masyarakat dalam pencegahan stutnting dalam pendekatan agama Islam. Sunting
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merupakan situasi gagal berkembang dalam anak bayi (bayi di bawah 5 tahun)
dampak dari kekurangan gizi akut akibatnya anak sangat pendek untuk usianya.

Kondis stunting menimbulkan buruknya daya kognitif, rendahnya daya
produksi, dan meningginya resiko penyakit berdampak kerugian jangka panjang
untuk ekonomi Indonesia. Sunting tidak hanya diakibatkan oleh satu sebab tapi
dikarenakan oleh banyak sebab yang sama-sama berkorelasi satu dengan lain.
Sebab yang mempengaruhi stunting, diantaranya yakni pendidikan orang lanjut
usia, profesi orang berumur, serta status ekonomi keluarga. Pendidikan seorang
hendak berpengaruh terhadap kesempatan memperoleh profesi. Profesi hendak
mempengaruhi kepada status ekonomi keluarga. Sunting pula dipengaruhi oleh
riwayat pemberian ASI eksklusif serta penyakit peradangan, semacam diare serta
Infeks Saluran Pernapasan Akut (ISPA). keperluan zat vitamin dalam umur 0-6
bulan bisa dipenuhi dari ASI. Anak yang tdak memperoleh ASI khusus beresiko
lebih besar buat kekurangan zat vitamin yang dibutuhkan guna proses
perkembangan. Kendala perkembangan hendak menyebabkan terbentuknya
stunting dalam anak. Begitu pula anak yang hadapi peradangan rentan
berlangsung status gizi kurang. Anak yang hadapi peradangan bila didiamkan
sehingga beresiko terjalin stunting.

Sunting yang terjadi pada anak menggambarkan faktor resiko
melonjaknya kematian, daya kognitif, serta kemagjuan motorik yang kecil dan
fungsi-fungsi badan yang tidak proporsional. Sunting mendeskripsikan kondisi
vitamin kurang yang berjalan lama serta membutuhkan durasi untuk anak buat

bertumbuh dan pulih kembali. Hasil dari sebagian riset pula menampilkan anak-
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anak yang dilahirkan pada kondiss BBLR serta dengan umur kehamilan yang
kurang nyatanya mempunyai angka Intelligence Quotient (1Q) yang lebih kecil,
keahlian berdialog yang lebih kurang baik, daya membaca yang lebih kecil, serta
hasil di sekolah yang lebih kurang baik.

Sunting bisa memberikan akibat bagi kesinambungan hidup anak. World
Health Organization memilah akibat yang disebabkan oleh stunting jadi dua yang
terdiri dari waktu pendek serta waktu jauh. Akibat waktu pendek dari stunting
merupakan di bidang kesehatan, bisa menimbulkan kenaikan mortalitas serta
morbiditas, di aspek kemajuan berbentuk penyusutan kemajuan kognitif, motorik,
dan bahasa, serta di aspek ekonomi berbentuk kenaikan pengeluaran guna
anggaran kesehatan. Sunting pula dapat menimbulkan dampak jangka panjang di
aspek kesehatan berbentuk perawakan yang pendek, kenaikan resiko buat
kegemukan serta komorbiditasnya, serta penyusutan kesehatan pembiakan, di
aspek kemajuan berbentuk penyusutan hasil serta kapasitas berlatih, serta di aspek
ekonomi berbentuk penyusutan daya serta kapasitas kegiatan.

Akibat dari kendala dalam masa bayi serta anak, eksklusifnya stunting bisa
menimbulkan kendala kemajuan kognitif serta melonjaknya resiko kepada
penyakit peradangan serta lebih lanjut kematian. Menurut riset Yusdarif
membuktikan kalau stunting dalam umur dua tahun membagikan akibat yang
kurang baik berbentuk angka sekolah yang lebih kecil, berhenti sekolah, hendak
mempunyai besar tubuh yang lebih pendek, serta berkurangnya daya genggaman

tangan sebesar 22 %. Sunting dalam umur dua tahun pula membagikan akibat
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kala berusia berbentuk pemasukan perkapita yang kecil serta pula melonjaknya
kebolehjadian buat jadi miskin

Dalam pencegahan stunting, maka perlu menggunakan pendekatan Hifz al-
Nagl. Hifz al-Nasl adalah sistem perlindungan silsilah yang menjadi bagian
penting dari Magashid Al-Syari’ah. Ajaran Islam sangat menekankan pentingnya
upaya memelihara dan melestarikan al-nasab dan al-nasl. Beberapa hal urgen
dalam pemeliharaan ini adalah pertama, pernikahan dengan persyaratannya.

Selama ini banyak yang mengartikan hifz al-nasl (menjaga keturunan)
secara mikro dengan hifz al-nasab (menjaga nasab) agar tidak terkontaminasi atau
tercampur geneologi nasabnya dan menghindari kesalahan ketika anak memanggil
ayahnya. Hal ini memang ada benarnya. Tetapi maknanya juga mencakup
keharusan menciptakan keluarga yang segjahtera. Diantara hak-hak anak yang
paling mendasar yang harus dipenuhi oleh orang tua adalah: (1) memberi nama
yang baik (2) memberi nafkah (3) mengkhitan jika laki-laki (4) mendidik dan
menyekolahkan (5) menikahkan dengan orang (laki-laki atau perempuan) yang
dicintai

Dari hasil riset ada sebagian aspek pemicu terbentuknya stunting dalam
bayi umur 0-59 bulan ialah status vitamin, berat badan, lahir, kecil, tingakt
pendidikan Ibu, tingkat pendapatan keluarga, serta keragaman pangan. Terdapat
ikatan antar faktor- faktor pemicu peristiwaitu. Dari hasil riset ada sebagian aspek
pemicu terbentuknya stunting dalam bayi umur 0-59 bulan ialah status vitamin,
berat badan lahir kecil, tingakt pendidikan orang tua, tingkat pendapatan keluarga,

serta kerangaman pangan. Adaikatan dampingi faktor-faktor pemicu peristiwaitu.



120

Permasalahan stunting memiliki dampak pada kualitas sumber daya
manusia baik itu dalam jangka pendek dan juga jangka panjang. Dalam jangka
pendek, pada kasus stunting akan menyebabkan kegagalan dalam pertumbuhan
anak atau balita, mengalami hambatan dalam perkembangan kognitif dan motorik
dari anak, serta tinggi badan yang rendah serta gangguan kesehatan lainnya.
Sedangkan dalam jangka panjang, akan menyebabkan turunnya kapasitas
intelektual atau kecerdasan pada usia dewasa sehingga menyebabkan
produktivitas yang rendah. Permasalahan berkaitan dengan syaraf-syaraf dan sel
otak sehingga penyerapan dalam proses pembelgaran menjadi lambat serta
munculnya penyakit-penyakit seperti diabetes, jantung, stroke, hipertensi.

Permasalahan stunting bukan hanya berkaitan dengan gizi dan nutrisi sgja.
Akan tetapi stunting berkaitan erat dengan hubungan antara anak dan orangtua
serta perilaku hidup keluarga, pemenuhan kebutuhan dasar hidup misalnya sgja air
bersih, sanitasi/jamban, akses terhadap pangan serta kemiskinan. Bahwa
pandangan masyarakat awam bahwa stunting disebabkan oleh kurang gizi atau
gizi buruk sudah tidak relevan lagi saat ini. Stunting merupakan akumulasi dari
berbagai penyebab yang telah terjadi pada seluruh aspek kehidupan pada individu
atau keluarga penderita stunting. Maka dari itu, penanganan stunting di Indonesia
saat ini juga telah berfokus pada 2 (dua) intervens yaitu intervens spesifik
berkaitan langsung dengan kesehatan misanya asupan makanan, gizi ibu,
penyakit, dan intervensi sensitive yaitu intervensi yang tidak berkaitan langsung
misalnya sgja air minum dan sanitasi, pelayanan gizi dan kesehatan, edukasi,

perubahan perilaku dan akses terhadap pangan.
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Pencegahan stunting pada anak adalah sebuah program penting yang harus
diperhatikan oleh masyarakat. Stunting adalah kondisi ketika anak mengalami
keterlambatan pertumbuhan fisik dan kognitif, yang dapat berdampak negatif pada
kesehatan dan masa depan anak. Dalam perspektif 1slam, menjaga kesehatan anak
dan mencegah stunting adalah suatu tugas yang penting bagi orang tua dan
masyarakat. |sam mengajarkan untuk merawat anak secara baik dan memberikan
perhatian khusus pada masa pertumbuhan dan perkembangan mereka. Untuk
mengevaluasi program pencegahan stunting pada anak di Kabupaten Luwu, dapat
dilakukan dengan melihat beberapa faktor, seperti efektivitas program, partisipasi
masyarakat, dan kesesuaian program dengan nilai-nilai 1slam. Respon terhadap
program ini dapat diberikan dalam bentuk dukungan dan partisipas masyarakat,
sertaevaluas dan perbaikan dari pelaksanaan program.

Dalam hal kesesuaian program dengan nilai-nilai 1slam, program tersebut
harus memperhatikan aspek-aspek seperti kesehatan, nutrisi, dan perawatan anak,
serta menjaga kebersihan dan keamanan lingkungan di sekitar anak. Hal ini dapat
dilakukan dengan mengajarkan nilai-nilai 1slam yang berkaitan dengan kesehatan
dan kebersihan, serta menyediakan fasilitas dan dukungan yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Program pencegahan stunting pada anak dalam perspektif Islam di
Kabupaten Luwu merupakan sebuah program yang penting untuk dilaksanakan.
Evaluas dan respon terhadap program ini dapat dilakukan dengan melihat
efektivitas program, partisipasi masyarakat, dan kesesuaian program dengan nilai-

nilai 1slam.
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Berbagai upaya yang lakukan dalam mencegah dan menangani masalah
gizi di masyarakat. Kegjadian balita stunting dapat diputus mata rantainya sejak
janin dalam kandungan dengan cara melakukan pemenuhan kebutuhan zat gizi
bagi ibu hamil, artinya setiap ibu hamil harus mendapatkan makanan yang cukup
gizi, mendapatkan suplementas zat gizi (tablet Fe), dan terpantau kesehatannya.
Selain itu setiap bayi baru lahir hanya mendapat ASI sgja sampa umur 6 bulan
(eksklusif) dan setelah umur 6 bulan diberi makanan pendamping ASlI (MPASI)
yang cukup jumlah dan kualitasnya. Ibu nifas selain mendapat makanan cukup
gizi, juga diberi suplementas zat gizi berupa kapsul vitamin A. Kegadian stunting
pada balita yang bersifat kronis seharusnya dapat dipantau dan dicegah apabila
pemantauan pertumbuhan balita dilaksanakan secara rutin dan benar. Memantau
pertumbuhan balita di posyandu merupakan upaya yang sangat strategis untuk
mendeteksi dini terjadinya gangguan pertumbuhan, sehingga dapat dilakukan
pencegahan terjadinya balita stunting.

Jika dilihat dari pandangan Islam, pemerintah Kabupaten Luwu
mempunyai tugas sebagai pemegang amanat sebagal kekuasaan yang diberikan
baik dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untuk melaksanakan
Otonomi Daerah yang seluas-luasnya dalam rumah tangganya sendiri, demi
tercapainya kesgahteraan dalam meningkatkan ketahanan keluarga. Pada
dasarnya stunting adalah kondisi anak yang kekurangan asupan gizi dalam waktu
yang cukup lama sehingga dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak terutama

terlihat pada tinggi badan anak yang lebih pendek (kerdil) dibandingkan dengan
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anak seusianya. Dengan kata lain, stunting adalah anak yang memiliki ukuran
lebih pendek atau dibawah standar.

Sunting menjadi salah satu topik yang penting saat ini di Kabupaten Luwu
sehingga Pemerintah Kabupaten Luwu menggelar Rembuk stunting sebagai upaya
percepatan penurunan stunting secara terintegrasi sekaligus penandatanganan
kesepakatan komitmen penanggulangan stunting oleh OPD terkait. Untuk terkait
masalah stunting ini peneliti melakukan penelitian di Dinas Kesehatan Kabupaten
Luwu, Puskesmas setempat yang ada di Kabupaten Luwu dan masyarakat
Kabupaten Luwu yang terkena kasus stunting. Adapun ha yang peneliti lakukan
adalah bagaimana kebijakan, upaya, penyebab, cara menangani kasus stunting
tersebut.

Telaah Magashid Al-Syariah® terhadap pencegahan stunting keluarga
sebagai upaya menurunkan angka stunting di Kabupaten Luwu dalam Magashid
Al-Syariah dapat dilihat dari adanya penerapan hifdz annafs (memelihara jiwa)
dan hifdz an-nasl (memelihara keturunan) dan peneragpan hifdz al-mal
(memelihara harta) di mana dalam penerapan itu Pemerintah Kabupaten Luwu
senantiasa memberikan yang terbaik buat warganya dengan upaya-upaya yang
dilakukan dengan menerapkan penjelasan mengenai peran Penyuluh Agama
pencegahan stunting dalam upaya menurunkan angka stunting dengan
menggunakan hifdz an-nafs (memelihara jiwa), hifdz an-nasl (memelihara
keturunan) dan hifdz al-mal (memelihara harta) bahwa dengan memelihara jiwa
dalam kehidupan agar pemerintah Kabupaten Luwu lebih memperhatikan

ketahanan pangan untuk masyarakatnya seperti kebutuhan makanan untuk balita
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dan Ibu hamil supaya terjadinya kestabilan terhadap ketahanan keluarga dan
dalam memelihara keturunan karena sesungguhnya untuk mencegah generasi
stunting dan mempersiapkan generasi unggul bebas stunting adalah salah satu
garan inti dari Islam sendiri dan menjadi sebuah ha yang diinginkan oleh
Pemerintah Kabupaten Luwu dan memelihara harta untuk menguatkan ketahanan
keluarga dalam bentuk pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga agar pemenuhan
asupan gizi anak terpenuhi dan tidak terjadinya kasus stunting yang di alami oleh
sebuah keluarga.

Pemaparan hakikat dalam Magashid Al-Syariah mengemukakan bahwa
dari segi subtansi Magashid Al-Syariah adalah kemaslahatan. Kemaslahatan
dalam taklif Tuhan dapat berwujud dua bentuk yaitu dalam bentuk hakiki, yakni
manfaat langsung dari arti kausalitas. Sedangkan kedua dalam bentuk majazi
yakni bentuk merupakan sebab yang membawa kepada masl ahatan.

Secara rincinya bagaimana penggunaan Magashid Al-Syariah sebagai
metode yang bersinergi dengan metode-metode ushul fikih lainnya dapat dilihat
pada buku ini. Pastinya saya juga sependapat bahwa dalam pengkajian hukum
Islam idealnya adalah semua cara yang sesuai dan dibenarkan dapat digunakan
untuk dijadikan sebagai metode penetapan status hukum suatu persoalan. Di sebut
demikian karena tujuan utama adanya hukum adalah tercapainya kemaslahatan
universal pada setiap kalangan; bukan kemaslahatan orang perorang atau beberapa
golongan orang saja, tetapi kemaslahatan untuk setiap orang. Oleh karenaitu jika
suatu hukum dapat ditetapkan melalui suatu metode yang dengan metode itu dapat

tercapai kemaslahatan sebagaimana yang menjadi  tujuan seperti  yang
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dikemukakan di atas maka metode itulah yang digunakan, salah satunya seperti
menggunakan Magashid Al-Syariah sebagai metode.

Keinginan itu di dukung dari perjalanan sgjarah bahwa Magashid Al-
Syariah seladu menjadi dasar pertimbangan dalam penetapan hukum Islam,
bahkan peran ini sudah ada sgak timbulnya hukum Islam. Oleh karena itu
Magashid Al-Syariah dibela beberapa kalangan bahwa ia telah ada sejak zaman
Nabi Muhammad saw., sebagaimana halnya dengan kajian kebahasaan. Hal ini
dapat dibuktikan melalui prinsip-prinsip dan karakteristik hukum Islam itu sendiri.
Misalnya prinsip bertahap dalam penerapan hukum, sebagai respon terhadap
kebutuhan masyarakat terhadap hukum, luwes, lentur, bersesuaian dengan
kemaslahatan manusia, berprinsip untuk memudahkan dan menyedikitkan beban.

Beberapa hal yang disebutkan itu sebenarnya menunjukkan bahwa
Magashid Al-Syariah memiliki peran yang sangat penting agar hukum Islam dapat
diterima dengan baik dan dapat pula diaplikasikan sesuai dengan kapasitas
masyarakat tersebut. Oleh karenaitu dapat dikatakan bahwa Magashid Al-Syariah
layak menempati posisi yang sangat signifikan dan bahkan sebagai bisa jadi
menjadi salah satu penentu dalam penetapan hukum Islam. Namun walaupun
posisi ini layak diterima Magashid Al-Syariah tetapi peran ini sering cenderung
tidak terbaca para ulama ushul fikih yang akhirnya hukum Islam pun tampak
kaku, tekstual dan terkadang kurang aplikatif,

Menempatkan Magashid Al-Syariah pada posisi yang sangat penting
adalah hal yang patut didukung, terlebih lagi jika melihat dari hasil pembacaan

sgjarah tentang keterlibatan Magashid Al-Syariah dalam setiap ketetapan hukum.
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Namun persoalan yang justru muncul ketika ingin menjadikan Magashid Al-
Syariah sebagal pemberi pertimbangan dan sekaligus sebagai metode penetapan
hukum Islam. Persoalan tersebut adalah tentang konsep Magashid Al-Syariah itu
sendiri. Ada yang memahami Magashid Al-Syariah hanya terkait dengan maksud
atau tujuan ditetapkannya hukum dan keterkaitan ini adalah sesuai dengan makna
hakiki dari Magashid Al-Syariah itu sendiri. Namun ada pula yang memahami di
samping terkait dengan maksud atau tujuan ditetapkannya hukum, Magashid Al-
Syariah juga berkaitan dengan ‘illah (motif). adanya hukum. Dalam ushul fikih
‘illah merupakan penentu ada atau tidak adanya hukum. Ketika terdapat suatu
ketetapan hampir dipastikan di belakangnya ada ‘illah yang menjadi motif
timbulnya ketetapan tersebut, tetapi ketika ‘illah sebuah ketetapan sudah tidak ada

lagi maka tidak ada alasan untuk mempertahankan ketetapan tersebut.



BABYV
PENUTUP
A. Simpulan

1. Peran Penyuluh Agama dalam pencegahan stunting di Kabupaten Luwu
dalam pencegahan stunting adalah dengan menggunakan pendekatan Hifz al-Nad
yang merupakan sistem perlindungan silsilah yang menjadi bagian penting dari
Magashid Al-Syari’ah Penyuluh agama memiliki peran yang sangat besar dalam
membantu individu atau masyarakat dengan menyampaikan informasi agar
individu/masyarakat menjadi tahu dan terus belgjar serta bersedia meluangkan
waktunya untuk mengarahkan individu/masyarakat kepada kebaikan.

2. Prospek dan kendala dalam pencegahan stunting di Kabupaten Luwu yakni
stunting dapat dicegah dengan melakukan pemenuhan gizi ibu hamil, pemberian
ASI esklusif dan MPASI dan rutin mengecek tumbuh kembangnya anak difasilitas

3. kesehatan, menjaga kebersihan sanitasi, kualitas air dan lingkungan. Selain
itu, stunting juga disebabkan oleh faktor multi dimensi dan tidak hanya
disebabkan oleh faktor gizi buruk yang dialami oleh lbu hamil maupun anak
balita. Intervensi yang paling menentukan untuk dapat mengurangi pervaensi
stunting oleh karenanya perlu dilakukan pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK) dari anak balita.

4. Magashid Al-Syariah terhadap pencegahan stunting di Kabupaten Luwu
adalah dengan mewujudkan pemeliharaan jiwa dan keturunan seperti memelihara

jiwadalam tingkat dharuriyat yaitu memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan
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untuk mempertahankan hidup, karena dalam memelihara keturunan adalah
tanggung jawab keberlangsungan hidup anak yang sangat penting. Sedangkan
dalam implementasinya stunting juga mendorong penjagaan harta, terutama dalam
pemenuhan kebutuhan pokok keluarga seperti makanan bergizi, penjagaan air
bersih, pemberian ASI eksklusif, pola asuh, dan pelayanan kesehatan.
B. Saran

Adapun bentuk saran yang terangkum dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Diharapkan Pemerintah Kabupaten Luwu untuk lebih meningkatkan
tentang ketahanan keluarga di Kabupaten Luwu dalam menangani masalah
stunting terhadap anak agar fungsi keluarga dapat dipenuhi dengan baik.

2. Berdasarkan telaah Magashid Syariah mengenai ketahanan keluarga
terhadap stunting agar Pemerintah Kabupaten Luwu lebih peka terhadap
masyarakatnya mengenai pemenuhan kebutuhan kepada keluarga seperti

pemenuhan terhadap sandang, pangan, perumahan, pendidikan dan kesehatan.
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LAMPIRAN 1

FORMAT VALIDASI INSTRUMEN
Judul : Pemetaan Peran Penyuluh Agama dalam Pencegahan Stunting di

Kabupaten Luwu (Tinjauan Magashid Al-Syariah)”

agamalslam di
tengah
pesatnya

No. Variabel Definis Teori Indikator Instrur;:;lr/]Pertan
Penyuluh A.M Romly Penyuluh agama Apayang
Agama sebagai Penyuluh berperan sebagai digjarkan penyuluh
figur untuk Agamaadalah | pembimbing agama kepada
berperan sebagai | Pegawal masyarakat seluruh lapisan
pemimpin Negeri Sipil Penyuluh agama masyarakat?
individu, yang diberi berperan sebagai Bagaimana cara
masyarakat, tugas, panutan penyuluh agama
sebagai Imam tanggungjawab | Penyuluh agama membimbing
dalam , Wewenang berperan sebagai masyarakat?
masalah Agamad | dan hak secara | penyambungtugas | Bagaimanacara
an masalah penuh oleh penerangan agama | penyuluih agama
kemasyarakatan pejabat yang Penyuluh agama dalam memberikan
sertamasalah berwenang juga berperan panutan kepada
kenegaraan dalam | untuk dalam masyarakat?
rangka melaksanakan | pembangunan Kiat-kiat apa yang
menyukseskan bimbingan atau | Membantu merubah | dilakukan
Peran program penyuluhan perilaku masyarakat | penyuluh agama
1 Pern pemerintah. agamadan ke arah yang lebih | dalam
. yuluh : -
Agama pembangunan | baik membimbing
kepada masyarakat?
masyarakat Bagaimana cara
melalui bahasa penyuluh agama
agama.' dalam
Ma’luf Fadli menyampaikan
Semula pesan-pesan
Penyuluh agama?
Agama Apakah penyuluh
merupakan agama dapat
ujung tombak menjadi penerang
Kementrian agama bagi
Agamadalam masyarakat?
mel aksanakan Apasgjayang
penerangan yang dilakukan

penyuluh agama
dalam
pembangunan?

'A.M. Romly, Penyuluhan Agama Menghadapi Tantangan Baru (Jakarta: PT. Bina Rena Pariwara,
2001), 21-22.




dinamika Bagaimana

perkembangan langkah-langkah

masyarakat penyuluh agama

Indonesia. dalam proses

Peranannya pembangunan?

strategis dalam Bagaimana cara

rangka penyuluh agama

membangun mengajak

mental, moral masyarakat ke arah

dan nilai yang lebih baik?

ketakwaan Apakah penyuluh

serta turut agama dapat

mendorong mengarahkan

peningkatan masyarakat ke arah

kualitas yang lebih baik?

kehidupan

umat dalam

berbagai

bidang baik

keberagamaan

maupun

pembangunan.?

Mubasyaroh

Penyuluh

agama sebagal

pelaksana

kegiatan

penyiaran

agama

mempunyai

peranan yang

sangat

strategis.’
Sunting adalah Sudargo Berat badan tidak Berapa angka
kondisi tinggi Dalam UU RI | tercukupi Sunting untuk
badan seseorang | No. 14 Tahun | Anak tidak Kabupaten Luwu?
lebih pendek Stunting mendapat nutirisi Berapa persentase

Pencegahan | dibanding tinggi | adalah kondisi | yang cukup setigp kecamatan
Sunting badan orang lain | tinggi badan Faktor kemiskinan | menurut Riskesdas

pada umunya seseorang lebih | Gangguan dan SSGI sgjak
(yang seusia). pendek kesehatan tahun 2020-20237?
Stunted (short dibanding Tidak mendapatkan | Apakah yang
stature) atau tinggi badan Asi eksklusif menyebabkan

2 Ma’luf Fadli, Metode Penyuluhan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Narapidana di LP Wanita
Klas Il A Semarang (Semarang: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2015), 10.
*Mubasyaroh, Metodologi Dakwah (Kudus: STAIN Kudus, 2009), 1.




tinggi/panjang orang lain pada berat badan tidak
badan terhadap umunya (yang tercukupi dapat
umur yang rendah | seusia).* menyebabkan
digunakan Dekkar stunting?
sebagai indikator | Stunting Bagaimana cara
malnutrisi kronik | merupakan agar berat badan
yang kondis gagal dapat tercukupi
menggambarkan | tumbuh pada dapat
riwayat kurang anak balita menyebabkan
gizi balitadalam | akibat dari stunting?
jangkawaktu kekurangan Apakah faktor
lama. gizi kronis kemiskinan dapat
sehingga anak mempengaruhi
menjadi terlalu stunting pada anak
pendek untuk ?
usianya.” Bagaimana cara
Suandi agar dapat
Stunting meningkatkan
merupakan daya tubuh
salah satu terhadap anak
masalah gizi agartidak
yang menyebabkan
diakibatkan stuting?
oleh Bagai mana kiat-
kekurangan zat Kiat orang tua,
gizi secara agaranak tidak
kronis. Hal ini terkena stunting
ditunjukkan Apakah As dapat
dengan meningkatkan
indikator TB/U kesehatan pada
dengan nilai balita?
skor-Z (Z- Apakah stunting
score) di pada anak akan
bawah minus terjadi jika anak
2.° tidak mendapatkan
asi yang eksklusif
?
Berapa persen
penyuluh agama
yang memilih
stunting sebagai

“Sudargo, Kesehatan Ibu Dan Anak, (Jogjakarta: Graha llmu, 2010), h. 10.

*Dekkar, L.H., Plazas, M.M., Bylin, C.M.A dan Villamor, E, Sunting Assosiated With Poor
Socioceconomic and Maternal Nutrition Satus and Respiratory Morbidity in Colombian
Schoolchildren. (Food and Nutrition Bulletin, 2010). h. 2.

®Suandi, Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta: EGC, 2010), h. 1.



speasialis
penyuluhan?

Magashid
Syariah

Magashid
Syariah adalah
upaya manusia
untuk
mendapatkan
solusi yang
sempurnadan
jalan yang benar
berdasarkan
sumber utama
garanisam, a-
guran dan Hadis
Nabi
Muhammadsaw.

Ghofar Sidiq
Magashid
syariah adalah
tujuan-tujuan
yang hendak
dicapai dari
Suatu
penetapan
hukum.”
Al-Syatibi
Mqgashid
Syariah
sebagai
kemaslahah
atau kebaikan
dan
kesegjahteraan
umat manusia
di dunia.
Kalangan
ulama ushul
figh dalam
kaitan
penta’lilan dan
kemasl ahatan
sebagal
®magashid
syariah.
Busyro
Magashid
syariah adalah
sesuatu yang
dilakukan
dengan penuh
pertimbangan
dan ditujukan
untuk

. Memedihara

agam

. Memedihara

jiwa

. Memedihara

akal

. Memedihara

keturunan

. Memedihara

harta

. Bagamana

cara
memelihara
agama agar
Senantiasa
terjaga pada
diri
seseorang?

. Bagamana

mewujudkan
serta
meningkatkan
kualitas nilai-
nilai agama ?

. Bagamana

cara
memelihara
kemasl ahatan
umat
beragama?

. Bagamana

cara
seseorang
dalam
memelihara
jiwaagar
Senantiasa
tetap berada
di jalan Allah
swt?

. Bagamana

cara
seseorang
dalam
meningkatkan
kabahagian
dalam rumah

'Ghofar sidiq, Teori Magashid syariah dalam Hukum Islam, (Sultan Agung Vol XLIV,
No0.118,(Juni-Agustus 2009), 118-119.
8Asafri Bakri, Konsep Magashid syariah Menurut Al-syathibi, (Jakarta :PT Raja Grafindo Persada,

1996), 59




mencapai
sesuatu yang
dapat
mengantarkan
seseorang
kepadajaan
yang lurus
(kebenaran),
dan kebenaran
yang
didapatkan itu
mestilah
diyakininya
serta
diamakannya
secara teguh.
Selanjutnya
dengan
melakukan
Sesuatu itu
diharapkan
dapat
menyelesaikan
masalah yang
dihadapinya
dalam kondisi
apapun.’

tangga?

. Bagamana

cara
memelihara
keturunan
agar tetap taat
pada ajaran
Islam?

Palopo, 17 Januari 2024

Validator

Dr. Hj. A. Sukmawati Assaad, S.Ag., M.Pd.

NIP. 19720502 200112 2 002

Busyro, Magashid Al-Syariah, (Jakarta: Kencana, 2019), 7.
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Peneliti melakukan Wawancara dengan Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Luwu (Drs. H. Nurul Hag, M.H.I.)

Peneliti melakukan Wawancara dengan Kasi Bimas Islam Kementerian Agama
Kabupaten Luwu (H. Sukardi Yusuf, S Ag., M.M.)



Peneliti melakukan Wawancara dengan Kepala Dinas BKKBN Kabupaten Luwu
(Drs. Husain)

o T fr

Peneliti melakukan Wawancara d Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Luwu
(dr. Rosnawary, Tr. Adm.Kes.)



Peneliti melakukan Wawancara dengan Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan
Lamas (Asir Arfah, SH.I., M.H.)

Peneliti melakukan Wawancara dengan Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan
Walenrang (Basri, S Ag.)
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DOKUMENTASI OBSERVASI

Peneliti Bersama Kepala Seksi Dalduk BKKBN Kabupaten Luwu (Sri Susilawati)



Peneliti Bersama Koordinator Bala BKKBN Walenrang Utara (Jusmar Sungkeng)
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Peneliti Bersana Koordinator Balai BKKBN Lamasi Timur (Ta’dil Bakkareng)



Peneliti Bersama Koordinator Balat BKKBN Kecamatan Lamasi (Akbar, S.E.)
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Peneliti Bersama Koordinator Balat BKKBN Kecamatan Bua (Andi Diana, S.H)



LAMPIRAN IV

SURAT PERMOHONAN IZI PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

PASCASARJANA
Ji Awum Balands Koc Bara Kota Palopo Sulswesi Selatan Pos 01014
sm— Email 2 Janedl w e o o Wb, G 5o a0 s ENOn a0 A
—
Nomaor B-212.1/In 19/DP/PP 00 9/02/2024 Palopo, 28 Februari 2024

Lamp 1 (satu) Exp. Proposal
Perihal  Parmohonan Izin Penelitian

Kepada Yth
Kepala Dinas Kesehatan Luwu

-Di
Belopa

Assalamu ‘Alaikum Wr. Wb

Disampaikan dengan hormat, bersama ini kami mohon kepada Bapak/lbu
kiranya dapat memberi izin bagi mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

Nama . Ayatullah Arun

Tempat/Tanggal Lahir : Palopo, 10 Agustus 1971

NIM . 2205020004

Semester IV (Empat)

Tahun Akademik : 202312024

Alamat . Desa Lamasi Pantai Kec.Walenrang Timur
Kab.Luwu

untuk mengadakan penelitian limiah dalam rangka penulisan tesis untuk
Program Magister (S-2) dengan Judul Penelitian “Pemetaan Peran
Penyuluh Agama dalam Pencegahan Stunting di Kabupaten Luwu
(Tinjauan Maqgashid Syariah)”.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dimohon kiranya dapat diizinkan
melakukan penelitian guna kelancaran pengumpulan data penelitian
tersebut.

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan perkenan Bapak/lbu
dihaturkan terima kasih,

Wassalamu ‘Alaikum Wr. Wh.

~Direktur,

Muhaemin



N

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDON
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO e

PASCASARJANA
JI Agatis Kel Balandai Koo Bara Kola Palopo Sulswasi Selatan Pos 01914
Email Wob

Nomor
Lamp.
Penhal

B-112/In. 19/DP/PP 00.9/02/2024 Palopo, 13 Februari 2024
1 (salu) Exp. Proposal
Permohanan Izin Penelitian

Kepada Yth:
Kepala Dinas BKKBN Luwu

-Di

Belopa

Assalamu ‘Alaikum Wr. Wb

Disampaikan dengan hormat,
kiranya dapat memberi izin bagi mahasiswa yan

bersama ini kami mohon kepada Bapak/lbu
g tersebut di bawah ini:

Nama : Ayatullah Arfjun

Tempat/Tanggal Lahir : Palopo, 10 Agustus 1971

NIM ! : 2205020004

Semester IV (Empat)

Tahun Akademik : 2023/2024

Alamat . Desa Lamasi Pantai Kec.Walenrang Timur
Kab.Luwu

untuk mengadakan penelitian limiah dalam rangka penulisan tesis untuk
Program Magister (S-2) dengan Judul Penelitian “Pemetaan Peran
Penyuluh Agama dalam Pencegahan Stunting di Kabupaten Luwu
(Tinjauan Magqashid Syariah)”.

but di atas, dimohon kiranya dapat diizinkan

Sehubungan dengan hal terse
melakukan penelitian guna kelancaran pengumpulan data penelitian

tersebut.
Demikian permchonan kami, atas perhatian dan perkenan Bapak/lbu

dihaturkan terima kasih,
Wassalamu ‘Alaikum Wr. Wb.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
b

PASCASARJANA
- Ji Agatis Kel mmmmwmmhmnu
- Email Web
Nomor . B-111/In.19/DP/PP.00.9/02/2024 Palopo, 13 Februari 2024

Lamp. @ 1 (satu) Exp. Proposal
Penhal . Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth:
Kepala Kantor Kemenag Luwu

-Di
Belopa

Assalamu 'Alaikum Wr. Wb

Disampaikan dengan hormat, bersama ini kami mohon kepada Bapak/lbu
kiranya dapat memberi izin bagi mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

Nama : Ayatullah Arjun

TempatTanggal Lahir : Palopo, 10 Agustus 1971

NIM ;2205020004

Semester . IV (Empat)

Tahun Akademik : 2023/2024

Alamat . Desa Lamasi Pantai Kec. Walenrang Timur
Kab.Luwu

untuk mengadakan penelitian limiah dalam rangka penulisan tesis untuk
Program Magister (S-2) dengan Judul Penelitan “Pemetaan Peran
Penyuluh Agama dalam Pencegahan Stunting di Kabupaten Luwu
(Tinjauan Magashid Syariah”.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dimohon kiranya dapat diizinkan
melakukan penelitian guna kelancaran pengumpulan data penelitian
tersebut.

Demikian permchonan kami, atas perhatian dan perkenan Bapak/lbu
dihaturkan terima kasih.

Wassalamu ‘Alaikum Wr, Wh.




LAMPIRAN YV

SURAT IZIN PENELITIAN




PEMERINTAH KABUPATEN LUWU
DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA

JUAndi Djermma No. 1 ( Kompleks Peranioran Permiab. Luwu ) Telp. (0471) 3314510 Fax. (0471) 3314510

BELOFPA Kode Pos 01004

REKOMENDASI
Nomor : [(o /DPPKB/SEK/1l/2024

Yang bertanda tangan dibawah inl :

Nama

NIP
Pangkat/Gol
labatan
Unit Kerja

: Drs. HUSAIN

: 196405101992031010

: Pembina Utama Muda, IV/c
: Kepala Dinas

: Dinas Pengendalian Penduduk dan KB Kabupaten Luwu

Dengan ini memberikan rekomendasi kepada :

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
NiM

Semester

Tahun Akademik
Alamat

: AYATULLAH ARJUN

: Palopo, 10 Agustus 1971

: 2205020004

: IV (Empat)

: 2023/2024

: Desa Lamasi Pantai Kec. Walenrang Timur Kab. Luwu

Untuk mengadakan penelitian limiah dalam rangka penulisan tesis untuk Program Magister
(S-2) dengan judul penelitian “Pemetaan Peran Penyuluh Agama dalam Pencegahan Stunting
di Kabupaten Luwu (Tinjauan Maqgashid Syariah)”.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

S “*-. Februari 2024




KEMENTERIAN AGAMA

KANTOR KABUPATEN LUWU
Jalan Kompleks Perkantoran Pemkab Luwu Tlp. 04713314176

Fmail:
BELOPA
REKOMENDASI

Nomor : B-608 /KK.21.09/1/Kp.00.1/01/2024

fBerdasarkan Surat Kementenan Agama Republik Indonesia, Institut Agama Islam Negeri Palopo,
Pacsasarjana  Nomor — B-111/In19/DP 009/02/2024 tanggal, 13 Februari 2024, Perihal
Permohonan lzin Penelitian, maka Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Luwu

memberikan Rekomendasi kepada saudam ¢

Nama - AYATULLAI ARJUN

Tempat Tanggal Lahir . Palopo, 10 Agustus 1971

NIM 2205020004

Semester . IV (Empmt)

Tahun Akademik o 202372024

Alamal © Desa Lamasi Fantai Kee. Walenrang Timur Kab. Luwu

Untuk melakukan Penclitian llmiah dalam rangka Penulisan Tesis untuk Program Magister (S-2)
dengan Judul Penclitian “Pemetaan Peran Penyuluh Agama dalam Pencegahan Stunting di
Kabupaten Luwu (Tinjauan Magashid Syaria)”.

Demikian Rekomendasi ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Belopp, 05 Maret 2024

»
61993031001
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SURAT KETERANGAN SEL ESAI WAWANCARA




LAMPIRAN VII

DATA KUMULATIF BAYI STUNTING
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REKAPSTATUSGIZI BALITA




LAMPIRAN IX

LoA JURNAL

RUMAH JURNAL

FETITUT K= ABRL CH
B SebestarialGedanghlaveil ] Rep Berabrgan .

Telp, 035751536043 0857 568 1938, Weteite-e-jouma U 2.2 Acrrwdied Mo I0VEEFTR0Z (Simma 4

D Bl 3795/ RiALMada/ IV, /3024

Faper Acceptance Letter
Manuscript submitted to A-Mada: Jumal Agama Sosial dan Budaya

Dedir Awthar,

iOn behalf of the committee of Al-Mada: Jurmal Agama Sosial dan Budaya [Al-Mada:
Jowrnal of Religion, Social and Cultiere), | am ghad to inform you that your manuscript:

Entitle . Pemetaan Peran Pemyuluh Agama Dalam Pencegahan
Stamiting di Kabopatem Luwu ([Tinjaman Mogoshid Al-
Syariah)

Auithor : Ayatullah Afun, Mustaming, Helmi Kamal, Wahid Hadade

AHilsation : Insgitiit Agama Islam Neged Palops " Universitis Blam
Megeri Makasgir

It has been accepted to be published in AlMada: Jourmal of Religion, Secial and Cultwre
Vi, 7 lssue 3 [September) 2024

Congratulation!

ArmMada: jurmad Agama, %osial, dan Budaya is accredited by the Director-General of Higher
Education, Research and Technology Mimistry of Bducation, Cubture, Research and Technology
of thie Republic of Indonesia with the namber 105 /E/KFTF 2022, [Deoree) valid from & of fuse
2022 to & of |une 2026 (SINTA 4] Al-Mada! jowrnal of Religion, 5ocial, amd Culture |5 am
interdisciplinary sdentific joarmal that contains the results of research, commamdty service, and
theought of the religiows, secial, and cultaral sclemces. Al-Mada [eurnal: [ournal of Religion, Sodal
amid Cultwre published by the Institate for Research and Community Service [LPPM) Institute of
Pesamtren KH. Abdul Chalim, Mojokertn, Indonesia. This journal is published twice a year, |s
|anuary and |uhy: 1554 Omline, 25992471,

sncerely Yours, 30th June 2024
itor im Chief A)-Mada
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arjun

HASIL CEK PLAGIASI

ORIGINALITY REPORT

1 4% 1 4% 3%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS
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Internet Source
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L8]

repositori.uin-alauddin.ac.id

Internet Source
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Internet Source
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Internet Source
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Internet Source
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Internet Source %
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Internet Source %
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LAMPIRAN XI

SURAT KETERANGAN HASIL PLAGIAS

TiM UJI PLAGIASI PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

o~ Jalan Agails, Felurahan Ealandal, Hecamalan Bara, Kiota Falopo Sulavwes! Selatan Flods Pos: 51514

SURAT KETERANGAN

No. 108/UNI-PLAGLAS]/V1 /2024

Yang bertanda tangan di bawah ink:

Mama . Lilis Suryani, 5.°d, M.Pd.
KIDN ;2013079003
|ahatan . Tim Lfji Magiasi) Sekretaris Hukom Keluarga Pascasarjana

Menerangkan bahwa naskah yang disusun olehc

Mama . Ayatullah Arjun

NIM ;2205030004

Program Stodi  :  Hukum Keluarga

Judud . “Pemetoon Peran Penyuluh Agoma dalam PencegahanStunting di

Kabupaten Luwu (Tinjanuan Magashid al-Syariah)”

Telah melalui pemeriksaan cek plagiasi [homitin] dengan hasil 19% dan dimyatakan telah
memenubi ketenman batas maksimal plagiasi untuk diajukan pada seminar hasi [<25%]).
Adapun hasil cek plagias terlampir.

Demikian surat pernyataan ini dibuat ontuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, 4 Juni 2024
pgmat Kami,
g Hukumy Keluarga Pascasarana,

ani, 5.Pd., M.Pd
079003



LAMPIRAN XI11

RIWAYAT HIDUP PENULIS

Ayatullah Arjun lahir di Palopo, 10 Agustus
1971 yang merupakan anak ke delapan dari sepuluh
bersaudara dari pasangan Muhammad Arsyad Budi
(Alm) dan Djumriah (Almh). Ayatullah Arjun menikah
dengan Sumiati Suremi (Almh) di Kota Semarang
Provins Jawa Tengah pada Tahun 1999. Hasll
pernikahan tersebut dikaruniai tiga orang anak. Anak

pertama bernama Nurrizani Alfiragy Ayat, anak kedua
==  bernama Fadhiza Aufa Ayat dan anak ketiga bernama
Magbul ljabah Ayat.
Penulis terdaftar sebagai peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Lamasi
Pantai dari Tahun 1979-1985. Kemudian melanjutkan pendidikan di sekolah
menengah pertama di Madrasah Tsanawiyah Pesantren Darul Istigamah Sinjai dari
Tahun 1985-1988. Kemudian melanjutkan pendidikan pada jenjang sekolah
menengah atas di Madrasah Aliyah Pesantren Darul Istigamah Sinjai dari Tahun
1988-1991. Kemudian melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi di
Institut Agama Islam Negeri Ujung Pandang di Palopo pada Fakultas Ushuluddin
Jurusan Tafsir Hadis dari Tahun 1991-1996.
Alhamdulillah melanjutkan pendidikan Pascasarjana di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Palopo pada Program Pascasarjana Hukum Keluarga dari
Tahun 2022 hingga sekarang. Dan sekarang menyelesaikan tesis yang berjudul
Pemetaan Peran Penyuluh Agama dalam Pencegahan Sunting di Kabupaten Luwu
(Tinjauan Magashid Al-Syariah).

Email : ayatlamasi 71@gmail.com
CP : +6282188944213




